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ABSTRAK

Pada saat ini, kontraktor umumnya membuat harga penawaran
berdasarkan analisa yang tidak sepenuhnya berpedoman pada analisa BOW. Salah
satu metoda perhitungan anggaran biaya adalah dengan analisa Non BOW (cara
praktis ), yaitu mereduksi atau mengkonversi analisa BOW. Prinsip dasar pada
metoda Prakts adalah analisis koefisien bahan berdasackan gambar rencana,
sedangkan harga upah yang diperhitungkan merupakan upah borongan. Selain
cara tersebut kontraktor juga biasa merencanakan anggaran biava berdasarkan
pengalaman, walaupun tidak terlepas dart perhitungan analisa BOW.

Metoda penelitian dalam penyusunan tugas akhir ini mencakup studi
literature, wawancara dan observast. Literatur yang digunakan adalah sumber-
sumber yang digunakan sebagai pedoman atau acuan pembanding terhadap data-
data proyek. Observasi vang dilakukan adalah pada semua item pekerjaan dari
pekerjaan persiapan, pekerjaan galian tanah dan pondasi, atau semua pekerjaan
struktur sampai dengan pekerjaan finishing, yang dilaksanakan pada proyck
pembangunan gedung Universitas Negeri Yogyakarta. Wawancara adalah bagian
dari pengumpulan data, sebagai pelengkap dari hasil pengamatan pada proyek
yang ditinjau.

Dari hasil perhitungan dengan analisa Praktis diperoleh Rencana Anggaran
Biaya (RAB) yang lebih efisien yaitu sekitar 35,0029 % atau terdapat selisih
sebesar Rp 2.759.460.934,00 dari analisa BOW. schingga keuniungan yang
diperoleh pelaksana proyek dapat maksimal.

Berdasarkan anlisis BOW dan analisis Non BOW ( cara Praktis ), dapat
disimpulkan bahwa analisis BOW menghasilan harga satuan pekerjaan yang
cenderung lebih mahal dari harga borongan atau analisa praktis. Analisa praktis
mempunyal nilai harga satuan pekerjaan yang paling rendah, sehingga layak
dijadikan pedoman dalam perhitungan harga satuan pekerjaan.

viil
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu tujuan dari perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa
konstruksi, yang disebut dengan perusahaan kontraktor adalah untuk mendapatkan
keuntungan maksimal yang dihasilkan dari pelaksanaan pembangunan suatu
proyek konstruksi.

Keuntungan dari pelaksanaan pembangunan proyek konsruksi perlu
direncanakan dalam suatu rancangan atau estimasi anggarah biaya pelaksanaan
pekerjaan, sehingga dari rancangan anggaran tersebut keuntungan yang
diharapkan dapat ditetapkan. Estimasi biaya atau rencana anggaran biaya (RAB)
adalah perkiraan biaya yang diperlukan dalam setiap pekerjaan dalam suatu
proyek, sehingga diperoleh biaya total yang diperlukan untuk menyelesaikan
proyek tersebut.

Pada proses awal pembangunan suatu gedung diperlukan hitungan rencana
anggaran biaya yang optimal dan dapat dipertanggungjawabkan. Maksud dari
pembuatan RAB ini antara lain sebagai alat bantu untuk menentukan biaya
investasi modal awal yang dibutuhkan, mengatur arus pembiayaan dan
menentukan tingkat kelayakan suatu rancangan. Selanjutnya pada proses
pelaksanaan pembangunan konstruksi, rencana anggaran ini berguna untuk
pengendalian biaya proyek.

Dalam kondisi ekonomi negara yang sedang dilanda krisis ekonomi yang
berkepanjangan, secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap
harga bahan atau material dan upah pekerja. Oleh sebab itu, dalam setiap
pembangunan yang sedang berjalan diperlukan manajemen yang baik terutama

pada pembangunan yang berskala besar.
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Pada suatu proyek konstruksi bangunan gedung, terdapat berbagal macam
item pekerjaan vang dapat dianalisa rancangan biayanya. Dalam perencanaan
anggaran biaya pada umumnya kontraktor dan konsultan masih berpedoman pada
buku analisa BOW sebagai dasar penentuan harga. Pedoman tersebut dirasa sudah
tidak relevan lagi karena analisa BOW hanva dapat digunakan bila pekerjaannya
berupa pekerjaan padat karya yang memakai peralatan kovensional serta tenaga
kerja vang kurang professional, sehingga apabila analisa tersebut masih digunakan
secara murni mengakibatkan perencanaan menjadi sangat mahal.

Pada saat 1ini, kontraktor umumnya membuat harga penawaran
berdasarkan analisa vang tidak seluruhnva berpedoman pada analisa BOW.
Analisa yang dipergunakan adalah non BOW (cara praktis) yaitu meredukst atau
mengkonversi dari analisa BOW. Selain cara tersebut kontraktor juga biasa
merencanakan anggaran biaya berdasarkan pengalaman, walaupun tidak terlepas
dari perhitungan analisa BOW.

Dalam penyusunan tugas akhir ini, topik vang diambil adalah mengenat
perencanaan anggaran biaya pada proyek pembangunan gedung Universitas
Negeri Yogyakarta, vaitu perhitungan rencana anggaran biava (RAB) secara
menyeluruh dari pekerjaan struktur sampai dengan pekerjaan finishing. Metode
vang digunakan dalam perhitungan rencana anggaran biaya adalah metode BOW
dan metode Non BOW (cara praktis).

Dengan penelitian ini, diharapkan ilmu vang didapat di bangku kuliah
ataupun pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari lapangan dapat diterapkan
dalam membuat perhitungan rencana anggaran biaya (RAB) dan sebagai bekal
untuk mempersiapkan dirt dalam dunia konstruksi yang sebenarnya.

1.2 Rumusan Masalah
. Dari perhitungan rencana anggaran biaya tersebut, metode manakah
vang lebih efisien antara metode BOW dengan metode Non BOW (cara

praktis) ?

[N

Berapa persen ( % ) selisih atau perbedaan biaya antara metode BOW dan

metode Non BOW (cara praktis) ?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

untuk mengetahui berapa besar biaya menurut analisa BOW dan analisa non
BOW (cara praktis) pada proyek pembangunan gedung Universitas Negeri
Yogyakarta, dan

1.4 Manfaat Penelitian

1.

diharapkan hasil dari penulisan tugas akhir ini dapat menjadi suatu referensi
bagi penulis, estimator dan pelaksana dalam menyusun rencana anggaran
biaya pelaksanaan,

dapat mengetahui berapa besar biaya item-item pekerjaan dari suatu proyek
yang diamati berdasarkan analisa yang berbeda, dan

sebagai bahan masukan bagi para pembaca untuk menambah wawasan dan

pengetahuan yang bermanfaat dalam perencanaan proyek konstruksi.

1.5 Batasan Masalah

Diharapkan dari penulisan tugas akhir ini tidak menyimpang atau sesuai

dengan maksud dan tujuan yang telah ditetapkan, maka perlu adanya batasan-batasan

masalah, diantaranya adalah :

l.

voR

penelitian dilakukan pada pembangunan proyek gedung Universitas Negeri
Yogyakarta,

penelitian dilakukan pada semua item pekerjaan,

waktu pengamatan dilakukan pada jam kerja normal,

data volume pekerjaan dihitung berdasarkan gambar rencana,

bahan bangunan yang digunakan adalah bahan yang sesuai dengan Rencana
Kerja Syarat-Syarat (RKS),

biaya langsung yang diperhitungkan adalah biaya bahan dan upah tenaga

kerja,



7. biaya tidak langsung seperti overhead dan gaji karyawan tidak
diperhitungkan,

8. harga satuan bahan bangunan dan harga upah borongan pekerja yang
digunakan adalah harga yang berlaku di daerah Yogyakarta pada saat
penelitian,

9. metoda yang digunakan adalah metoda BOW dan metoda non BOW (cara
praktis), dan

10. penggunaan program komputer hanya merupakan alat bantu pengolahan

data.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Umum

Dalam menentukan rencana anggara biaya bangunan di Indonesia, masih
banyak digunakan pedoman analisa BOW (peninggalan kolonial Belanda) sebagai
dasar penentuan harga Tidak sedikit orang-orang yang bekerja dalam bidang
konstruksi atau para sarjana yang berpendapat bahwa pedoman yang kita pakai itu
sudah tidak cocok lagi pada saat ini. Disebutkan bahwa terjadi penyimpangan
terutama dalam man power atau workabilities. (J.A. Mukomoko, 1985)

Penaksiran anggaran biaya meliputi proses perhitungan volume pekerjaan,
harga dari berbagai macam bahan dan pekerjaan yang terjadi pada suatu
proyek konstruksi. Taksiran dibuat sebelum pembangunan dimulai sehingga
jumlah biaya yang diperoleh adalah taksiran biaya, bukan biaya sebenarnya
atau actual cost. Layaknya suatu taksiran biaya dengan biaya sebenarnya,
tergantung dari kepandaian dan keputusan yang diambil berdasarkan pengalaman.
(Soedradjat Sastraatmaja, 1984)

Perkiraan biaya memegang peranan penting dalam penyelenggaraan
proyek. Pada taraf pertama dipergunakan untuk mengetahui berapa besar biaya
yang diperlukan untuk membangun suatu proyek atau investasi, selanjutnya
memiliki fungsi dengan spektrum yang amat luas yaitu merencanakan dan
mengendalikan sumber daya seperti material, tenaga kerja, pelayanan maupun
waktu. Meskipun kegunaannya sama, namun untuk masing-masing organisasi
peserta proyek penekanannya berbeda-beda.

Bagi pemilik, angka yang menunjukkan jumlah perkiraan biaya akan

menjadi salah satu patokan untuk menentukan kelanjutan investasi. Bagi



kontraktor, keuntungan finansial yang akan diperoleh tergantung kepada seberapa
jauh kecakapannya membuat perkiraan biaya.

Bila penawaran harga yang diajukan dalam proses lelang terlalu tinggi,
kemungkinan besar kontraktor yang bersangkutan akan mengalami kekalahan.
Sebaliknya bila memenangkan lelang dengan biaya terlalu rendah, akan
mengalami kesulitan dibelakang hari. Sedangkan untuk konsultan, angka tersebut
diajukan kepada pemilik sebagai usulan jumlah biaya terbaik untuk berbagai
kegunaan sesuai perkembangan proyek dan sampai pada derajad tertentu,
kredibilitasnya terkait dengan kebenaran atau ketetapan angka-angka yang
diusulkan. (Iman Soeharto, 1997)

Sebagian besar analisa perhitungan anggaran biaya yang digunakan oleh
pelaku bisnis konstruksi di Indonesia, mengacu pada analisa BOW yang
diperbaiki dan diperbaharui. Perbaikan ini bertujuan agar rencana anggaran biaya
yang dibuat mendekati actual cost. Ada dua faktor utama yang senantiasa
dipadukan, yaitu faktor analisa biaya konstruksi (upah dan bahan) dan faktor
pengalaman. Kedua faktor inilah yang mempengaruhi kehandalan seseorang
dalam penyusunan rencana anggaran biaya.

Secara umum dapat dikatakan bahwa penawaran pendahuluan pada proyek
pemerintah menggunakan analisa BOW, yang merupakan standar analisa
pekerjaan umum. Sementara mengenai kajian ilmiah tentang analisa biaya
pekerjaan suatu proyek konstruksi secara umum telah dikaji oleh beberapa pihak
demi suatu kepentingan yang pada prinsipnya mempunyai tujuan untuk
mengetahui seberapa besar perbedaan yang terjadi antara perencanaan dan

pelaksanaan pada proyek konstruksi yang akan dilaksanakan.

2.1 Hasil Penelitian yang Pernah Dilakukan

Sebagai bahan perbandingan dan bahan referensi untuk penelitian kami,
maka perlu memaparkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan guna
menghindari duplikasi. Hasil penelitian yang pernah dilakukan adalah sebagai

berikut :



1. Ridwan Hermawan, 1999.

“Perbandingan analisa anggaran biaya berdasarkan analisa BOW, analisa
modern dan analisa praktis” (Studi kasus proyek pembangunan gedung
auditorium dan perpustakaan Universitas Semarang). Pada tugas akhir ini
dihasilkan bahwa analisa yang menghasilkan harga satuan material yang lebih
rendah adalah analisa non BOW.

2. Zainuri Joko santoso dan Ervana Aryana, 2000.

“Studi analisa BOW dan non BOW dengan survei lapangan” (Tinjauan
batu kali). Diperoleh hasil bahwa analisa BOW menghasilkan harga satuan
pekerjaan yang cenderung lebih mahal (£25%) dibandingkan dengan non BOW.
Analisa non BOW lebih menguntungkan karena sesuai dengan produktifitas tim
pekerja, disamping itu besar satuan pekerjaan tidak terpaut jauh dengan harga
pekerjaan di lapangan.

3. Deny Hermawan, 2002.

“Studi analisa rencana anggaran biaya pada konstruksi gedung dengan
analisa BOW dan analisa non BOW” (Studi kasus proyek pembangunan gedung
regristrasi Universitas Islam Indonesia). Pada tugas akhir ini digunakan analisa
BOW dan upah borongan pada semua pekerjaan yang diteliti, schingga diperoleh
harga satuan pekerjaan dengan analisa upah borongan lebih rendah sekitar 23,5%
dari analisa BOW.

4, Arif Kurniawan dan Erwin Handoyo, 2002.

“Studi komparasi pekerjaan beton bertulang antara perencanaan dan
realisasi di lapangan serta pengaruhnya terhadap biaya”. Pada tugas akhir ini
disimpulkan bahwa biaya rencana lebih besar dari biaya pelaksanaan dengan
nilai penyimpangan sebesar 1,415-7,211% dan perencanaan penulangan
diharapkan dapat mempertimbangkan toleransi penyimpangan penulangan pada
saat perencanaan.

Proyek dan item-item yang diteliti pada tugas akhir ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, karena dalam tugas akhir ini kami melakukan
penelitian terhadap seluruh item pekerjaan pada proyek yang diteliti yaitu mulai

dari pekerjaan struktur sampai dengan pekerjaan finishing. Akan tetapt ada



beberapa hal dari penelitian sebelumnya yang berhubungan dan bisa digunakan

untuk melengkapi penelitian tugas akhir ini.



BAB III
LANDASAN TEORI

3.1 Rencana Anggaran Biaya
3.1.1 Definisi

Menurut John W. Niron dalam bukunya Pedoman Praktis Anggaran dan
Borongan “Rencana Anggaran Biaya Bangunan”, 1992, definisi dari rencana
anggaran biaya (RAB) adalah sebagai berikut :

Rencana . Himpunan planning termasuk detail/penjelasan dan tata cara
pelaksanaan pembuatan sebuah bangunan.

Anggaran . Perkiraaan/perhitungan biaya suatu bangunan berdasarkan
gambar rencana atau gambar bestek.

Biaya . Besarnya pengeluaran yang ada hubungannya dengan borongan
yang tercantum dalam persyaratan yang terlampir.

Sedangkan menurut Sugeng Djojowirono, 1984, rencana anggaran biaya
merupakan perhitungan/perkiraan biaya yang diperlukan untuk setiap pekerjaan
dalam suatu proyek konstruksi sehingga akan diperoleh biaya total yang
diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek.

Berdasarkan pada pendapat di atas, dapat didefinisikan bahwa rencana
anggaran biaya (RAB) adalah merencanakan suatu bangunan dalam bentuk dan
fungsi penggunaannya, beserta besar biaya yang diperlukan dan susunan-susunan
dalam bidang administrasi maupun pelaksanaan kerja dalam bidang teknik.

Anggaran biaya suatu bangunan atau proyek adalah perhitungan
banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan dan upah tenaga kerja berdasarkan
analisis, serta biaya-biaya lain yang berhubungan dengan pelaksanaan bangunan
atau proyek tersebut. Biaya adalah jumlah dari masing-masing hasil perkiraan

volume dengan harga satuan pekerjaan yang bersangkutan.
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Anggaran biaya merupakan harga bangunan yang dihitung dengan teliti,

cermat dan memenuhi syarat. Anggaran biaya pada bangunan yang sama akan

berbeda-beda pada masing-masing daerah, disebabkan perbedaan bahan dan upah

tenaga kerja. Penaksiran anggaran biaya adalah proses perhitungan volume

pekerjaan, harga dari berbagai macam bahan dan pekerjaan yang akan terjadi pada

suatu konstruksi.

3.1.2

Tujuan Penyusunan RAB

Tujuan penyusunan/pembuatan RAB adalah :

1. Bagi Pemilik Proyek

a.
b.
C.
d

<.

sebagai patokan untuk penyedia dana,

mengetahui kelayakan dari proyek tersebut dari segi ekonomi,
sebagai bahan evaluasi proyek,

sebagai dasar pembanding dalam proyek, dan

sebagai penentuan besarnya pajak dan administrasi.

2. Bagi Perencana atau Konsultan Manajemen Konstruksi

a.

b.

sebagai bahan perencanaan lebih lanjut, dan
pemilihan alternatif proyek (luas/batasan penggunaan tipe dan kualitas
bahan).

3. Bagi Kontraktor

a.
b.

C.

sebagai dasar untuk mengikuti pelelangan dan pengajuan penawaran,
sebagai dasar perkiraan modal atau dana yang harus disediakan, dan
sebagai dasar dalam penyediaan bahan, alat, tenaga serta waktu untuk
pelaksanaan.

Rencana anggaran biaya dibuat sebelum proyek dilaksanakan, jadi masih

merupakan anggaran biaya perkiraan, bukan anggaran biaya yang sebenarnya

berdasarkan pelaksanaan (actual cost). Biasanya rencana anggaran biaya dibuat

oleh:

a.
b.

C.

dinas atau instansi pemerintah,
perencana, dan

kontraktor.
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3.1.3 Macam Rencana Anggaran Biaya

Rencana anggaran biaya dihitung berdasarkan pada gambar rencana dan
spesifkasi bangunan. Membuat anggaran biaya berarti memperkirakan harga dari
suatu bahan bangunan atau benda yang akan dibuat dengan teliti dan secermat
mungkin.

Menurut J.A. Mukomoko (1985), dalam bukunya “Dasar Penyusunan
Anggaran Biaya Bangunan”, dalam menyusun biaya diperlukan gambar-gambar
bestek dan bestek (rencana kerja), daftar upah, daftar harga bahan, daftar analisis
(buku analisis), daftar jumlah tiap jenis pekerjaan dan daftar susunan rencana
biaya.

Menurut Ir. A. Soedradjat Sastraatmaja (1984), dalam bukunya “Analisa
Anggaran Pelaksanaan”, bahwa rencana anggaran biaya dibagi menjadi dua, yaitu
rencana anggaran terperinci dan rencana anggaran biaya kasar.

1. Rencana Anggaran Biaya Terperinci

Dilaksanakan dengan menghitung volume dan harga dari seluruh
pekerjaan yang dilaksanakan agar pekerjaan dapat disclesaikan secara
memuaskan. Cara perhitungan yang pertama adalah dengan harga satuan, dimana
semua harga satuan dan volume tiap jenis pekerjaan dihitung. Yang kedua adalah
dengan harga seluruhnya, dimana dihitung volume dari bahan yang dipakai dan
juga buruh yang dipekerjakan, kemudian dikalikan dengan harga serta

dijumlahkan seluruhnya.

Gambar 3.1 Anggaran Biaya Terperinci

Sumber : J.A. Mukomoko, Dasar Penyusunan Anggaran Biaya Bangunan, Jakarta, 1985.

Daftar Upah
v » Daftar Analisis
Daftar
Harga Bahan \ > Anggaran
Jumlah Tiap ‘
Jenis Pekerjaan \ ™ Anggaran Biaya
Biaya tak terduga Terinct
Ongkos rencana pajak




2. Rencana Anggaran Biaya Kasar
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Merupakan rencana anggaran biaya sementara dimana pekerjaan dihitung

tiap ukuran luas. Pengalaman kerja berpengaruh pada penafsiran secara kasar,

hasil penafsiran ini apabila dibandingkan dengan rencana anggaran yang dihitung

secara teliti didapat sedikit selisih.

Gambar 3.2 Bagan Perhitungan Anggaran Biaya

Daftar Upah
Daftar Analisa
A
Daftar Tenaga
Daftar Bahan 4
Daftar Harga
Satuan Pekerjaan
.| Anggaran Tiap Anggaran Tabel
Gambar ] Pekerjaan Pekerjaan
Daftar Volume
Pekerjaan
Spesifikasi

Sumber ; Sugeng Djojowirono, Manajemen Konstruksi, Yogyakarta, 1984,

3.1.4 Data yang Diperlukan Dalam Pembuatan RAB

Pengumpulan, analisis penerbitan dan penarikan kembali informasi harga

dan biaya merupakan hal yang sangat penting bagi sektor dalam industri

konstruksi, sehingga ada harga terbitan yang sering digunakan sebagai acuan

dalam penyusunan rencana anggaran biaya ditiap daerah. Dalam penyusunan atau

pembuatan RAB, data yang diperlukan adalah :

o ®

SN R T

peraturan dan syarat-syarat (RKS),
berita acara penjelasan pekerjaan,
buku analisa BOW,

gambar rencana arsitek dan struktur (gambar bestek),

peraturan/spesifikasi bahan dari pabrik,

daftar harga bahan yang digunakan di daerah tersebut,
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daftar upah untuk daerah tersebut,

= 6

daftar upah borongan untuk tiap pekerjaan,
i. peraturan pemerintah daerah yang berkaitan dengan pembangunan, dan

j. daftar volume tiap pekerjaan.

3.1.5 Estimasi Biaya

Estimasi analisa ini merupakan metode yang secara tradisional dipakai
oleh estimator untuk menentukan setiap tarif komponen pekerjaan. Setiap
komponen pekerjaan dianalisa kedalam komponen-komponen utama tenaga
kerja, material dan peralatan, kemudian setiap bagian dinilai berdasarkan output,
banyaknya buruh, kuantitas material, peralatan dan lain-lain. Penekanan utamanya
diberikan pada faktor-faktor proyek seperti jenis, ukuran, lokasi, bentuk dan
tinggi yang merupakan faktor penting mempengaruhi biaya konstruksi. (Allan

Ashworth, Perencanaan Biaya Bangunan, 1994).

3.1.6 Harga Satuan Pekerjaan

Menurut Bachtiar Ibrahim di dalam bukunya ‘Rencana dan Estimate Real
of Cost’, 1993, mendefinisikan bahwa harga satuan pekerjaan adalah jumlah harga
bahan dan upah tenaga kerja berdasarkan perhitungan analisis. Analisis
merupakan suatu perumusan guna menetapkan harga dan upah masing-masing
dalam bentuk satuan. Harga bahan didapat dipasaran, dikumpulkan dalam satu
daftar yang dinamakan dafiar harga satuan bahan. Upah tenaga kerja didapatkan
di lokasi, dikumpulkan dan dicatat dalam daftar yang dinamakan dafiar harga
satuan upah tenaga kerja.

Harga satuan bahan dan harga satuan upah tenaga kerja untuk setiap
daerah berbeda. Dalam menghitung dan menyusun anggaran biaya suatu

bangunan atau proyek harus berpedoman pada harga satuan setempat.
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Harga Satuan

A 4

Bahan
Bahan >
Analisa Bahan >
Harga Satuan
Pekerjaan
Harga Satuan R
Upah
Upah =
Analisa Upah >

Gambar 3.2 Harga Satuan Pekerjaan

Sumber - Bachtiar Tbrahim, Rencana dan Estimate Real of Cost, Jakarta, 1993,

[ ' [

[ [
HARGA BARANG HARGA BAHAN
koefisien x harga satuan (bahan) koefisien x harga satuan (upah)

A Yy

Harga Satuan Pekerjaan
( Rp / Satuan Volume )

Gambar 3.3 Analisa Harga Satuan Pekerjaan

Sumber : Sugeng Djojowirono, Manajemen Konstruksi, Yogyakarta, 1984.

Sebelum menghitung dan menyusun anggaran biaya bangunan, maka
harus mampu menguasai cara pemakaian analisia BOW. BOW adalah suatu
ketentuan dan ketetapan umum yang ditetapkan Dir. BOW pada tanggal
28 Februari 1921 nomor 5372a pada jaman Belanda. Dalam analisa BOW, telah

ditetapkan angka jumlah tenaga kerja dan bahan untuk suatu pekerjaan.
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3.1.7 Rencana Anggaran Biaya Tiap Kelompok Pekerjaan

Rencana anggaran biaya tiap kelompok pekerjaan adalah merupakan
penjumlahan dari hasil perkalian antara volume pekerjaan dengan harga satuan
pekerjaaan pada beberapa jenis pekerjaan yang dianggab sekelompok. Misalnya
pada kelompok pekerjaan tanah, meliputi pekerjaan galian/timbunan, perataan,
pemadatan dan sebagainya. Berikut skema dan daftar rencana anggaran biaya tiap

kelompok pekerjaan.

Harga satuan pekerjaan (a)

| C
I

4
RAB tiap kelompok pekerjaan

Gambar 3.4 Skema Rencana Anggaran Biaya Tiap Kelompok Pekerjaan

Sumber : Sugeng Djojowirono, Manajemen Konstruksi, Yogyakarta, 1984.

3.1.8 Material Suatu Pekerjaan

Bahan suatu pekerjaan adalah besarnya jumlah bahan yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan bagian pekerjaan dalam satu kesatuan pekerjaan. Analisa
bahan suatu pekerjaan adalah menghitung banyaknya volume masing-masing

bahan serta besarnya biaya yang dibutuhkan.

3.1.9 Metoda Perhitungan
Rencana anggaran biaya proyek gedung dapat dihitung dengan dua
metode, yaitu dengan metoda BOW dan metoda non BOW (praktis).
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1. Analisa Anggaran Biaya BOW

Prinsip yang terdapat dalam metoda BOW mencakup daftar koefisien upah
yang telah ditetapkan sedangkan koefisien bahan dicari dengan melihat gambar
rencana. Keduanya menganalisa harga (biaya) yang diperlukan untuk membuat
harga satuan pekerjaan bangunan. Dari kedua koefisien tersebut akan didapatkan
kalkulasi bahan-bahan yang diperlukan dan kalkulasi upah yang mengerjakan.
Komposisi, perbandingan dan susunan material serta tenaga kerja pada satu
pekerjaan sudah ditetapkan, yang selanjutnya dikalikan dengan harga material dan
upah yang berlaku saat itu.

Contoh dari perhitungan analisa anggaran biaya dengan metoda BOW
adalah sebagai berikut :

Harga satuan 1 m® pekerjaan beton :

. Bahan : Semen (Pc) 5,8032 zak @ Rp 28.000,00 =Rp 162.488,39
Pasir (Ps)  0,5571 m® @ Rp 40.000,00 =Rp 22.284,12
Kerikil (Krl) 0,9285 m*® @ Rp 78.000,00 =Rp 72.423.40

Jumlah harga bahan = Rp 257.195,91

2. Upah : 1,00 tukang batu @ Rp 17.500,00 =Rp 17.500,00

0,10 kepala tukang batu @ Rp 18.000,00 =Rp  1.800,00

6,00 pekerja @ Rp 13.500,00 =Rp 81.000,00

0,30 mandor @ Rp 18.000,00 =Rp__5.400,00

Jumlah upah = Rp 105.700,00

Harga satuan 1 m® pekerjaan beton :
= Jumlah harga bahan + Jumlah upah
= Rp 274.000,00 + Rp 105.700,00

= Rp 379.700,00



Proses perhitungan rencana anggaran biaya metoda BOW dapat dilihat

pada gambar 3.5 berikut ini :

Daftar Jenis
Pckerjaan

Daftar Upah
Pckerjaan

Daftar Harga
Bahan

Dattar Harga
Sewa/Beli Alat

Gambar
Rencana

A

| Daftar Volume

Pekerjaan

A

Daftar Analisa Harga
Satuan Pekerjaan

\/

Daftar Tiap Pekerjaan

Rencana Anggaran Biaya
per-Kelompok Pekerjaan

Rekapitulasi

Gambar 3.5 Skema Perhitungan RAB dengan Metoda BOW

Sumber : John W. Niron, Rencana Anggaran Biaya Bangunan, Jakarta, 1992,

2. Analisa Anggaran Biaya Non BOW (Praktis)

Prinsip yang mendasar pada metode praktis adalah analisa koefisien bahan

dengan melihat gambar rencana, sedang harga upah yang diperhitungkan

merupakan upah borongan.

Prinsip perhitungan anggaran biaya dengan

menggunakan metoda BOW dan Non BOW hampir sama yaitu nilai koefisien

bahan sama-sama dihitung, dimana pada metoda Non BOW ada penambahan SF.

Harga upah metoda BOW koefisiennya telah ditetapkan, sedangkan metoda Non

BOW upahnya memakai sistem upah borongan.
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Contoh perhitungan analisa anggaran biaya dengan metoda Praktis adalah

sebagai berikut :

Harga Satuan 1 m® pekerjaan beton :

1. Bahan : Semen (Pc) 6,0933 zak @ Rp 28.000,00 =Rp 170.612,81
Pasir (Ps)  0,6128 m® @ Rp 40.000,00 =Rp24.512,53
Kerikil (Krl) 0,9749 m® @ Rp 78.000,00 = Rp 76.044,57
Jumlah harga bahan =Rp 271.169,92
2. Upah borongan : 1 m® pekerjaan beton =Rp 55.000,00
Jumlah harga bahan dan upah = Rp 326.169,92

Jadi harga satuan 1 m® pekerjaan beton adalah Rp 326.169,92

Proses perhitungan rencana anggaran biaya metoda Praktis dapat dilihat

pada gambar 3.6 berikut int :

Daftar Analisa | | Analisa Satuan Analisa Satuan
Bahan - Bahan Upah Borongan
\ Y
Daftar Jenis R
Pekerjaan -
Gambar
Rencana
A 4
N Daftar Volume Daftar Analisa Harga
Pekerjaan Satuan Pekerjaan
v
A
Harga Tiap Pekerjaan

A

Rencana Anggaran Biaya per-Kelompok Pekerjaan

Gambar 3.5 Skema RAB Metoda Praktis
Sumber : John W Niron, Rencana Anggaran Biaya Bangunan, Jakarta, 1992.
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Secara umum proses analisa anggaran biaya metoda praktis adalah sebagal
berikut :
1. penentuan jenis-jenis pekerjaan yang akan diperhitungkan anggaran
biayanya,
pendataan jenis bahan yang diperlukan sesuai dengan rencana anggaran,
penentuan upah pekerja disesuaikan dengan harga borongan,

analisa harga satuan pekerjaan terdiri dari material dan upah,

wok W

bagi pekerja yang tidak memerlukan bahan maka harga unit satuan

pekerjaan hanya terdiri pembayaran upah saja,

6. setelah diperoleh harga satuan pekerjaan seperti tertulis di atas, selanjutnya
volume tiap pekerjaan dikalikan dengan harga satuan pekerjaan, agar
diperoleh harga tiap pekerjaan, dan

7. penjumlahan seluruh harga tiap pekerjaan akan diperileh biaya kelompok

pekerjaan.

3.2 Proyek Konstruksi
3.2.1 Definisi Proyek Konstruksi

Proyek adalah suatu kegiatan atau usaha yang diorganisasikan untuk
mencapai tujuan, sasaran dan harapan-harapan dengan menggunakan anggaran
dana serta sumber daya yang tersedia dan harus diselesaikan dalam jangka waktu
tertentu (I. dipohusodo, Manajemen Proyek dan Konstruksi, 1996,).

Menurut D.I. Cleland dan W.R. King (1987), proyek adalah gabungan dari
berbagai sumber daya yang dihimpun dalam suatu wadah organisasi sementara
untuk mencapai sasaran tertentu. Dari pengertian di atas, maka proyek merupakan
suatu aktivitas dengan batas waktu tertentu (mempunyai waktu awal dan waktu
akhir), tidak berulang dan pada tahap awal sedikit, meningkat dan kembali
menurun pada tahap akhir.

Tahapan-tahapan dalam proyek antara lamn :

1. Tahap Perencana

Tahap ini merupakan suatu proses penetapan garis-garis besar rencana

proyek yang mencakup pemilihan konsultan (MK, perencana) untuk
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menterjemahkan kebutuban pemilik (owrner), pembuatan (term of

reference), studi kelayakan proyek, pemilihan desain, program dan

budget financing. Untuk mendapatkan hasil yang optimal, manajer
konstruksi harus diangkat sebelum mulai dengan desain yang rinci.

Pemilik baserta perencana harus sudah melakukan perencanaan

pendahuluan yang cukup memadai sehingga ruang lingkup umum dari

proyek dapat terlihat.

Tahap Perancangan

Tahap perancangan merupakan tahap penerapan yang memuat tiga hal,

yaitu :

a. Tahap rancangan awal, meliputi : kriteria disain, gambar situasi,
skematik disain, denah, dan estimasi cost (kerja global).

b. Pengembangan rancangan merupakan pengembangan dari
rancangan awal yang sudah dibuat perhitungan yang lebih detail
serta estimasi cost untuk konstruksi secara rinci.

c. Tahap rancangan akhir dan penyiapan dokumen pelaksanaan,
meliputi: gambar detail dari seluruh pekerjaan, detail spesifikasi,
daftar volume, estimasi cost konstruksi secara rinci serta syarat
umum administrasi dan peraturan umum (dokumen lelang).

Tahap Pengadaan / Peleangan (sender)

Tahap ini merupakan tindak lanjutdari proses perancangan yang

bertujuan agar diperoleh harga bangunan yang kompetitif (sesuai

spesifikasi dan dapat dipertanggungjawabkan), sekaligus merupakan
kegiatan untuk memilih kontraktor serta sub-kontraktor yang
memenuhi syarat.

Tahap Pelaksanaan

Merupakan pelaksanaan pembangunan konstruksi fisik yang telah

dibuat pada saat desain.Pada tahap ini setelah kontrak ditandatangani,

SPK dikeluarkan, maka pekerjaan dilaksanakan. Tahap ini mencakup

pembagian waktu, rencana kerja, rencana lapangan, organisasi
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lapangan, pengadaan material, mobilitasi tenaga, pekerjaan persiapan,
pengukuran dan gambar kerja.

5. Tahap Pengendalian
Merupakan proses atau usaha sistematis dalam pelaksaan dengan
tujuan perencanaan, sistem informasi, umpan balik, membandingkan
pelaksanaan dengan standar yang telah ditetapkan dalam perencanaan,
serta malakukan koreksi perbaikan sehingga tujuan akan tercapai

secara efektif dan efisien.

3.2.2 Biaya Konstruksi

Biaya konstruksi adalah biaya yang dikeluarkan sebelum dan saat
pelaksanaan proyek serta setelah proyek selesai, atau biaya yang dikeluarkan
selama tahapan kegiatan proyek. Biaya konstruksi merupakan bagian dari biaya
proyek yaitu biaya yang digunakan untuk kelangsungan hidup proyek agar
mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan. Setiap kegiatan dalam proyek
memerlukan biaya, namun demikian secara garis besar dapat dikelompokkan
menjadi :
pembuatan budgeting dan programing,
site plan,
desain,
manajemen proyek,
konstruksi,
perijinan,

pengadaan barang, dan

© N S L R WD

pembayaran bunga kredit selama berlangsung proyek.
Menurut Soedradjat Sastraatmadja (1984), dalam menghitung anggaran
biaya biasanya terdiri dari lima hal pokok, yaitu :
1. biaya material, banyaknya bahan dan besarnya harga yang digunakan
dalam proyek,
2. biaya tenaga kerja, jumlah jam kerja dan besarnya biaya yang

dibutuhkan dalam proyek,
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untuk

akan
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3. biaya peralatan, menghitung jenis dan jumlah alat serta banyaknya

biaya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan proyek,

4. biaya over head, menghitung biaya tak terduga yang terjadi dalam

pelaksanaan proyek, dan

5. keuntungan, menghitung prosentasi keuntungan, waktu, tempat dan

jenis pekerjaan.

Biaya konstruksi merupaka biaya keseluruhan proyek dan dapat juga
dianggab sebagai biaya setiap jenis kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan
konstruksi. Biaya kontraktor merupakan pengeluaran kontraktor pada tenaga
kerja, material dan peralatan (Allan Ashwoth, Perencanaan Biaya Bangunan,

1994, hal.54).

3.2.3 Biaya Material

Menurut Bachtiar Ibrahim (1993), material adalah besarnya jumlah bahan
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan bagian pekerjaan dalam satu kesatuan
pekerjaan. Biasanya dibuat daftar bahan yang menjelaskan atau menguraikan
tentang banyaknya, ukurannya serta beratnya. Daftar harga satuan yang dibuat
tukang ukur bahan (quantity surveyor) sangat dibutuhkan dan dapat dijadikan
ukuran oleh para pemborong untuk membuat penawaran harga.

Biaya material adalah jumlah biaya yang diperlukan di lokasi pekerjaan
yang ditentukan oleh harga setempat yang menyangkut biaya angkutan, biaya
menaikkan dan menurunkan material, pengepakan, penyimpanan sementara,
pemeriksaan kualitas serta asuransi.

1. Harga Material

Material yang digunakan banyak macam dan jenisnya, hal ini
tergantung dari proyek bangunan yang bersangkutan. Biasanya
maternial berupa : pasir, batu kali, semen, batu bata, kayu, gentheng,
kaca dan sebagainya. Macam dan jenis bahan ini terbagi sesuai dengan
fungsi dan karakteristiknya, sehingga harganya berlainan dan akan

berdampak pada penyusunan anggaran biaya. Material pasir terbagi
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jam kerja mesin akibat adanya servis peralatan, pengisian bahan bakar,
perbaikan dan sebagainya.

2. Biaya Bahan Bakar
Biaya ini merupakan pengeluaran untuk sumber tenaga sebagai
penggerak peralatan yang dapat berupa tenaga listrik, bensin, solar dan
bahan baklar lainnya. Biaya pemakaian tiap jenis bagan bakar ini
untuk tiap peralatan berbeda sesuai dengan efektifitas pemakaian
bahan bakar persatuan gaya yang dihasilkan.

3. Biaya Pemeliharaan
Biaya ini sangat tergantung pada operator dalam mengendalikan alat
berat. Panjang atau pendeknya usia alat tergantung dari cara
memelihara peralatan tersebut. Biasanya perusahaan penjual alat berat
mengadakan kursus dan latihan untuk pemeliharaan bagi para
pembelinya. Pada dasarnya alat berat setiap tahun kondisi maupun
harganya akan turun sekitar 20%, yang sering disecbut dengan
depreciation rate 20%.

4. Biaya Perbaikan dan Penggantian
Biaya ini diperhitungkan untuk pemakaian peralatan jenis wheel type.
Biasanya pada peralatan ini sering terjadi kerusakan pada ban yang
dipengaruhi oleh cuaca, medan kerja, kualitas bahan dan jumlah jam

kerja operasional.

3.2.6 Biaya Tenaga Kerja

Ada dua faktor utama yang menentukan biaya tenaga kerja dalam
pekerjaan konstruksi, yaitu : harga yang berhubungan dengan upah perjam,
tunjangan tambahan, asuransi upah dan perpajakan serta premi upah. Kedua
adalah produktivitas, yakni banyaknya pekerjaan yang dapat dilaksanakan oleh
seorang pekerja dalam suatu periode waktu yang sudah ditentukan. Bila upah dan
komponen uang lainnya dapat bertahan dengan konstan dalam jangka waktu suatu

pekerjaan, maka produktivitas dapat berubah-ubah.
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Untuk dapat memperkirakan dan mengendalikan produktivitas tidak hanya

dibutuhkan cara kerja yang teliti dan pencatatan yang baik, tetapi juga

memerlukan banyak sekali pengalaman kerja yang baik. Penerapan biaya tenaga

kerja disebabkan adanya berbagai kondisi yang mempengaruhi dan sangat

menentukan tingkat produktivitas kelompok atau individu. Beberapa faktor yang

berpengaruh dalam biaya tenaga kerja, yaitu :

1.

Jenis Tenaga Kerja

Jenis tenaga kerja biasanya dibagi menjadi lima kelompok bagian,
yaitu : pekerja yang belum terlatih, pekerja terlatih, tukang dan
mandor, kepala tukang serta pekerja yang melayani alat berat.

Waktu Kerja

Dalam penentuan waktu kerja perlu diperhatikan . jangka waktu
konyrak kerja dan kerja lembur. Untuk yang pertama pengaruhnya
disebabkan oleh adanya resiko tidak memperoleh pekerjaan, oleh
karena itu semakin pendek jangka waktu, kontrak kerja semakin
meningkatkan tuntutan upah yang lebih besar.

Untuk yang kedua biasanya dihitung dari lama waktu kerja yang
melebihi waktu kerja siang hari (6-7 jam), yang besarnya upah selalu
ditentukan sendiri sesuai peraturan setempat.

Lokasi Pekerjaan

Untuk lokasi pekerjaan dapat dibedakan menjadi dua hal yang
mencakup pekerjaan di tempat datar dan pekerjaan yang berada di
tempat tinggi atau rendah.

Persaingan Tenaga Kerja dan Kepadatan Penduduk

Tingkat kepadatan penduduk di suatu daerah akan menimbulkan
persaingan tenaga kerja yang sifatnya lebih stabil dibandingkan akibat
adanya pembangunan yang besar.

Jenis Pekerjaan

Jenis pekerjaan sesuai dengan rencana kerja proyek pembangunan

menurut item-item yang telah ditentukan.
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6. Tenaga Kerja Pendatang

Untuk pekerja yang mempunyai keahlian khusus seperti tukang

keramik, tukang las, tukang listrik yang dipinjam dari suatu perusahan

lain, pihak peminjam selain harus membayar upah pekerja juga

membayar ganti rugi kepada perusahaan yang mempunyai ikatan kerja

dengan pekerja tersebut.

Jika pada suatu daerah yang lokasi proyeknya kekurangtan tenaga

kerja, maka ada gejala upah naik dan menarik tenaga kerja dari daerah

lain yang upahnya lebih rendah.

Beberapa jenis pekerja pendatang, antara lain :

a. Tenaga kerja datang sendiri
Tenaga kerja datang atas kemauan sendiri atau datang atas inisiatif
pem borong dengan upah maksimum sama dengan standar upah
kerja setempat.

b. Tenaga kerja yang didatanglan
Tenaga kerja yang sengaja didatangkan oleh proyek atau
pemborong dengan persetujuan proyek, karena tenaga kerja yang
tersedia tidak mencukupi, dengan upah sama dengan standar upah
tenaga kerja setempat ditambah ongkos angkut pulang pergi dan
biaya penampungan sementara.

c. Tenaga kerja yang didatangkan secara khusus
Tenaga yang sangat dibutuhkan secara khusus oleh proyek dengan
persetujuan dan ijin daerah asal serta tempat pekerja tersebut
dengan upah pekerja sama dengan standar ditambah ongkos pulang

pergi, biaya penampungan dan tunjangan lainnya.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah pembangunan proyek gedung
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY).

4.2 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah menghitung dan menganalisa rencana

anggaran biaya (RAB) dengan metode BOW dan metode Praktis.

4.3 Data yang Diperlukan

gambar rencana arsitek dan struktur (gambar bestek),

ST

peraturan dan syarat-syarat (RKS),
berita acara penjelasan pekerjaan,

buku analisa BOW,

/e o

peraturan/spesifikasi bahan dari pabrik,
daftar harga bahan yang digunakan di daerah tersebut,

daftar upah untuk daerah tersebut,

= @R oo

daftar upah borongan untuk tiap pekerjaan,

o

peraturan pemerintah daerah yang berkaitan dengan pembangunan, dan

j. daftar volume tiap pekerjaan.

4.4 Pengolahan Data
Sebelum dilakukan pengolahan data dengan cara perhitungan manual
ataupun menggunakan alat bantu komputer, terlebih dahulu melalui tahapan-

tahapan berikut 1n1 :

28
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studi pustaka dari berbagai buku-bukuy literatur,

merangkum teori yang saling berhubungan antara manajemen konstruksi
dan hal-hal lain yang terkait, |

megumpulkan data dan penjelasan yang didapat dari pihak perencana
proyek pembangunan gedung Universitgs Negeri Yogyakarta,
mengumpulkan data yang didapat dari huku pedoman analisa,
menganalisa gambar rencana pekerjaan,

menghitung volume tiap item pekerjaaan,

menghitung harga material dan ugah tenaga kerja (harga satuan
pekerjaan), |

menganalisa harga tiap pekerjaan, dan

mendapatkan harga tiap pekerjaan dan biaya total proyek.

Hal-hal yang akan dihitung dengan cara manual adalah sebagai berikut :

a.
b.

C.

analisa koefisien bahan,
harga satuan pekerjaan, dan

volume pekerjaan.
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Studi Pustaka
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Studi Lapangan

s

Pengumpulan
Materi

Menganalisa Gambar Rencana
dan Data Konsruksi

A

Menghitung Volume [*

Harga Satuan Pekerjaan

Harga Tiap Pekerjaan

h

Harga Total Pekerjaan

A

Pembahasan

A
Kesimpulan

y
Selesai

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian



BAB V
ANALISA ANGGARAN BIAYA PEKERJAAN

Pada bab ini dibahas analisa anggaran biaya pada semua item pekerjaan
yang dilakukan dengan menggunakan analisa yang telah dibahas pada bab 1V,
yaitu analisa BOW dan analisa Praktis. Secara garis besar, pekerjaan-pekerjaan
yang dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung Universitas Negeri
Yogyakarta terdiri dari beberapa item pekerjaan seperti di bawah ini :

1. Pekerjaan persiapan & tanah

IL Pekerjaan pasangan & plesteran

11 Pekerjaan beton bertulang

IV. Pekerjaan pasangan keramik

V. Pekerjaan rangka & penutup atap

VL Pekerjaan kuzen & kayu

VII.  Pekerjaan Pengecatan

VIII. Pekerjaan listrik & penangkal petir

Dari komponen di atas, pada tugas akhir ini dianalisa anggaran biaya
pada semua item pekerjaan mulai dari pekerjaan struktur sampai dengan
pekerjaan finishing. Untuk mendapatkan rencana anggaran biaya, kita harus
menghitung volume pekerjaan dan menganalisa kebutuhan bahan dan upah

( harga satuan pekerjaan ).
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5.1 PERHITUNGAN VOLUME PEKERJAAN

5.1.1 Pekerjaan Pembersihan Lapangan
V=pxl
= 64,8 x 48,1
=3116,88 m’

5.1.2 Pekerjaan Galian Pondasi Batu kali

0,3
]77\/////7/ %008
<+ >
1,3

Mencart lebar penampang atas =

Perbandingan miring 5:1, tinggi 1,18 m
X:1=1,18:5

5X=118 — X=0,236m

Lebar penampang atas = 1,3 + 0,236 + 0,236 = 1,772 m
Lebar penampang bawah = 1,3 m

Panjang galian = 103,96 m

. 2 3
Volume gahan = L772 2+l x 1,18 x 103,96 = 188 425
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Pada perhitungan volume pekerjaan berikutnya dapat dlihat pada /lampiran |
( dilampirkan datam bentuk CD ), dan hasil darn perhitungan volume pekerjaan

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :



TABEL PERHITUNGAN VOLUME PEKERJAAN
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NO URAIAN PEKERJAAN SATUAN | VOLUME
1 | PERSIAPAN & TANAH |
1 | Direksi Keet L om? 21
2 | Los Kerja m? 50
3 Pengukuran m? . 3116,88
4 | Bouwplank J m' 171
5 Pembersihan Lokasi 1 m? 3116,88
6 | Papan Nama Proyek ] bh 1
7 | Pagar Proyek m' 2482
8 | Galian Pondasi Batu Kali m’ 188,425
9 | Galian Pondasi Foot Plate s L
10 | Galian Sloof m? 47,796
11 | Urugan Tanah m? 78,74
12 | Urugan Pasir m’ 1870,745
II | PASANGAN DAN PLESTERAN |
1 | Pasangan bata merah 1:2:10 {
a. Lantai 1 | m? 1063,5
b. Lantai 2 | m? 12692
c. Lantai 3 I m? 1217,6
2 | Plesteran beton | m? 6062123
3 | Plesteran 1:2 | m? 622
4 | Plesteran 1:4 |
a. Lantai ] | om? 24352
b. Lantai 2 o m? 25384
c. Lantai 3 | om? 1505
5 | Sponengan I
a. Lantai 1 m' 4116
b. Lantai 2 m' 3444
¢. Lantai 3 m'’ 369.,6
6 | Perlengkapan kamar mandi
a. Lantai 1 unit 8
b. Lantai 2 | unit 9
c. Lantai 3 | unit 8
7 |Pasbatukaliuntukpondasi | unit 51,98
8 | Pas.batu kali untuk cyclop | umit 392
9 | Pas.bata It kerja bawah keramik Lom? 18598
11l. | BETON BERTULANG |
A | Lantail |
1 | Sloof melintang As B,E .F m’ 2,88
2 | Sloof memanjang m’ 8,352
3 | Sloof melintang As C,D m? 9216
4 | Sloof melintang As A m’ 1,36
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NO URAIAN PEKERJAAN ‘ SATUAN | VOLUME
5 | Kolom m 74,088
6 | Plat lantai m’ 9,0288
7 Balok tangga atas m’ 1,638
8 | Balok bordes o - m 09

9 | Plat tangga . om 11,634
10 | Pondasi S 154,3068
11 | Balok ring ] m’ 18
12 | Balok ring 2 1 m’ 18
13 | Kolom praktis ~ E m’ 4,665
B | Lantai2 B
1 Kolom | m’ 65,856
2 | Balok B2 melintang As B3-B6, . . m’ 1,82
3 | Balok B2 melintang As C1-C8, . . ‘1 m’ 9,59
4 | Balok B2 memanjang tengah E m’ 6,5212
5 | Balok B2 memanjang tepi m’ 3,5616

| 6 | Balok Bl memanjang tepi m’ 14,4684
7 | Balok B1 memanjang tengah m’ 20,4969
8 | Balok B1 melintang As B3-B6, . . . w 5379
9 | Balok B1 melintang As A4, A5 | m’ 2,8938
10 | Balok B1 melintang As C1-C8, .. . om 19,2912
11 | Plat lantai l om? 155,197
12 | Balok tangga atas R 1,638
13 | Balok bordes o 0,9
14 | Plat tangga J m’ 11,157
15 | Balok nng 1 | m’ 18
16 | Balok ring 2 | m 18
17 | Kolom praktis ‘ m’ 4,665
C | Lantai3
1 | Kolom 1 m’ 57,624
2 | Balok B2 melintang As B3-B6, . .. Coom 1,82
3 | Balok B2 melintang As C1-C8, . .. . om 10,3572
4 | Balok B2 memanjang tengah @ m’ 7,2884
5 | Balok B2 memanjang tepi o 13,5616
6 | Balok Bl memanjang tepi | m’ 12,057
7 | Balok Bl memanjang tengah m’? 19,2912
8 | Balok Bl melintang As B3-B6, . . . m’ 4,3032
9 | Balok Bl melintang As C1-C8, . . . m’ 19,2912
10 | Plat lantai m’ 143.82

11 | Kolom praktis m’ 4,665
12 | Plat talang dan lisplang Com 40,7423
13 | Balok ring 1 ! m? 18
14 | Balok ring 2 o 18
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NO URAIAN PEKERJAAN ' SATUAN | VOLUME
1V | PASANGAN KERAMIK
1 | Keramik lantai
O lalamail m’ 1781.86
| |b Lantai2 m? 177286
c. Lantai 3 m? 1781.86
2 | Keramik lantai kamar mandi :
a. Lantai 1 f m?> 77,94
b. Lantai 2 ‘ m? 86,94
¢. Lantai 3 m? 77,94 |
3 | Keramik tangga T o
a Lantai | i om? 49
| b. Lantai 2 B oot 49
4 | Keramik plint |
a. Lantai 1 { m' 3822
b. Lantai 2 m' 458 4
__.jeclantaid BN 4334
5 | Keramik dinding kamar mandi
a. Lantai | m? 57,6
b. Lantai 2 m? 81,6
¢. Lantai 3 m? 57,6
V | RANGKA DAN PENUTUP ATAP
"1 [ Kuda-kuda Baja kg | 643705
2 | Pasang Reng & Usuk m’ 14,48
3 | Gording, Nog, Jurai, Murplate m’ 13,92
| 4 | Papan Ruiter m' 2124
|5 | Pasang Genting Beton m? 1361,57
6 | Pasang Kerpus f m' 2124
V1 | KUZEN DAN KAYU ;
1 | Kuzen pintu dan jendela o’ 17,4194
|2 | Daun jendela tipe J-LK ;
a. Lantai | __bh -
b. Lantai 2 bh 14
~|clantai3d , ~bh 14
3 | Daun jendela tipe J-LOBY
a. Lantai | bh N -
b. Lantai 2 bh | -
c. Lantai 3 bh 21
4 | Daun jendela tipe J1
. |a Lantail bbb 2.
b. Lantai 2 _bh -
c. Lantai 3 ‘ bh -
5 | Daun jendela tipe J3
a. Lantai 1 bh 10
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(NO URATAN PEKERJAAN . SATUAN | VOLUME
b Lantai2 . bh 13
7 ¢ Lantai 3 B . bh 3
6 | Daun jendela tipe J4 |
a. Lantai | ; bh 12
b. Lantai 2 : bh 17
c. Lantai 3 . bh 25
7 | Daun jendela tipe JS |
a. Lantai 1 | bh 32
b. Lantai 2 . bh 32
{¢ Lantai3 . bh 32
§ | Daun Jendela BV |
a. Lantai | ’ bh 4
b. Lantai 2 ___bh 4
c. Lantai 3 bh 4
9 | Daun jendela tipe J-AB 1
a Lantai 1 bh B
b. Lantai 2 bh 6
c. Lantai 3 bh 6
10 | Daun jendela tipe J-AB 2
a. Lantai | ~__bh 2
b. Lantai 2 | bh -
- |c Lantai 3 ‘ bh -
11 | Daun pintu tipe PD | |
a. Lantai 1 ___bh 1
b. Lantai 2 ___ bh -
c. Lantai 3 _bh -
| 12 | Daun pintu tipe PD 2
B a. Lantai | bh 3
b. Lantai 2 ! bh 7
¢. Lantai 3 | bh 6
13 | Daun pintu tipe PD 3
a. Lantai 1 | bh 1
| b.Lantai2 . bh -
c. Lantai 3 . bh -
14 | Daun pintu tipe P
a. Lantai 1 bh 16
b. Lantai 2 | bh 27
c. Lantai 3 | bh 19
15 | Engsel pintu ~ bh 240
16 | Engsel jendela  bh 940
17 | Hak angin kuningan bh 940
18 | Selot pintu bh 80
19 | Grendel pintu bh 160
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NO URAIAN PEKERJAAN 1 SATUAN | VOLUME
20 | Grendel jendela | bh 940
21 | Angkur kuzen pintu 1 bh 480
22 | Angkur kuzen jendela bh 1036
VII | PENGECATAN B
1 Cat tembok
a. Lantai 1 Lom? 352571
b. Lantai 2 Coom? 455911
c. Lantai 3 | m? 445591
2 | Meni kayu '
a. Lantai | - o m? 2427
b. Lantai 2 | m? 315,88
¢. Lantai 3 | m? 267,54
3 | Catkayu ‘
a. Lantai 1 Lom 2427
b. Lantai 2 | om? 315,88
c lantaid Loom 126754
VIIl | LISTRIK & PENANGKAL PETIR T
1 | Lampu TL 40W |
a. Lantai 1 Ltk 121
b. Lantai 2 otk 111
c. Lantai 3 ttk 91
-2 | Lampu SL 16W
a. Lantai 1 |tk 27
b. Lantai 2 |tk 29
c. Lantai 3 |tk 50
3 | Lampu Pijar
a. Lantai 1 ttk 20
- b. Lantai 2 ttk 22
c. Lantai 3 ttk 23
4 | Lampu Baret ttk 1
5 | Lampu Spot
a. Lantai 2 |tk 2
| |b.Lantai3 ] owk 2]
6 | Stop kontak ’
a. Lantai | ttk 34
b. Lantai 2 ttk 35
c. Lantai 3 ttk 29
7 | Sekering ttk 1
8 | Penangkal petir otk 3
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atas pasir urug, pasir pasang dan pasir beton, dimana harga pasir beton
akan lebih mahal daripada pasir pasang dan pasir urug.

2. Manajemen Material
Manajemen material penting sekali dan harus dilaksanakan secara
efisien untuk mencegah terjadinya keterlambatan yang diakibatkan
oleh kekurangan bahan dalam proyek atau karena adanya barang yang
tidak cocok dengan pemakaian. Fungsi manajemen material ini adalah
untuk mengelola keluar masuknya material, kegiatan perintah
pembelian, pelaksanaan pengawasan atas barang yang diterima secara
baik dan aman.
Pengelolaan material ini dapat dilakukan dengan tenaga manusia atau
dengan menggunakan peralatan. Pada pengelolaan dengan tenaga
manusia waktu kerja rata-rata diukur denga satuan jam kerja volume
satuan pekerjaan. Waktu yang diperlukan seorang tenaga kerja untuk
mengambil dan meletakkan atau menyusun bahan tergantung pada
berat bahan, ukuran bahan, kemudahan memegang bahan, kondisi
setempat, kemampuan dan keterampilan tenaga kerja tersebut.

3. Pengangkutan Material
Pengangkutan bahan untuk proyek  konstruksi kadang-kadang
memerlukan pembiayaan yang cukup besar, baik dengan tenaga
manusia ataupun dengan alat berat. Dalam pengangkutan bahan
dengan alat harus diperhatikan kapasitas sebenarnya dari alat angkut
yang biasanya 80% dari kapasitas angkutnya. Hal ini disebabkan
karena adanya variasi pada muatan dan cara memuatnya, kecepatan
bergerak yang dipengaruhi keadaan jalan, kecepatan lalulintas dan

keadaan kendaraan.

3.2.4 Biaya Peralatan
Peralatan memegang peranan penting dalam proyek konstruksi khususnya
untuk mempercepat penyelesaian proyek besar. Penyediaan alat ini tentunya juga

akan menambah anggaran biaya, oleh karena itu perlu dipikirkan bagaimana
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5.1 ANALISA PRAKTIS

5.1.1 ANALISA KEBUTUHAN SATUAN BAHAN

5.1.1.1 Pekerjaan Persiapan

1. 1 m® Pekerjaan direksi keet
Harga satuan direksi keet dapat ditaksir berdasarkan luas tiap m*> dengan
dasar perhitungan sebagai berikut :

Harga satuan bahan direksi keet untuk luas 21 m’

Bahan

Semen zak @ 28.500
Pasir m @ 44.000
Kerikil Batu kali m @ 90.000
Papan kayu meranti m @ 1.550.000
Triplek br @ 28.750
Atap seng BJLS 20 br @ 18.500
Balok kayu meranti m @ 1.550.000
Kloset jongkok bh @ 65.000
Kaca m @ 38.500
Paku kg @ 6.500
Total bahan 3.419.750

Harga satuan bahan direksi keet untuk luasan 1m™ = 341291739

=162845,2381

Perhitungan kebutuhan satuan bahan pada pekerjaan berikutnya dapat dilihat
pada lampiran I ( dilampirkan dalam bentuk CD ), dan hasil dari perhitungan

kebutuhan satuan bahan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut i :



TABEL KEBUTUHAN BAHAN METODA PRAKTIS

[ NO URAIAN PEKERJAAN SATUAN | BAHAN
(Rp)
1 | PERSIAPAN & TANAH
1 Direksi Keet m? 162845,2381
2 | Los Kena nm? 62500
|3 | Pengukuran o om ]
4 | Bouwplank m' 14752
5 | Pembersihan Lokasi m?
6 | Papan Nama Proyek bh
7 | Pagar Proyek m' 93199,5
8 | Galian Pondasi Batu Kali m’
9 | Galian Pondasi Foot Plate Is
10 | Galian Sloof m’
11 | Urugan Tanah m’
12 | Urugan Pasir m’ 36500
TOTAL 369796,74
I | PASANGAN DAN PLESTERAN
1 | Pasangan bata merah 1:2:10
a. Lantai 1 m? 17786,05
b. Lantai 2 m? 1778605
¢. Lantai 3 m? 1778605
2 | Plesteran beton m? 3289,5
3 | Plesteran 1:2 m? 714595
4 | Plesteran 1:4
a. Lantai 1 m? 4851,65
b. Lantai 2 m? 4851,65
c. Lantai 3 m? 4851.65
5 | Sponengan |
a. Lantai 1 m' 429355
b. Lantai 2 m' 429,355
c. Lantai 3 m’ 429,355
6 | Perlengkapan kamar mandi
a. Lantai 1 unit 233000
b. Lantai 2 unit 233000
- c. Lantai 3 . unit 233000
7 | Pas.batu kali untuk pondasi umit 140161,85
8 | Pas.batu kali untuk cyclop unit 140161,85
9 | Pas.bata It kerja bawah keramik m? 25775
TOTAL 10847353
111 | BETON BERTULANG
A |Lamtail b
1 Sloof melintang As B,E.F m? 2035073,66
|2 | Sloof memanjang m’ 1867516,192
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URAIAN PEKERJAAN SATUAN | BAHAN
(Rp)
Sloof melintang As C,D m’ 1867516,192

Sloof melintang As A m’ 1855311112
Kolom m? 1680936281
Plat lantai m’ 2568069,731
Balok tangga atas m’ 3329209,644
Balok bordes m? 3338689,724
Plat tangga m’ 4476201,56
Pondasi m’ 1669686,011
Balok ring 1 m’ 3312307,55
Balokring2 m’ | 331230755
Kolom praktis m? 2083519,708
TOTAL 33396345
Lantai 2
Kolom m? 1680936281
Balok B2 melintang As B3-B6, . . m’ 4321635,152
Balok B2 melintang As C1-C8, ... w 3824983 39
Balok B2 memanjang tengah m’ 349125771
Balok B2 memanjang tepi m’ 3582241,853
Balok B1 memanjang tepi m’ 3687436,797
Balok B1 memanjang tengah m’ 3540418 ,445
Balok Bl melintang As B3-B6, . . m? 4697469178
Balok B] melintang As A4, AS m® 3983225558
Balok B1 melintang As C1-C8, . . n? 4062538797
Plat lantai m? 2272924256
Balok tangga atas m’ 3329209,644
Balok bordes m’ 3338689,724
Plat tangga m? 4476201,56
Balok ring 1 m’ 3312307,55
Balok ring 2 m’ 3312307,55
Kolom praktis m? 2083519.708
TOTAL 58997303
C |Lantai3
1 | Kolom m* | 1680936,281
2 | Balok B2 melintang As B3-B6, . . . m’ 4321635,152
3 Balok B2 melintang As C1-C8, . . . m? 382498339
4 | Balok B2 memanjang tengah m’ 349125771
5 | Balok B2 memanjang tepi m? 3582241 853
6 | Balok Bl memanjang tepi m’ 3687436,797
7 | Balok B1 memanjang tengah m’ ]3540418,445 |
8 | Balok Bl melintang As B3-B6, . . . m? 4697469,178
9 | Balok B1 melintang As C1-C8, . .. m? 4062538,797
10 | Plat lanta m? 2283062244
11 | Kolom praktis m® | 2083519,708




NO URAIAN PEKERJAAN SATUAN BAHAN
(Rp)
12 | Plat talang dan lisplang m’ 2420720,929
13 | Balok ring | m? 3312307,55
14 | Balok ring 2 m? 3312307,55
TOTAL ~ 46300836
1V | PASANGAN KERAMIK
1 | Keramik lantai
a. Lantai 1 m? 36201,01
b. Lantai 2 m? 36201,01
c. Lantai 3 m? 36201,01
2 | Keramik lantai kamarmandi | |
a. Lantai | n? 36201,01
b. Lantai 2 m? 3620101
c. Lantai 3 m? 36201,01
3 | Keramik tangga
a. Lantai 1 m? 37851,01
b Lantai2 m | 3785101
4 | Keramik plint
a. Lantai 1 m' 4414851
b. Lantai 2 m' 4414 851
¢. Lantai 3 m' 4414851
5 | Keramik dinding kamar mandi
~ |a Lantai ] m? 36201,01
b. Lantai 2 m? 36201,01
c. Lanta1 3 m? 3620101
TOTAL 414755,66
V | RANGKA DAN PENUTUP ATAP
1 | Kuda-kuda Baja kg 31250
2 | Pasang Reng & Usuk m’ 52890
3 | Gording, Nog, Jurai, Murplate m’ 8576272
4 | Papan Ruiter ' 18981
5 | Pasang Genting Beton m? 31680
6 | Pasang Kerpus m' 22419,05
TOTAL i 87334921
V1 | KUZEN DAN KAYU
1 | Kuzen pintu dan jendela m’ 8723000
2 | Daun jendela tipe J-LK
a. Lantai ] bh 2572125
b. Lantai 2 bh 2572125
. Jelentaid bh 1 2572125
3 | Daun jendela tipe J-LOBY
a. Lantai 1 bh 555632
b. Lantai 2 bh 555632
c. Lantai 3 bh 555632
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NO URAIAN PEKERJAAN SATUAN BAHAN
L (Rp)
4 | Daun jendela tipe J1
a. Lantai | bh 299004,8
b. Lantai 2 bh 299004,8
c. Lantai 3 L ~bh 299004,8
5 | Daun jendela tipe J3
a. Lantai ] bh 557627
b. Lantai 2 bh 557627
¢. Lantai 3 bh 557627
6 | Daun jendela tipe J4
jalantail o bh ] 430646
b. Lantai 2 bh 430646
c. Lantai 3 bh 430646
7 | Daun jendela tipe JS
a. Lantai 1 bh 87608
b. Lantai 2 bh 87608
c. Lantai 3 ~_bh 87608
8 | Daun Jendela BV
a. Lantai 1 bh 77306,2
b. Lantai 2 bh 773062
c. Lantai 3 bh 77306,2
9 | Daun jendela tipe J-AB 1
| a Lantai ] bh 506022
b. Lantai 2 bh 506022
c. Lantai 3 bh | 506022
10 | Daun jendela tipe J-AB 2
a. Lantai 1 bh 92262,5
b. Lantai 2 bh 922625
c. Lantai 3 bh 922625
11 | Daun pintu tipe PD 1
a. Lantai | bh 593111
b. Lantai 2 bh 593111
c. Lantai 3 bh 593111
12| Daun pintu tipe PD 2 N, -
a. Lantai | bh 94597704
b. Lantai 2 bh 94597704
¢c. Lantai 3 bh 94597704
13 | Daun pintu tipe PD 3
a. Lantai 1 bh 659897 4
fb Lamtai2 ] bh | 6598974
c. Lantai 3 bh 6598974
14 | Daun pintu tipe P
a. Lantai | bh 6481106,2
b. Lantai 2 bh 6481106,2
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[ NO URAIAN PEKERJAAN SATUAN | BAHAN |
. (Rp)
c. Lantai 3 bh 6481106,2
15 | Engsel pinty bh 5500
16 | Engsel jendela bh 4950
17 | Hak angin kuningan bh 10900
18 | Selot pintu bh 44000
19 | Grendel pintu bh 3850
20 [ Grendel jendela bh 3850
21 | Angkur kuzen pintu bh 1500
22 | Angkur kuzen jendela bh 1500
TOTAL 66104202
VII | PENGECATAN
1 | Cat tembok L
a. Lantai 1 m? 37193
b. Lantai 2 m? 37193
c. Lantai 3 m? 37193
2 | Meni kayu
a. Lantai 1 m? 2750
b. Lantai 2 m? 2750
¢. Lantai 3 m? 2750
3 | Catkayu
a. Lantai ] m? 10825
~ |b. lantai2 ] m? 10825
c. Lantai 3 m? 10825
TOTAL 518829
VI | LISTRIK & PENANGKAL PETIR
1 Lampu TL 40W
a. Lantai | ttk 41500
b. Lantai 2 ttk 41500
c. Lantai 3 ttk 41500
2 | Lampu SL 16W
a. Lantai | ttk 55000
b. Lantai 2 ttk 55000
c. Lantai3 ttk 55000
3 | Lampu Pijar
a. Lantai | ttk 3200
b. Lantai 2 ttk 3200
c. Lantai 3 ttk 3200
4 | Lampu Baret ttk 125000
5 | Lampu Spot
a. Lantai 2 ttk 25000
b. Lantai 3 ttk 25000
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NO URAIAN PEKERJAAN SATUAN | BAHAN
_ (Rp)
6 | Stop kontak
a. Lantai | ttk 2000 |
b. Lantai 2 ttk 2000
n ¢. Lantai 3 ttk 2000
7 | Sekering ttk 3500
8 | Penangkal petir ttk 1358595
TOTAL 1842195
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5.2.1 ANALISA KEBUTUHAN SATUAN UPAH
5.2.2.1 Harga Satuan Upah untuk Pekerjaan Persiapan
I 1 m? Pekerjaan Direksi keet
Harga upah borongan = 735.000
2. 1m? Pekerjaan Los kerja
Harga upah borongan = 735.000
Perhitungan kebutuhan satuan upah pada pekerjaan berikutnya dapat dilihat
pada lampiran | ( dilampirkan dalam bentuk CD ), dan hasil dart perhitungan

kebutuhan satuan upah tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL KEBUTUHAN UPAH PER BAS BORONG METODA PRAKTIS

[ NO JENIS PEKERJAAN SATUAN | HARGA SATUAN
o ] PEKJ. | UPAHRp)
1 PEK. PERSIAPAN
1 Direksi keet Im2 ~735.000
2 |Loskeja I m2 735.000
3 | pengukuran m2 2,000
4 Membuat bowplank I m 2.000
5 | pembersihan lapangan I m2 .. 3.000
6 Membuat papan nama provek I Buah 15.000
7| Membuat pagar proyek s _10.000
11| PEK. TANAH & PASIR _
! Galian pondasi batu kali I m3 10.000
2 Galian pondasi foot plat I Ls 10.589.824
3 [ Urugan tanahbekas galian ILs L861192
4 Urugan tanah pasir bawah pondasi I m3 4.000
o | Urugantanahpasir I m3 . Hooo
111 | PEK. PASANGAN
1 | Pasanganbatukahb(i:2:10) 1 m3  45.000
2 Pas. batu bata merah (1 :2:710) I m2 8.000
3 | Pas. batubatamerah (1:3) R 1 m2 ~ 8.000
IV PEK. PLESTERAN
i Plesteran (1 :4) 1 m2 6.000
N WPlesteran( 1: 2)_ I m2 6.000
3 | Plesteran (] : 4 ) uniuk beton I m2 6000
4 Sponengan 1 m 3.000
V | PEK. KAYU 1 ~ - o
1 Pasang reng dan usuk (bengkirai) 1 m2 8.000
2 | Kuzen Pintu Jendela ) I m3 20.000
3 Daun Jendela Tipe J-LK | Buah 60.000
4 Daun Jendela Tipe J-LOBY ) I Buah B 20.000 |
5 Daun Jendela Tipe J-1 1 Buah 60.000
6 Daun Jendela Tipe J-3 1 Buah 60.000
7 Daun Jendela Tipe J-4 I Buah 60.000
8 | Daun Jendela Tipe J-S | Buah 60.000
9 Daun Jendela Tipe B.V 1 Buah 50.000
10__| Daun Jendela Tipe J-AB-| 1 Buah o 20.000
11 Daun Jendela Tipe J-AB-2 i Buah 20.000
12| Daun Pintu Tipe PD-1 fBush |  80.000
13 Daun Pintu Tipe P | Buah 80.000
14 | Daun Pintu Tipe PD-2 '!Buagh |  80.000
15 | Daun Pintu Tipe PD-3 | Buah 80.000
16 | Gording, Nog, Jurai, Murplate e dm3 ) 15.000
17 Papan Ruiter I m3 5.000
VI | PEK.ATAP - o
t Pasang Genteng Im2 3.000
2 | Pasang Kerpus Im' 4,000
3 Kuda-kuda Baja I kg 2.000
VIl | PEK. PENUTUP LANTAI & DINDING | | ]
1 Keramik Lantai 1 m2 7.000
2 | Keramik Tangga I'm2 8.000
3 Keramik Plint 1 m2 4.000
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NO JENIS PEKERJAAN SATUAN | HARGA SATUAN
‘ PEKJ. UPAH (Rp)
4 Keramik Dinding 1 m2 _ 12.000
VIl | PEK. BETON BERTULANG
l Beton molen I m3 90.000
[ 2 | Beksting kolom tm2 ... 20,000
3 Bekisting balok 1 m2 20.000
4 | Pekerjaan bekisting plat im2 ) 20,000
5 Pembesian Deform 1kg 200
6 | PembesianPolos o Ukg 200
7 | Beton Ready Mix | m3 50.000
8 Scafolding i set 500
9 Sloof Melintang AS B,E,F I m3 155.738
10 | Sloof Memanjang 1 m3 150.109,60
11 | Sloof Melintang ASC.D I m3 150, 109,60
12 | Sloof Melintang AS A I'm3 149.755,60
13 | Kolom I m3 197.516,70
14 | Balok B2 Melintang AS B3-B6, E3-E6 }m3 403.053,40
15 Balok B2 Melintang AS C1-C8.D1-D¥ i m3 385.668,50
16 | Balok B2 Memanjang Tengah Im3 | 374.091,50
17 | Balok B2 Memanjang Tepi I m3 377.184,60
18 | Balok Bl Memanjang Tepi_ im3 282.491,30
19 | Balok Bl Memanjang Tengah I m3 277.552.80
20 Balok B1 Melintang AS B3-B6, E3-E6,.. 1 m3 i 316.739,80
21 | Balok Bl Melintang AS A4, AS 1 m3 292.872,20
22 | Balok Bl Melintang AS C1-C8 _1m3 295.091,30
23 | Plat Talang dan Lisplang 1m3 280.029,90
24 | Balok Ring Beton 2 ] Im3 _..296.008
25 | Balok Ring Beton | I m3 296.008
26 | Plat Overstek Lantai | 7” i m3 271.393,10
27 Plat Lantai 2 1 m3 245.772,20
28 | Plat Lantai 3 1 m3 246.043,80
29 Balok Tangga Atas I m3 257.250,60
30 | Balok Bordes 5 1 m3 e 296.894,20
31 Pekerjaan I m3 406.934,40
~ 32 | Pondasi 1 m3 140.601,70
33 Kotom Praktis I m3 531.164,60
~IX | PEK. PENGECATAN o o - -
i Meni kayvu I m2 7.000
2 | Catkayu Clm2 _.8.000
3 Cat tembok _ 1 m2 7.000
X | PERLENGKAPAN KAMAR MANDI o -
1 Perlengkapan kamar mandi | Buah 20.000
X1 | PEK. PENAGKAL PETIR D o
1 Pekerjaan penangkal petir | Unit 300.000
XII_| PEK. PEMASANGAN LAMPU - , |
i Pemasangan sekering I Titik O 3.000
2 Pemasangan lampu T1H 40 W N NTTTS 3.000
3 Pemasangan lampu SL 16 W | Tiuk 3.000
4 | Pemasangan lampu pyjar 25 W ! Titik - 3.000
S Pemasangan lampu baret ! Titik 3.000
6 | Pemasangan lampu spot B LTk 3.000
7 | Pemasangan stop kontak | Titik ~3.000
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TABEL KEBUTUHAN SATUAN ALAT METODA PRAKTIS

[ SATUAN HARGA SATUAN
NO JENIS PEKERJAAN PEKJ. SEWA ALAT
_ . (Rp)

| PEKERJAAN PERSIAPAN B
1 Direksi keet tm2 _
2 Los kerja I m2
3 Pengukuran ( waterpass ) i m2 800
4 Membuat bowplank Im'
5 Pembersihan lapangan I m2
__6 | Membuat papan nama provek tBuah |
7 | Membuat pagar proyek I -
11} PEKERJAAN TANAH & PASIR |
1 Galian pondasi batu kali i m3
2" | Galian pondasi foot plat_ TLs T iossos2d
3 Urugan tanah bekas gahan I Ls 1861192
4 Urugan tanah pasir bawah pondasi I m3
S Urugan tanah pasir I m3
111 | PEKERJAAN PASANGAN
1 Pasangan batu kali (1:2:10) I m3
2 Pas. batu batamerah (1:2:10) 1 m2
3 Pas. batu batamerah (1:3) I m2
IV | PEKERJAAN PLESTERAN
1 Plesteran (1 . 4) 1 m2
2 Plesteran(1:2) 1 m2
3 Plesteran (| : 4 ) untuk beton 1 m2
4 Sponengan Im' B
V | PEKERJAAN KAYU
1 Pasang reng dan usuk (bengkirai) 1 m2
2 Kuzen Pintu Jendela I m3
3 Daun Jendela Tipe J-LK | Buah
4 Daun Jendela Tipe J-LOBY ! Buah
5 Daun Jendela Tipe J-1 1 Buah
6 Daun Jendela Tipe J-3 | Buah
7 Daun Jendela Tipe J-4 1 Buah
8 Daun Jendela Tipe J-S 1 Buah
9 Daun Jendela Tipe B.V 1 Buah
10 | Daun Jendela Tipe J-AB-1 i 1 Bugh
i1 | Daun Jendela Tipe J-AB-2 | 1 Buah
12 | Daun Pintu Tipe PD-1 1 Buah
13 | Daun Pintu Tipe P | Buah
14 | Daun Pintu Tipe PD-2 | Buah
15 | Daun Pintu Tipe PD-3 | Buah
16 | Gording, Nog, Jurai, Murplate 1 m3
17 | Papan Ruiter 1 m3
Vi | PEKERJAAN ATAP
1 Pasang Genteng I m2
2 Pasang Kerpus I m
3 Kuda-kuda Baja 1 kg
. VII | PEKERJAAN PENUTUP LANTAI & DINDING o
! Keramik Lantai I m2
2 Keramik Tangga I m2
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SATUAN | HARGA SATUAN
NO JENIS PEKERJAAN PEKJ. SEWA ALAT
Rp)
3 Keramik Plint I m2
4 Keramik Dinding I m2
VIIl | PEKERJAAN BETON BERTULANG
1 beton molen ( molen ) I m3 13250
2 bekisting kolom 1 m2
3 bekisting balok I m2
4 Pekerjaan bekisting plat I m2
5 Pembesian Deform 1 kg
6 Pembesian Polos 1 kg
7 Beton Ready Mix ( concrete pump ) I m3 24000
8 Scafolding 1 set 42000
9 Sloof Melintang AS B.E.F ( molen + vibrator ) I m3 15700
10| Sloof Memanjang I m3 15700
11| Sloof Melintang AS C.D I m3 15700
12 | Sioof Melintang AS A i m3 15700
13 | Kolom { vibrator ) I m3 2450
14 | Balok B2 Melintang AS B3_.. ( ¢. pump + vibrator ) I m3 4030534
15 | Balok B2 Melintang AS C1-C8 D1-D8 1 m3 26450
16 | Balok B2 Memanjang Tengah 1 m3 26450
17 | Balok B2 Memanjang Tepi 1 m3 26450
18 | Balok Bl Memanjang Tepi 1 m3 26450
19 | Balok Bl Memanjang Tengah 1 m3 26450
20 | Balok Bl Melintang AS B3-B6. E3-Eo, . ! m3 26450
21 | Balok Bi Melintang AS A4, AS I m3 26450
22 | Balok Bl Melintang AS C1-C8 Im3 26450
23 | Plat Talang dan Lisplang I m3 26450
24 | Balok Ring Beton 2 Im3 | 26450
25 | Balok Ring Beton ! I m3 26450
26 | Plat Oversiek Lantai 1 1 m3 26450
27 | Plat Lantai 2 1 m3 26450
28 Plat Lantai 3 1 m3 _ 26450
29 | Balok Tangga Atas 1 m3 26450
30 | Balok Bordes ! m3 26450
31 | Pekerjaan 1 m3 26450
32 | Pondasi I m3 26450
33 | Kolom Praktis ( molen ) 1 m3 13250
IX | PEKERJAAN PENGECATAN
1 Meni kayu 1m2
2 Cat kayu 1m2
3 Cat tembok 1 m2
X | PERLENGKAPAN KAMAR MANDI
1 perlengkapan kamar mandi | Buah
X1 PEKERJAAN PENAGKAL PETIR
1 pekerjaan penangkal petir { Unit
XN | PEKERJAAN PEMASANGAN LAMPU
] pemasangan sekering I Tik
2 pemasangan lampu TL 40 W | Titik
3 pemasangan lampu SL 16 W 1 Tiuk
4 pemasangan lampu pijar 25 W 1 Ttk
5 pemasangan lampu baret 1 Tiuk
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SATUAN | HARGA SATUAN |
NO JENIS PEKERJAAN PEKJ. SEWA ALAT
(Rp)
6 pemasangan lampu spot 1 Tk
7 | pemasangan stop kontak 1 Titik
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1.2.4 HARGA SATUAN PEKERJAAN
5.2.4.1 Harga Satuan Pekerjaan Untuk Pekerjaan Persiapan

1. 1 m® Pekerjaan Direksi keet
Volume pekerjaan = 3 x 7 = 21 m’, Harga satuan direksi keet dapat

ditaksir berdasarkan luas tiap m* dengan dasar perhitungan ( bahan +

upah ) sebagai berikut :
Bahan
Semen zak @ 28.500
Pasir m @ 44.000
Kerikil Batu kali m @ 90.000
Papan kayu meranti m @ 1.550.0G0
Triplek br @ 28.750
Atap seng BJLS 20 br @ 18.500
Balok kayu meranti m @ 1.550.000
Kloset jongkok bh @ 65.000
Kaca m @ 38.500
Paku kg @ 6.500
Total bahan 3.419.750
Upah 735.000
Total bahan+upah 4.154.750

Harga satuan untuk 1m? = —-—4']5241'750

=197.84524

Perhitungan kebutuhan harga satuan pekerjaan pada pekerjaan berikutnya dapat
dilihat pada /ampiran 1 ( dilampirkan dalam bentuk CD ), dan hasil dari

perhitungan kebutuhan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :




TABEL HARGA SATUAN PEKERJAAN METODA PRAKTIS

| NO | URAJAN PEKERJAAN SATUAN HSP
; PEK. (Rp)
I | PERSIAPAN & TANAH
1 | Direksi Keet m? 197845,2381
2 | LosKena m* 77200
3 Pengukuran m? 2800
4 | Bouwplank m' 16752
5 | Pembersihan Lokasi m? 3000
6 | Papan Nama Proyek bh 35000
7 | Pagar Proyek m' 103199,5
8 Galian Pondasi Batu Kali m? 10000
9 ¢ Gahan Pondasi Foot Plate Is 10589824
10 | Galian Sloof m? 10000
11 | Urugan Tanah m? 19216
12 | Urugan Pasir oom* | 40500
II | PASANGAN DAN PLESTERAN
| Pasangan bata merah 1:2:10
a Lantai | m? 26786,05
b. Lantai 2 m? 27686,05
' ¢. Lantai 3 m? 28676,05
2 | Plesteran beton m? 92895
3 ! Plesteran 1:2 m? 13145,95
4 Plesteran 1:4
a. Lantai | m? 10851,65
| b. Lantai 2 m? 11451,65
| ¢. Lantai 3 m? 12111,65
5 | Sponengan
a. Lantai | m' 3429355
| b. Lantai 2 m' 3729355 |
| c. Lantai 3 m' 4059,355
6 | Perlengkapan kamar mandi
a. Lantai 1 unit 253000
b. Lantai 2 unit 255000
c. Lantai 3 unit 257200
7 Pas.batu kah untuk pondasi unit 1838536,85
8 | Pas batu kali untuk cyclop unit 188536.85
9 Pasbatalt kerja bawah keramik m? 34775
. | BETON BERTULANG
A Lantail
1 | Sloof melintang As B E F m? 222876581
2 Sloof memanjang m’ 2054594 972
3 g Sloof melintang As C,D m’ 2054594 972
4 | Sloof melintang As A m? 2041973,942
5 | Kolom m’__ | 1886018,354
6 | Plat lantai m? 2869538,896
7 | Balok tangga atas m’ 3624821,724
|
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| NO | URAIAN PEKERJAAN SATUAN HSP
. PEK. (Rp)
8 ; Balok bordes m’ 3672528,534
9 | Plat tangga m’ 5046066,09
10 Pondasi m’ 1842195932
i1 | Balokring | m? 3645105,075
12 | Balokring2 - om | 3645105,075
" 13 Kolom praktis m’ 2512512,628
B | Lantai2
1 | Kolom m’ 1906526,561
2 Balok B2 melintang As B3-B6, . . m? 4809240259
3 | Balok B2 melintang As C1-C8, .. m? 4290117
4 | Balok B2 memanjang tengah m’ 3941427,969
S | Balok B2 memanjang tepi m? 4036410,022
6 | Balok BI memanjang tepi m* 4042198,349
7 | Balok Bl memanjang tengah m? 3888797012
8 | Balok Bl melintang As B3-B6, . . m? 5096495,326
9 | Balok Bl melintang As A4, A5 m’ 4351402,936
10 | Balok Bl melintang As C1-C8, . . m? 4433585,849
11| Plat lantai m? 2574425,962
12 ' Balok tangga atas m? 3654382,932
13 | Balok bordes m® | 3705912415
14 ' Plat tangga m? 5103052,543
15 ' Balok ring 1 m? 3678384,828
16 | Balok ring 2 m? 3678384,828
17 ' Kolom praktis m? 2555411,92
C | Lantai3
1 | Kolom m? 1929085,589
2 | Balok B2 melintang As B3-B6, .. m? 4858000,77
3 | Balok B2 melintang As C1-C8, . . m’ 4336630,361
4 | Balok B2 memanjang tengah m? 3986444,995
5 | Balok B2 memanjang tepi m? 4081826,839
6 | Balok Bl memanjang tepi m? 4077674,505
7 | Balok B1 memanjang tengah o’ 3923634,869
8 | Balok B1 melintang As B3-B6, . . _ m? 5136397,94
9 | Balok B1 melintang As C1-C8, . .. m’ 4470690,555
10 | Plat lantai m* | 2615125678
11 | Kolom praktis m 2602601,141
12 | Plat talang dan lisplang n? 2794538,156
13 | Balok ring 1 m 3714992 555
14 | Balok ring 2 m? 3714992,555
IV | PASANGAN KERAMIK
I 1 Keramik lantai
| a Lantai | m* o 4355101
| b. Lantai 2 m? 4428601
' ¢. Lantai 3 m? 4509451
2 | Keramik lantai kamar mandi

| a. Lantai |

m? 43551,01




NO URAIAN PEKERJAAN SATUAN HSP
PEK. (Rp)
b. Lantai 2 m? 44286,01
| ¢. Lantai 3 m? 4509451
3 Keramik tangga
i a Lantai 1 m? 45201,01
| b. Lantai 2 . m? ] 4593601
4 | Keramik plint
a. Lantai 1 m' 8614851
. b lantai2 m' 9034 851
; ¢. Lantai 3 m' 9496851
5 . Keramik dinding kamar mandi
. a. Lantai | m? 43801,01
_b. Lantai 2 m? 50061,01 |
. ¢. Lantai 3 m? 5144701
V__ RANGKA DAN PENUTUP ATAP
I | Kuda-kuda Baja kg 33250
2 | Pasang Reng & Usuk m’ 60890
3 | Gording, Nog, Jurai, Murplate m’ 8591272
4 | Papan Ruiter m' 23981
5 | Pasang Genting Beton m? 34680
o6 [PasangKepus T mT " 2641905
Vi | KUZEN DAN KAYU
| | Kuzen pintu dan jendela m? 8753000
2 | Daun jendela tipe J-LK
' a Lantai | bh 362212,5
| b. Lantai 2 bh 372712,5
"¢ Lantai 3 bh 384262,5
3 . Daun jendela tipe -LOBY
| a Lantai | bh 90563,2
' b Lantai 2 bh 940632
| ¢ Lantai 3 bh 979132
4 | Daun jendela tipe J1
a. Lantai 1 bh 4040048
| b. Lantai 2 bh 4145048
c. Lantai 3 bh 426054,8
> | Daun jendela tipe J3 L
| a Lantai | bh 662627
| b. Lantai 2 bh 673127
| ¢. Lantai 3 bh 684677
6 | Daun jendela tipe J4
' a. Lantai | bh 535646
b Llantai2 1T bh 546146
i ¢. Lantai 3 B 557696
7 | Daun jendela tipe JS
| a Lantai | bh 192608
| b. Lantai 2 bh 203108
( c. Lantai 3 bh 214658 |
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NO s URAIAN PEKERJAAN SATUAN HSP
| PEK. (Rp)
8 | Daun Jendela BV
| a Lantai | bh 164806,2
b. Lantai 2 bh 1735562
¢. Lantai 3 bh 183181,2
9 | Daun jendela tipe J-AB 1
a. Lantai 1 bh 856022
b. Lantai 2 bh 891022
¢. Lantai 3 bh 929522
10 | Daun jendela tipe J-AB 2
a. Lantai 1 bh 1272625
b. Lantai 2 bh 130762,5
| c. Lantai 3 bh 134612,5
Il | Daun pintu tipe PD |
| a. Lantai | bh 733111
| b. Lantai 2 th 747111
| c. Lantai 3 bh 762511
12 | Daun pintu tipe PD 2
a. Lantai 1 bh 9569770,4
b. Lantai 2 bh 9613770,4
elLanaiz T bh | 96291704
13 ¢ Daun pintu tipe PD 3
a. Lantai 1 bh 799897 4
b. Lantai 2 bh 8138974
c. Lantai 3 bh 829297 4
14 | Daun pintu tipe P
a. Lantai | bh 66211062
b. Lantai 2 bh 6635106,2
c. Lantai 3 bh 6650506,2
15 | Engsel pintu bh 5500
16 | Engsel jendela bh 4950
17 | Hak angin kuningan bh 10900
18 | Selot pintu bh 44000
19 | Grendel pintu bh 3850
20 | Grendel jendela bh 3850
21 | Angkurkuzen pintu . bh 1500
22 | Angkur kuzen jendela bh 1500
VIl | PENGECATAN
1 Cat tembok
a. Lantai 1 m? 117693
b. Lantai 2 m? 125743
c. Lantai 3 m? 134598
2 | Meni kayu o - o -
a. Lantai 1 m? 9750
b. Lantai 2 m? 10450
c. Lantai 3 m? 11220
3 | Cat kayu
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| NO URAIAN PEKERJAAN SATUAN HSP
PEK. (Rp)
‘a Lantai | m? 20825
i b. Lantai 2 m? 21825
. ¢. Lantai 3 m? 22925
VI | LISTRIK & PENANGKAL PETIR
1 Lampu TL 40W o
a Lantai 1 ttk 44500
b. Lantai 2 ttk 44500
¢. Lantai 3 ttk 44500
2 | Lampu SL 16W
| a. Lantai | ttk 58000
| b. Lantai 2 ttk 58000
_c. Lantai 3 k| 58000
3 | Lampu Pyar L
' a Lantai | ttk 6200
"b. Lantai 2 ttk 6200
| c. Lantai 3 ttk 6200
4 . Lampu Baret tik 128000
S Lampu Spot
a. Lantas 2 ttk 28000
. b. Lantai 3 ttk 28000
6 Stop kontak
' a Lantai | ttk 5000
' b. Lantai 2 ttk 5000
| ¢. Lantai 3 ttk 5000
7 | Sekering ttk 6500
g | Penangkal petir ttk 1658595 |




5.2.5 RENCANA ANGGARAN BIAYA METODA PRAKTIS
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yiNO URAIAN PEKERJAAN VOL SAT. 1\ BAHAN UPAH HSP JML HARGA BOBOT j
B _®) | Re) | Rp) (Rp) (%) _|
1} PERSIAPAN & TANAH A N IS SR B . ‘
1 Dircksi Keet 21 m ] 106284524 33000 | 1978452381 4154750 ‘
2 | LosKega 501w ! 62500 14700 77200 3860000 |
3 Pengukuran 3116,9 m - 2800 2800 8727204 |
4 Bouwplank 171 m 14752 2000 ) 16752 2864592 ,
5 Pembersthan Lokasi 31109 n o - 3000) 3000 9350640 ;
6 Papan Nama Provek | bh - 35000 35000 35000
7 Pagar Proyck 2482 m' 9319935 10000 1031993 | 256141159
g Galian Pondast Batu Kah 188,43 m? | - 10000 10060 1884250 ‘
9 Galian Pondasi Foot Plate 5376 Is | - 10589824 10589824 10589824 '
10 Galan Sloof’ 47,790 n’ 10040 10000 477960
i Urugan Tanah 7874 m’ ‘ - 19216 | 19210 1513067.84 ‘
12 Urugan Pasir 1870,7 | w’ 36300 <000 40500 { 75765172,3

TOTAL ‘ ‘ { 144836636,2 2,8266 ‘
11 PASANGAN DAN PLESTERAN ! ;
! Puasangan bata merah 1:2:10 ]
a. Lantai | 1003,5 m* . 1778605 YOuG | 26786,05 284860964,18 j
b. fantai 2 1269.2 m 1778605 990 27686,05 35139134,66 1,‘
¢ Lanai 3 1217.0 m’ 17786,05 TES9 28670,03 34915938,48 1‘
2| Plesteran beton 6062,1 | m . 32895 6000 92895 5631409161 |
3 Plesteran [:2 622 m | 714595 G000 1314595 8176780,9 ;
4 Plesteran 1:4 : :
a. Lantai | 24352 m? +4851.,65 OO 10851,635 20423938,08 ‘1
b, Lantai 2 25384 | W 4RS16S 6600 11451.65 2906886836 ﬁ
¢. Lantar 3 1505 m 4851,65 7260 12111,65 182280)33,25 ‘
5 Sponengan 3 :
a. Lantai 1 411,06 m 429,355 3000 3429,355 1411522 518 ]
b. Lantai 2 Mad | w1 429355 3300 3729,355 1284389,862 ?
¢. Lantai 3 369,06 m' ‘ 429,355 3630 4059,355 1300337,608 ¢
6 Perlengkapan kamar mandi ‘ |
a Lantai | 8 | wnit | 233000 20000 | 253000 2024000 ‘
b. Lantai 2 9 | unit ; 233000 22000 255000 2295000 j
c. Lantai 3 8 | unit | 233000 24200 257200 2057600 ]
7 Pas.batu kali untuk pondasi 62,376 | unit l 140161,85 48375 188536,85 | 11760174,56 i
8 Pas batu kali untuk cyclop 392 | unit l 140161,85 48375 188536.85 73906445,2 \
Y Pas.bata It kerju bawah keramik 18598 | w? { 25775 9000 34775 64674545 5
TOTAL | 3976697843 | 77608 |

| 1L | BETON BERTULANG o o
A Lantai 1 : J
1 Slool melintang As 131 F 2,88 m? w 20350737 1936922 222876341 04 18845533 ‘
2 Sloot memanjang 8,352 m? , 1867516,2 187078, | 2054594,972 | 1715997721 :
3 Sloof melintang As C.1D 9,216 m' | 18675 16,2 187078.8 | 2054594,972 }l 18935147,26 ‘

4 Sloof mehntang As A 1.36 m* 0 18533111 186662,8 | 2041973942 ! 2777084561 ;
5 Kolom 74,088 m? 1680936.3 205082.1 | 1836518.354 l 1397313278 |
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5.3.3 ANALISA KEBUTUHAN SATUAN ALAT
5.2.3.1 Harga Sewa Alat Untuk Pekerjaan Persiapan

1. 1 m?Pekerjaan Direksi keet

Sewa alat = -
2. 1 m®Pekerjaan Los kerja

Sewa alat = -
Perhitungan kebutuhan satuan alat pada pekerjaan berikutnya dapat dilihat pada
lampiran 1 ( dilampirkan dalam bentuk CD ), dan hasil dari perhitungan

kebutuhan satuan alat tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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NO URAIAN PEKERJAAN VOL. SAT. ] BAHAN UPAH HSP JML HARGA BOBOT
|__(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (%)
Plat lantai 9,0288 m? ] 25680697 301469,2 | 2809538,896 25908492,78
Balok tangga atas 1,638 | m? 3329209,6 | 295612,1 | 3624821,724 5937457,984
Balok bordes 0,9 m? 3338689,7 333838,8 | 3672528,534 3305275,681
9 Plat tangga 11,634 m? 44762016 569864.5 5046066,09 58705932,89
10 | Pondasi 154,31 m 1669686 172509,9 | 1842195,932 284263359,2
11 Balok ring 1 18 m? 3312307,6 332797.5 | 3645105.075 65611891,35
12 Balok ring 2 18 m? 3312307,6 3327975 | 3645105,075 65611891,35
13 Kolom praktis 4,665 m? 2083519,7 4289929 | 2512512628 11720871,41
TOTAL 706087555 | 13,78
B Lantai 2
1 Kolom 65,856 m’ 1680936,3 225590,3 | 1906526,561 1255562132
2 Balok B2 melintang As B3-Bo, . . 1,82 m* g 4321635,2 487605,1 | 4809240,259 8752817,271 j‘
3 Balok B2 melintang As C1-C8, . . 9.59 m? I 3824983 .4 4651336 4290117 4114222203 g
4 Balok B2 memanjang tengah 6,5212 | m® \] 3491257,7 | 450170,3 | 3941427,969 25702840,07 T
5 Balok B2 memanjang tepi 3,5616 m* ; 3582241,9 454168,2 | 4036410,022 14376077,93 j
6 Balok B! memanjang tepi 14,468 m’ ]J 3687436,8 354761,6 | 4042198.349 584841426 j
7 Balok Bl memanjang tengah 20,497 m* ( 3540418,4 348378,6 | 3888797,012 79708283,48 |
8 Balok Bl mclintang As B3-B6, . . 5,379 m* ? 46974692 399026,1 | 5096495,326 : 27414048,36 Il
9 Balok Bl melintung As A4, AS 2,8938 m* 39832256 3681774 | 4351402,936 12592089,82
10 Balok B} melintang As CI-C8, .. 19,291 m? 4062538,8 3710471 4433585,849 85529191,34 |
11 Plat lanta 153,2 m? 2272924,3 301501,7 | 2574425,962 399543186
12 | Balok tangga atas 1638 | m’ 33292096 | 325173,3 | 3654382932 5985879,243 T
13 Balok bordes 0,9 m’ 3338689,7 367222,7 | 3705912,415 3335321,174 )
14 Pilat tangga 11,157 m? 4476201,6 626851 | 5103052,543 56934757,22 ‘]
15 Balok ring 1 18 m?* 3312307,6 3660773 | 3678384.828 06210926,9
16 Balok ring 2 18 m? 3312307.6 366077,3 | 36733%4,828 66210926,9
17 Kolom praktis 4,665 m* 2083519,7 4718922 2555411,92 11920996,61 ]
TOTAL 1089399920 | 21,26
C Lantai 3
)| Kolom 57,624 m? 1680936,3 2481493 1929085,589 111161628
2 Balok B2 melintang As B3-B6, . . 1,82 m? 4321635,2 536365,6 4858000,77 8841561,401
3 Balok B2 mdlintang As C1-C8, . . 10,357 m? 3824983,4 511647 | 4336630,361 44915347,97
4 Balok B2 memanjang tengah 72884 | m? 3491257,7 | 4951873 | 3986444,995 29054805,7 _]
5 Balok B2 memanjang tepi 3,5616 | m? 35822419 499585 | 4081826,839 14537834,47
6 Balok B] memanjang tepi 12,057 m? 3687436.8 3902377 | 4077674,505 49164521,5
7 Balok Bl memanjang tengah 19,291 m? 3540418.4 383216,4 | 3923634,869 ! 7569162499
8 Balok B] melintang As B3-B6, . . 43032 | m? 4697469,2 | 4389288 5136397,94 | 22102947,62 T
9 Balok Bl melintang As C1-C8, . . 19,291 m* 40625388 | 4081518 | 4470690,555 8624498563 T
10 | Plat lantai 14382 | m® 22830622 3320634 | 2615125678 376107375 ]
11 Kolom praktis 4,665 m? 20835197 5190814 1 2602601.141 12141134,32
12 Plat talang dan lisplang 40,742 m* 24207209 373817,2 | 2794538,156 ! 1138559119
13 | Balok ring | 18 ] m' | 3312307,6 | 402685 | 3714992,555 | 6686986599 |
14 Balok ring 2 18 m? 3312307,6 402685 | 3714992,555 66869865,99
TOTAL 1077559410 | 21,029
IV_ | PASANGAN KERAMIK *l
1 Keramik lantad ]
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NO URAIAN PEKERJAAN YOL. SAT. | BAHAN UPAH HSP JML HARGA BOBOT
(Rp) (Rp) (Rp) | (Rp) (%)
a. Lantai 1 17819 m? 36201,01 7350 43551,01 | 77601802,68
b. Lantai 2 17729 | m? 36201,01 B08S 44286.01 , 78512895,69
¢. Lantai 3 17819 m? 36201,01 88Y3.5 45094,51 80352103,59
2 Keramik lantad kamar mandi
a. Lantai 1 77,94 m? 36201,01 7350 43551,01 3394365,719
b. Lantai 2 86,94 m* | 36201,01 8083 44286.01 3850225,709
c. Lantai 3 77,94 m? { 36201,01 8893,5 4509451 3514666,109
3 Keramik tangga
a. Lantai | 49 m? 37851,01 7350 45201,0C1 221484949 '
b. Lantai 2 49 m? 37851,01 8083 45936,01 ! 2250864,49 T
4 Keramik plint f i
a. Lantai | 382,2 m' 4414,851 4200 83614,851 | 3292596,052
b. Lantai 2 4584 m' ‘ 4414,851 4620 9034,851 4141575,698 ‘
¢. Lantai 3 4334 m' 4414,851 5082 9496,851 4115935223 j
5 | Keramik dinding kamar mandi B
4. Lantai 1 57,6 m? 36201,01 12600 48801,01 2810938,176
b. Lantai 2 81,6 m? 36201,01 13860 50061,01 4084978,416
c. Lantai 3 57,6 m? 36201,0] 15246 51447,01 ' 2963347,776 ]
TOTAL I 273101144,8 | 5,3298
\4 RANGKA DAN PENUTUP ATAP
i Kuda-kuda Baja 6437,3 kg } 31250 20600 33250 214038562,5
2 Pasang Reng & Usuk 14,48 m’ ‘ 5289 8000 5089 881687,2
3 Gording, Nog, Jurai, Murplate 13,92 n’? 8576272 15000 8591272 119590506,2
4 Papan Ruiter 2124 m 13981 5000 23981 5093564,4 _]
5 Pasang Genting Beton 1361,6 m? ; 31680 3000 34680 472159247,6 Bl
6 Pasang Kerpus 2124 m' 22419,05 4000 26419,05 5611406,22
TOTAL ; 392434974,2 | 7,6587
VI | KUZEN DAN KAYU
1 Kuzen pintu dan jendela 17419 m? 8723000 30000 8753000 1524720082 -‘
2 Daun jendela tipe J-LK
a. Lantai ] - bh 257212,5 105000 362212,5 -
b. Lantai 2 14 bh 257212,5 115500 372712,5 5217975
c. Lantai 3 14 bh 257212,5 127050 3842625 5379675 T
3 Daun jendela tipe J-LOBY
a. Lantai | L o - bh 55563,2 35000 90563,2 -
b, Lantai 2 - bh 55563,2 38500 94063 2 - 4]
c. Lantai 3 21 bh 55563,2 42350 97913,2 20561772
4 Daun jendela tipe J1
a. Lantai 1 2 bh 295004,8 105000 404004,8 808009.,6
b. Lantai 2 - bh 299004 .8 115500 414504,8 -
¢. Lantai 3 - bh 299004,8 127050 426054,8 -
5 Daun jendels tipe J3 n L ) ) o o
a. Lantai 1 10 { bh 557627 105000 662627 6626270
b. Lantai 2 13 bh 557627 115500 673127 8750651
¢. Lantar 3 5 bh 557627 127050 684677 3423385 j{
|




NO URAIAN PEKERJAAN YOL. SAT. | BAHAN UPAH HSP JML HARGA BOBOT |
__®p) (Rp) (Rp) Rp) |
6 Daun jendela tipe 14 ‘ |
a. Lantai | 12 bh 430646 103000 535646 6427752 ‘
b. Lantai 2 17 bh 430646 115500 546146 9284482 1
¢ Lanta 3 25 bh | 430040 127050 557696 13942400 l
7 Daun jendela tipe JS 1 . S ’
a. Lantai | 32 bh ! 87608 105000 192608 6163456 \
b. Lantai 2 32 bh | 87608 115500 203108 6499456 |
¢ Lantwm 3 32 bh 87608 127050 214658 6869056 [
8 Daun Jendela BY N D S I 71
a. Lanta | 40 bho o TI300,2 87500 164800.,2 1 659224.8 |
b. Lantar 2 bh : 773002 96250 1735562 i 094224 8 *l
¢ Luntas 3 S B TT300.2 ) JOSETS L I83IRE2 | T3TE | i
9 Daan jendelu tipe J-AL I |
a. Lantai 1 4 bh | 500022 35000 85602,2 3424088 "
b. Lantai 2 6 bh 50602,2 38500 89102,2 5346132 }
¢ Lanta 3 6 bh 50602,2 42350 | 929522 ; 557713.2 “'
10| Daun jendela ipe J-AB 2 [ |
a Luntai | 2 bh ! 92262,5 35000 127262,5 L 254525 J
b. Lantam 2 - bh Jr 92202,5 38500 130762,5 ’ - ]
e lanai3 - { bh [ 92262.5 42350 134612,5 - j
i il Daun pintu tipe D 1 ‘ ‘
a. Lantai 1 { bh 1 393111 140000 733111 7331114 ‘]]
b. Lantai 2 - bh I 593111 154000 747111 - |

¢ Lantai 3 - bh | se3 169400 762511 -
12 Daun pintu tipe PD 2 ‘ |
a. Lantai 1 3 bh | 94597704 140006 95997704 28799311,2 l
b. Lantai 2 7 bh ‘ 9459770 4 154000 96137704 | 67296392,8 J
¢. Lantai 3 6 bh £ 94597704 169400 96291704 57775022 .4 j
13 | Daun pintu tipe P 3 | J
a. Lantai 1 ) bh l 06398974 13000C 7998574 799897.4 j
b. Lantai 2 - bh ‘ 659897 4 134000 8138974 - [
c. Lantai 3 - bh ‘ 659897 4 169400 829207 4 - ‘
14 | Daun pintu upe P i T,
a. Lantai | 16 bh | 64811062 140000 6621106,2 1059376992 J‘
b lLantai2 27 bh . 6481106,2 154000 6635106.2 | 179147867 .4 1\
¢. Lantai 3 19 bh [ 6481106,2 169400 6650506.,2 126359617.8 ‘
15 | Engsel pintu 240 bh ; 5500 5500 i 1320000 ﬁ\
16 | Engsel jendela 940 bh 4950 - 4930 | 4653000 ‘
17 Hak angin kuningan 940 bh 10900 - 109060 10246000 T
18 1 Selot pintu 80 bh l 44000 - 44000 3520000 ]
19 | Grendel pintu 160 bh | 3850 - 3850 i 616000 '\
20 Grendel jendela 940 bh i 3K50 - 3850 3619000 T
21 Angkur kuzen pintu 480 bh 1500 1500 720000 S
22 Angkur kuzen jendela 1036 bh ! 1500 - 1500 1554000 %
L TOTAL 830793106,8 | 16,214 ;
| | i




63

NO URAIAN PEKERJAAN VOL. | SAT. | BAHAN UPAH HSP JMLHARGA | BOBOT
|__®p) (Rp) ®p) ®p) ) |
VI | PENGECATAN | l
1| Cat tembok ‘ |
a. Lantai § 35257 | e 3719,3 8050 11769.3 414951387
b. Lantai 2 4559,1 | m? 37193 8855 125743 5732761687
, ¢. Lantui 3 44559 | e 37193 9740.5 134598 | 5997565742 B
2 Meni Kayu
_ o Lanti | 227 | m | 2750 7000 9750 2366325
b. Lantai 2 31588 | m? | 2750 7700 10450 3300946
¢. Lantai 3 20754 | W | 2750 8470 11220 3001798.8
3 Cat kayu i ‘I
a Lanta | w7 W 10825 100 20825 50542275 |
b. Lantai 2 31588 | w? | 10825 11000 218258 6894081 |
¢ Lantai 3 26754 | w | 10825 12100 22925 6133354,5 T
TOTAL | 1855491458 | 3.6211 j
VIH | LISTRIK & PENANGKAL PETIR 5
1 Lampu TL 40W " (
4. Lantai ] 120 | uk . 41500 3000 44500 5384500 !
b. Lantai 2 MY 3000 44500 4939500 |
¢. Lantai 3 91 | uk | 41500 3000 443500 4049300 ]
2 Lampu SL 16W . o B . 1 J
a. Lanwyg | 27 k! 55000 2000 58000 1566000 |
b. Luntai 2 29 | k. 55000 300U 380G0 1682000 )
c. Lantai 3 50 |tk | 55000 3000 58000 2900000 ]
3 Lampu Pijar “ i
a Lantai 1 20| uk | 3200 3000 6200 124000 }
b Lantai 2 2| uwk | 3200 3000 6200 136400 B
¢. Lantai 3 23 | uk 3200 3000 6200 142600 T
4 | Lampu Baret 1] ak | 125000 3000 128000 128000 1/
| |
5 Lampu Spot ]
4. Lantai 2 2| ux | 25000 3000 28000 56000
b Lantai 3 2 ik | 25000 3000 28000 56000
6 Stop kontak [ T‘
a. Lantai 1 M| uk | 2000 2000 5000 170000 B
b. Lantai 2 35 uk | 2000 o0y s00 ) arsoon ||
¢. Lantai 3 29 uk | 2000 3000 5000 145000 }
7 | Sekering b uk % 3500 3000 6500 6500 |
8 | Penangkal petir 30wk | 1358595 300000 1658595 4975785 !
TOTAL | 26636785 | 05198 |
TOTAL BIAYA ‘ 5124068463 | 100 T]
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5.2.6 REKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA PRAKTIS
[ NO URAIJAN PEKERJAAN BOBOT JUMLAH TOTAL
(%) (Rp) (Rp)
| PERSIAPAN & TANAH 2.8266 | 1448366362
11 PASANGAN DAN PLESTERAN 7,7608 | 3976697843
It BETON BERTULANG 56,0696 | 2873046886
ﬁ[V PASANGAN KERAMIK 35,3298 | 2731011448
\Y RANGKA DAN PENUTUP ATAP 7.6587 | 3924349742
Vi KUZEN DAN KAYU 16,2135 1 830793106,8
VH | PENGECATAN 3,6211 | 1855491458
VIII | LISTRIK & PENANGKAL PETIR 0,5198 26636785
BIAYA TOTAL 100 5124068463
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5.3  ANALISA BOW
5.3.1 ANALISA KEBUTUHAN SATUAN BAHAN

5.3.1.1 Pekerjaan Persiapan

1. 1m? Pekerjaan Direksi keet
Harga satuan direksi keet dapat ditaksir berdasarkan luas tiap m’ dengan
dasar perhitungan sebagai berikut :

Harga satuan bahan direksi keet untuk luas 21 m?

Bahan zak @ 28500
Semen m @ 44000
Pasir m @ 90000
Kerikil Batu kali m @ 55000
Papan kayu meranti m* @ 1550000
Triplek br @ 28750
Atap seng BJLS 20 br @ 18500
Balok kayu meranti m* @ 1550000
Kloset jongkok bh @ 65000
Kaca m @ 38500
Paku ka @ 6500
Total bahan 3474750
Harga satuan bahan direksi keet untuk luasan 1 m* = &l%?i()_
=162845,2381

Perhitungan kebutuhan satuan bahan pada pekerjaan berikutnya dapat dilihat
pada /ampiran I ( dilampirkan dalam bentuk CD )}, dan hasil dari perhitungan

kebutuhan satuan bahan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :




TABEL KEBUTUHAN BAHAN METODA BOW

| NO URAIAN PEKERJAAN SATUAN | BAHAN
(Rp)
1 PERSIAPAN & TANAH
1 Direksi Keet m? 162845 2381
2 | Los Kerja m? 62500
3 Pengukuran m?
4 | Bouwplank m' 13482
S Pembersihan Lokasi m?
6 | Papan Nama Proyek bh
7 i Pagar Proyek m' 75374,5
8 Galian Pondasi Batu Kali m?
9 | Galian Pondast Foot Plate Is
10 | Galian Sloof m’
11 | Urugan Tanah m’
12 | Urugan Pasir i m’ 36500 |
P TOTAL 350701,7381
I | PASANGAN DAN PLESTERAN
| Pasangan bata merah 1:2:10
a. Lantai | m? 17380,45 |
b. Lantai 2 m? 17380,45 |
c. Lantai 3 m? 17380,45
2 | Plesteran beton_ - m* 310535
3 Plesteran 1:2 m? 6806,89
4 Plesteran 1:4
a. Lantai 1 m? 46202
b. Lantai 2 m? 4620,2
c. Lantar 3 m? 46202
5 | Sponengan
a. Lantai 1 m' 408,71
b. Lantai 2 m' 408,71
c. Lantai 3 m' 408,71
6 | Perlengkapan kamar mandi
a. Lantai 1 unit 233000
b. Lantai 2 unit 233000
c. Lantai 3 unit 233000
7 Pas.batu kali untuk pondasi unit 1366382
_ 8 [Pasbawkaliuntukoyclop | umt | 1366382
9 | Pas.bata It kerja bawah keramik m? 2498775
TOTAL ' 1074404 47
I1I. | BETON BERTULANG
A | Lantail
1| Sloof melintang AsB.EF S| 1856227,06
2 Sloof memanjang m? 1703866,272
3 | Sloof melintang As C,D m’ 1703866,272
4 | Sloof melintang As A m’ 1692768, 492
5 Kolom m? 1368276,48
6 | Plat lantai m? 2275600,9%94
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NO URAIAN PEKERJAAN SATUAN | BAHAN
(Rp)
7 | Balok tangga atas m? 2819980,722
8 Balok bordes m’ 2812114,044
9 Plat tangga m’ 4013373,692
10 | Pondasi m’ 1362254,862
11 | Balokring I o om’ | 278812461
12| Balok ring 2 m? 2788124,61
13 | Kolom praktis m? 1903709.408
TOTAL 29088287,52
B | Lantai2
| Kolom m? 1368276,48
2 Balok B2 melintang As B3-Bo, . . m’ 3675727,698
3 | Balok B2 melintang As C1-C8, . . m? 3224112.66
4 | Balok B2 memanjang tengah m* 2920652,006
5 | Balok B2 memanjang tepi m’ 3003384,547
6 | Balok Bl memanjang tepi m’ 3140274275
7 | Balok Bl memanjang tengah m’ 3006589.801
8 | Balok Bl melintang As B3-B6, . . m’ 4058700,671
9 | Balok Bl melintang As A4, AS m? 3409236,405
10 | Balok Bl melintang As C1-C8, . . m’ 3481356,275
11| Plat lantai T 12007016,184.
12 | Balok tangga atas m’ 2819980722
13 | Balok bordes m? 2812114,044
14 | Plat tangga m? 4013373,692
15 | Balok ring 1 m? 278812461
16 | Balok ring 2 m? 2788124,61
17 | Kolom praktis m? 1903709,408
TOTAL 50420754,09
C | Lantai3
1 Kolom m? 1368276,48
2 Balok B2 melintang As B3-B6, . . . m? 3675727,698
3 | Balok B2 melintang As C1-CS, . . . m? 3224112,66
4 | Balok B2 memanjang tengah m? 2920652,006
5 __| Balok B2 memanjang tepi m? 3003384,547
6 | Balok Bl memanjang tepi m? 3140274275
7 | Balok B] memanjang tengah m? 3006589,801
8 Balok B1 melintang As B3-B6, . . . m? 4058700,671
9 Balok B1 melintang As C1-C8, . .. m? 3481356,275
10 | Plat lantai m’ 2016233436
11 | Kolom praktis m? 1903709, 408
12 | Plat talang dan lisplang m’ 2141808,207
13 | Balok ring | m? 2788124 61
14| Balok ring 2 m | 278812461 |
TOTAL 39517074,69
IV | PASANGAN KERAMIK
I Keramik lantai
a. Lantai | m? 331198
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NO URAIAN PEKERJAAN SATUAN | BAHAN
(Rp)
b. Lantai 2 m? 331198
c. Lantai 3 m? 331198
2 | Keramik lantai kamar mandi
a. Lantai 1 m? 33119,8
b. Lantai 2 m? 33119,8
c. Lantai 3 m? 33119.,8
3 | Keramik tangga
a. Lantai 1 m? 375202
b. Lantai 2 m? 37520,2
4 | Keramik plint
a. Lantai 1 m' 4381,73
b. Lantai 2 m' 4381,73
c. Lantai 3 m' 4381,73
5 | Keramik dinding kamar mandi
a. Lantai 1 m? 33119,8
b. Lantai 2 m? 331198
c. Lantai 3 m? 33119,8
TOTAL 386263.79
V | RANGKA DAN PENUTUP ATAP
1 | Kuda-kuda Baja kg 31250
2 | Pasang Reng & Usuk m? 22920
3 __| Gording, Nog, Jurai, Murplate m? 7796145
4 | Papan Ruiter m' 18981
5 | Pasang Genting Beton m? 28800
6 | Pasang Kerpus m' 20309,145
TOTAL 79184085,145
VI | KUZEN DAN KAYU
1 | Kuzen pintu dan jendela m? 7933000
2 | Daun jendela tipe J-LK
a. Lantai 1 bh 2414125
b. Lantai 2 bh 2414125
c. Lantai 3 bh 2414125
3 | Daun jendela tipe J-LOBY
a. Lantai 1 B bh 55563,2
b. Lantai 2 bh 55563,2
c. Lantai 3 bh 55563,2
4 | Daun jendela tipe J1
a. Lantai 1 bh 287944 8
b. Lantai 2 bh 287944,8
c. Lantai 3 bh 287944 8
5 | Daun jendela tipe J3
| a Lantai 1 L bh 519707
b. Lantai 2 bh 519707
c. Lantai 3 bh 519707
6 | Daun jendela tipe J4
a. Lantai 1 bh 399046
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Daun jendela tipe J-AB 2

HH\o«\l\m\lblll\,»lllm
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|

“Engsel pintu

Angkur kuzen pintu

Angkur kuzen jendela )
TOTAL

503111

T 7593111
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NO URAIAN PEKERJAAN SATUAN BAHAN
(Rp)
b. Lantai 2 m? 3524 .45
¢. Lantai 3 m? 3524 45
2 Meni kayu
a. Lantai 1 m? 2500
JbLanaiz m? 2500
c. Lantai 3 m? 2500
3 Cat kayu
a. Lantai 1 m? 10000
b. Lantai 2 m? 10000
c. Lantai 3 m? 10000
TOTAL 4807335
VIII | LISTRIK & PENANGKAL PETIR
1 Lampu TL 40W
a. Lantai 1 ttk 41500
b. Lantai 2 1tk 41500 |
c. Lanta: 3 ttk 41500
2 | Lampu SL 16W
a. Lantai 1 ttk 55000
b. Lantai 2 ttk 55000
e G Lantais ] #k | 55000
3 | Lampu Pijar
a. Lantai 1 ttk 3200
b. Lantai 2 ttk 3200
¢. Lantai 3 ttk 3200
4 | Lampu Baret ttk 125000
5 | Lampu Spot
a. Lanta 2 ttk 25000
b. Lantai 3 i ttk 25000
6 | Stop kontak
a. Lantai 1 ttk 2000
b. Lantai 2 ttk 2000
¢. Lantai 3 ttk 2000
7 | Sekering ttk 3500
8 | Penangkal petir A il ttk 1358595
TOTAL 1842195 |
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3.3.1 ANALISA KEBUTUHAN SATUAN UPAH
5.3.2.1 Harga Satuan Upah untuk Pekerjaan Persiapan

1. 1 m? Pekerjaan Direksi keet
Harga satuan upah 735000

2. 1m? Pekerjaan Los kerja
Harga satuan upah 735000
Perhitungan kebutuhan satuan upah pada pekerjaan berikutnya dapat dilihat
pada lampiran I ( dilampirkan dalam bentuk CD ), dan hasil dari perhitungan

kebutuhan satuan upah tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :




TABEL KEBUTUHAN SATUAN UPAH METODA BOW

WO JENIS PEKERJAAN SATUAN | HARGA SATUAN
L PEKJ. UPAH (Rp)
1 PEKERJAAN PERSIAPAN
I | Direksi keet o dm2 - 735.000
2 | Lost l\erja - I m2 735.000
| __3 | Pengukuran e dm2 3.303 |
4 Membuat bo“planl\ I m' 38.770
-2 | pembersihan lapangan tm2 | _ __1.840
6 Membuat papan nama proyek | Buah 15.000
. | Membuat pagar proyek Im _105.700
Il | PEKERJAAN TANAH & PASIR B
I 1 Galian pondasi batu kali 1 m3 _13.788
2 | Galian pondasi foot plat I Ls 17.788
3 Urugan tanah bekas galian ! Ls ~6.894
4 Urugan tanah pasir bawah pondasi I m3 5.515
.3 | Unugantanahpasic Ty - _ 3515
III | PEKERJAAN PASANGAN
,,,,,, ! _ | Pasangan batu kali ( 1 72V 0 ] 1m3 | _100.770
2 Pas. batu bata merah( 1:2:10) 1 m2 9152
.3 | Pas. batu bata merah (_ “l___3%) o Im2 vk_ 9.152
V| PEKERJAAN PLESTERAN !
1| Plesteran (1:4) 1 m2 11 csﬂ
2 Plesteran( 1: 2) I m2 11.655
.3 __| Plesteran (1 : 4 ) untuk beton im2 - 8.398
4 Sponengan I m' 4.199
V__ [ PEKERJAAN KAYU T
1 Pasang reng dan usuk (bengkirai) 1 m2 4483
2| KuzenPintjendela — — — [ m3 . 1161.900
3 Daun Jendela Tipe J-LK =~ | 1 Buah 93.650
4 | DaunJendela Tipe J-LOBY 7*»7_7# fBush | 193.65‘_’
5 Daun Jendela Tipe J-1 1 Bua,ﬁ _ 193.650
6 | Daun Jendela Tipe J-3 - e | 1Buah { _ 193650
7 Daun Jendela Tipe J-4 1 Buah 193.650
8 Daun Jendela Tipe J-S . | |Bush 193.650
9 Daun Jendela Tipe B.V | Buah 193.650
10| Daun Jendela Tipe J-AB-1 R guhah¥_’i 193650
11| Daun Jendela Tipe J-AB-2 I Buah 193.650
12 | Daun Pintu Tipe PD-1 e | 1Buah o _ 193,650 |
13 | Daun Pintu Tipe P 1 Buah  193.650 |
|__14 | Daun Pintu Tipe PD-2 | 1Bugh - 193.650
15 | Daun Pintu Tipe PD-3 Jr 1 Buah 193.650
16 | Gording, Nog, Jurai, Muplate o dmy v 774.600
17 | Papan Ruiter 1 m3 26.071
VI | PEKERJAANATAP I ]
1 Pasang Genteng ‘]t 1 m2 10.275
2 | Pasang Kerpus I'm' _10.275
3 | Kuda-kuda Baja | kg -
_VI1 | PEKERJAAN PENUTUP LANTAI & DINDING -
1 Keramik Lantai 1 m2
2 {KeamikTangga  — — T m2
L?, Keramik Plint Im2
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JENIS PEKERJAAN SATUAN | HARGA SATUAN
_ _ | _PEKJ. | UPAH (Rp)
Keramik Dinding 1 m2 33.238
PEKERJAAN BETON | BERTULANG o e
| Beton molen I m3 140.450
Bekisting kolom o L S Am2 170.300
Bekisting balok 1 m2 170.300
Pekerjaan bekisting plat M2 180.300 |
Pembesian Deform 1 kg 3273,75
Pembesian Polos —— | Mkg 3273,75
Beton Ready Mix 1 m3 140.450
8 | Scafolding T T 500
9 SloofMehnlang ASBEF Im3 1.124.369
10 | Sloof Memanjang i e Im3  1124.369
11 Sloof Melintang AS C.D 1 m3 1.118.574
A2 | SloofMelintang ASA  ~ 3 [ e 1.596.065
13 | Kolom 1 m3 3.742.874
14 | Balok B2 Melintang AS B3-B6, E3-E6 - Im3 3.458243
15 | Balok B2 Melintang AS C1-C8,D1-D8 1 m3 3.268.741
16 | Balok B2 Memanjang Tengah - . 1m3 | 3.319.372
Ll 7 _| Balok B2 Memanjang Tepi 1 m3 2.707.098
18 | Balok B Memanjang Tepi _ S F Im3 2.626.262
19 | Balok Bl Memanjang Tengah I m3 3.267.640
20 | Balok Bl Melintang ASB3-B6, E3-E6,. | 1m3 | 2876959
21 | Balok B1 Melintang AS A4, AS 1 m3 2.913.345
22 _| Balok Bl Melintang AS C1-C8 . ITims 2.090.629
23 | Plat Talang dan Lisplang 1 m3 2.677.250
24 | Balok Ring Beton 2 e W el | Ml 2.677.250
25 | Balok Ring Beton | I m3 T 2.069.419
|26 | Plat Overstek Lantai 1 | 1m3 7_]}_*_%%1.772.460
27 | Plat Lantai 2 1 m3 1.777.848
28 | Platlantai3 e M3 2.417.778
| 29 | Balok Tangga Atas 1 m3 2.691.756
30 | Balok Bordes N B , oo tm3 o 4.668.401
31 | Pekerjaan I'm3 1.126.820
32 | Pondasi 1 Im3 3.234.460
33 | Kolom Prakiis 1 m3 1.216.499
|_IX | PEKERJAAN PENGECATAN | 7
1 Meni kayu I m2 22270
|2 | Catkayu Tl ETYOTIREET -, 115.650 I
3 Cat tembok 1 m2 41.456
_ X | PERLENGKAPAN KAMAR MANDI . el ™ il et B
1] Perlengkapan kamar mandi | Buah .
_XI | PEKERJAAN (PENAGKALPETIR [ o 77";77
1 Pekerjaan penangkal petir 1 Unit
X1l | PEKERJAAN PEMASANGAN LAMPU L }ﬁh
1 Pemasangan sekering I Titk
2 | Pemasanganlampu TL4OW . ATk ]
3 Pemasangan lampu SL 16 W ’ 1Tk |
4 Pemasangan lampu pijar 25 W a———— T
5 Pemasangan lampu baret I Titik
6| Pemasangan lampu spot T 11‘115 3000
7 Pemasangan stop kontak ATtk ] 3000
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5.3.3 ANALISA KEBUTUHAN SATUAN ALAT
5.3.3.1 Harga Sewa Alat Untuk Pekerjaan Persiapan
1. 1 m? Pekerjaan Direksi keet

Sewa alat = -
2. 1 m?Pekerjaan Los kerja

Sewa alat = -
Perhitungan kebutuhan satuan alat pada pekerjaan berikutya dapat dilihat pada
fampiran [ ( dilampirkan dalam bentuk CD ), dan hasil dari perhitungan

kebutuhan satuan alat tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :



TABEL KEBUTUHAN SATUAN ALAT METODA BOW

75

| NO JENIS PEKERJAAN SATUAN } HARGA SATUAN
B | PEKJ. | SEWAALAT (Rp)
1 PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Direksi keet [ m2 -
2 Los kerja 1 m2 -
3 | Pengukuran ( waterpass ) 1 Im2 o -
4 Membuat bowplank I m' -
5 Pembersihan lapangan o tm2 0
6 Membuat papan nama proyek | Buah -
7 Membuat pagar proyek o Im' ~ -
11 PEKERJAAN TANAH & PASIR
1 Galian pondasi batu kali B Im3 -
2 Galian pondasi foot piat I Ls -
3| Urugan tanah bekas galian = ths T
4 Urugan tanah pasir bawah pondasi I m3 -
| 5 | Urugan tanah pasir 1 m3 -
111 | PEKERJAAN PASANGAN
| 1 | Pasanganbatukali(1:2:10) I m3 -
2 Pas. batu batamerah (1:2: 10) I m2 -
3 Pas. batu batamerah (! : 3) . 1m2 -
IV | PEKERJAAN PLESTERAN
1| Plesteran(1:4) ... B = fm2 | T
2 Plesteran (1 :2) 1 m2 -
3 | Plesteran (1 : 4 ) untuk beton im2 -
4 Sponengan 1 m' -
| V| PEKERJAAN KAYU A 1IN
! Pasang reng dan usuk (bengkirai) I m2 -
2 Kuzen Pintu Jendela I m3 -
3 Daun Jendela Tipe J-LK 1 Buah -
4 Daun Jendela Tipe J-LOBY | Buah -
S Daun Jendela Tipe J-1 1 Buah -
6 Daun Jendela Tipe J-3 1 Buah -
7 Daun Jendela Tipe J-4 1 Buah -
8 | Daun Jendela Tipe J-S n B I Buah -
9 Daun Jendela Tipe B.V 1 Buah -
10 | Daun Jendela Tipe J-AB-1 1 Buah -
11 | Daun Jendela Tipe J-AB-2 1 Buah -
12 | Daun Pintu Tipe PD-1 1 Buah -
13 | Daun Pintu Tipe P 1 Buah -
14 | Daun Pintu Tipe PD-2 1 Bush | -
15 | Daun Pintu Tipe PD-3 I Buah -
16 | Gording, Nog, Jurai, Murplate 1 m3 - -
17 | Papan Ruiter 1 m3 -
VI | PEKERJAAN ATAP . _
1 Pasang Genteng I m2 -
2 Pasang Kerpus 1m -
3 Kuda-kuda Baja 1 kg -
VII | PEKERJAAN PENUTUP LANTAI & DINDING | !
1 Keramik Lantai 1 m2 -
2| Keramik Tangga ) o im2 - -
3 | Keramik Plint 1 m2 - -
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5.3.4 HARGA SATUAN PEKERJAAN

5.3.4.1 Harga Satuan Pekerjaan Untuk Pekerjaan Persiapan

1. 1 m? Pekerjaan Direksi keet

Volume pekerjaan = 3 x 7 = 21 m?, Harga satuan direksi keet dapat

2

ditaksir berdasarkan luas tiap m° dengan dasar perhitungan
( bahan+upah ) sebagai berikut :

Bahan zak
Semen m?
Pasir m?
Kerikil Batu kali m®
Papan kayu meranti m*
Triplek ibr
Atap seng BJLS 20 ibr
Balok kayu meranti m?
Kloset jongkok bh
Kaca m?
Paku kg
Total bahan

Upah

Total bahan+upah

Harga satuan untuk lm®=

4209750

28500
44000
90000
55000
1550000
28750
18500
1550000
65000
38500
6500
3474750
735000
4209750

PRARPEPPRE®

= 2004643

Perhitungan kebutuhan harga satuan pekerjaan pada pekerjaan benkutnya dapat

dilihat pada /ampiran I ( dilampirkan dalam bentuk CD ), dan hasil dari

perhitungan kebutuhan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL HARGA SATUAN PEKERJAAN METODA BOW

| NO | URAIAN PEKERJAAN VOL. | SAT. HSP
RN (Rp)
1| PERSIAPAN & TANAH I 1
I Direkst Keet 21 m* 197845,2381
2 | LosKera 50| m? 77200
3 | Pengukuran 31169 | m? 3302,5
4 | Bouwplank 171 m' 387704
5 Pembersihan Lokasi 31169 | m? 1840
6 Papan Nama Proyek 1| bh 35000
7 Pagar Proyek 2482 m' 1056995
8 Galian Pondasi Batu Kali 188,43 m? 137875
9 : Galian Pondasi Foot Plate 5376 Is 137875
10 : Gahan Sloot L B 47796 | m® | 137875
Ll ’ UlUbdﬂ Tanah 78,74 | m 6893,75
12 " Urugan Pasir 18707 | m’ 42015 |
11 ] PASANGAN DAN PLESTERAN
1 Pasangan bata merah 1:2:10
"a Lantai | 1063,5 m? 27676,39375
" b. Lantai 2 1269,2 m? 28705,98813
i ¢. Lantai 3 12176 | m*® | 2983854194
2 ' Plesteran beton 6062,1 | m? 11502,85
3 Plesteran 12 622 me 18461,89
4 | Plesteran 14
| a Lantai | 24352 | m? 162752
"b. Lantai 2 25384 | m? 17440,7
| c Lantai 3 1505 | m? 18722,75
5 | Sponengan
a. Lantai 1 4116 | m' 4607 46
b. Lantai 2 3444 m' 5027335
c. Lantai 3 3696 | m' | 54891975
6 | Perlengkapan kamar mandi |
| a. Lantai 1 81 unit 2649125
| b. Lantai 2 9| unit 268103,75
"c. Lantai 3 8| unit | 271614,125
7 \ Pas.batu kali untuk pondasi 62,376 | unit 24496595
8 | Pas.batu kali untuk cyclop 392 | unit 244965,95
9 | Pas.  bata It kerja bawah keramik | 18598 | m? - 35283,69375
11l | BETON BERTULANG o
A | Lantail
! i Sloof melintang As B,E F 2,88 | m? 3085975,948
2 | Sloof memanjang, 8,352 m? 2841485,287
3 Sloof melintang As C,D 9216 | m? 2841485,287
4 Sloof melintang As A 136 | me 282459297
5 Kolom T T7a0ss| we | 2977590791 ]
6 | Plat lantai 9,0288 | m? 4358269,505
7 | Balok tangga atas 1,638 | m? 5251008412
8 | Balok bordes 09] m | 5517119887
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NO | URAIAN PEKERJAAN VOL. | SAT. HSP
| (Rp)
9 | Plat tangga 11,634 | mwm? 8695024,745
10 | Pondasi 154 31 m? 2502324772
11 | Balok ring | 18] m? 5478624 ,466
12 | Balok ring 2 181 m? 5478624 466
13| Kolom praktis 1 4665| m* | 5151419618 |
B | Lantai2
1 Kolom 65856 | m? 3138523,322
2 Balok B2 melintang As B3-B6, . . 1,821 m? 7807464,563
3 | Balok B2 melintang As C1-C8, .. 959 | m? 7042754,782
4 | Balok B2 memanjang tengah 6,5212 | m? 6530841,927
5 | Balok B2 memanjang tepi 3,5616 | m? 6669268,747
6 | Balok Bl memanjang tepi 14,4683 | m? 6132657,59
7 | Balok Bl memanjang tengah 20497 | 5910052,697
8 | Balok BI melintang As B3-B6, . . 5379 | m? 7667679,801
9 | Balok Bl melintang As A4, A5 2,8938 | m? 658846592
10 | Balok Bl melintang As C1-C8, . . 19,291 m? 6700610,465
11_ Plat lantai 1552 | m’ 3971297,19
12| Balok tangga atas 1,638 | m’ | 5494111,18]
13 | Balok bordes 0,9 m® | 5787620471
14 | Plat tangga 11,157 | m*® | 09163189,85
15 | Balok ring 1 18| m? 5747674,452
16 | Balok ring 2 18| m? 5747674,452
17 | Kolom praktis 4,665 | m? 5476190,639
C | Lantai3
1 | Kolom 57,624 | m® | 3315548,006
2 | Balok B2 melintang As B3-B6, . . . 1,82 ] m? 8220638,249
3 I Balok B2 melintang As C1-C8, . .. 10,357 | m? 7424618994
4 | Balok B2 memanjang tengah 7,2884 | m? 6891860,919
5 | Balok B2 memanjang tepi 3,5616 | m? 7035857,167
6 | Balok Bl memanjang tepi 12,057 | m? 6431895,921
7 | Balok B1 memanjang tengah 19291 | m? 6200398,987
8 Balok Bl melintang As B3-B6, . .. 4,3032 | m? 8028577714
9 | Balok Bl melintang As C1-C8, . . . 19291 ] m? 7022535,884
10 | Plat lantai 14382 | m? 4183462 267
11| Kolompraktis 4,665 [ m> | 5833438,762 |
12 | Plat talang dan lisplang 40,742 | m? 4687501,92
13 | Balokring 1 18] m’ 6043629,436
14 | Balok ring 2 18] m’ 6043629436
1V | PASANGAN KERAMIK
I | Keramik lantai
| a. Lantai | 17819 m? 71877,925
| b. Lantai 2 17720 | m? 75753,7375
c. Lantai 3 17819 | m? 80017,13125
2 | Keramik lantai kamar mandi
| a. Lantai | 7794 | m? 71877925
| b. Lantai 2 86,94 | m? 75753,7375
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NO URAIAN PEKERJAAN VOL. | SAT. HSP
(Rp)

c. Lantai 3 7794 | m? 80017,13125
3 | Keramik tangga

a. Lantai ] 49 | m? 75040

b. Lantai 2 49| m? 78791,98
4 | Keramik plint o

a. Lantai 1 3822 m' 11361,605

b. Lantai 2 4584 | m' 12059,5925

| c. Lantai 3 B 4334 m' 12827,37875
5 | Keramik dinding kamar mandi
| a. Lantai 1 57,61 m? 68019,175

b. Lantai 2 31,6 | m? 71509,1125

c. Lantai 3 576 { m? 75348,04375
V_ | RANGKA DAN PENUTUP ATAP
| | Kuda-kuda Baja 64373 | kg 41525
2 | Pasang Reng & Usuk 1448 | m’ 274025
3 | Gording, Nog, Jurai, Murplate 13,92 nm?’ 8570745
4 | Papan Ruiter 2124 | m' 45052
5 | Pasang Genting Beton 13616 | m? 39075
6 | Pasang Kerpus 2124 m' 23582,895
V1 | KUZEN DAN KAYU L )
1 Kuzen pintu dan jendela 17419 | m? 9675850
2 | Daun jendela tipe J-LK

a. Lantai 1 0! bh 580300

b. Lanta: 2 14 | bh 614188,75

c. Lantai 3 14| bh 651466,375
3 | Daun jendela tipe J-LOBY

a. Lantai ] bh 394450,7

b. Lanta 2 bh 428339,45

c. Lantai 3 21| bh 465617,075
4 | Daun jendela tipe J1

a. Lantai 1 2| bh 6268323

b. Lantai 2 bh 660721,05

c. Lantai 3 bh 697998,675
5 | Daun jendela tipe J3

a. Lantai 1 10 ] bh 8585945

b. Lanta: 2 13| bh 89248325

c. Lantai 3 5] bh 929760,875
6 | Daun jendela tipe J4

a. Lantai 1 12| bh 737933,5

b. Lantai 2 171 bh 77182225

c. Lantai 3 25| bh 809099,875
7 | Daun jendela tipe JS e

a. Lantai 1 32| bh 253516

b. Lantai 2 32| bh 27069225

c. Lantai 3 32 bh 289586,125
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NO URAIAN PEKERJAAN VOL. | SAT. HSP
(Rp)
8 | Daun Jendela BV
a. Lantai 1 4] bh 243064,7
b. Lantai 2 4| bh 260240,95
c. Lantai 3 41 bh 279134,825
9 | Daun jendela tipe J-AB 1
a. Lantai 1 41 bh 3894897
b. Lantai 2 6 bh 423378,45
c. Lantai 3 6| bh 460656,075
10 | Daun jendela tipe J-AB 2
a. Lantai 1 2| bh 431150
b. Lantai 2 bh 465038,75
c. Lantai 3 bh 502316,375
11 | Daun pintu tipe PD 1
a. Lantai | 1! bh 931998,5
b. Lantai 2 bh 965887,25
c. Lantai 3 bh 1003164,875
12 | Daun pintu tipe PD 2
a. Lantai 1 3 bh 97986579
b. Lantai 2 7| bh 9832546,65
c. Lantai 3 6| bh | 9869824275
13 | Daun pintu tipe PD 3
a. Lantai 1 1 bh 9505949
b. Lantai 2 bh 984483.65
c. Lantai 3 bh 1021761,275
14 | Daun pintu tipe P
a. Lantai | 16| bh 68199937
b. Lantai 2 27| bh 6853882,45
c. Lantai 3 19| bh 6891160,075
15 | Engsel pintu 240 | bh 5500
16 | Engsel jendela 940 | bh 4950
17 | Hak angin kuningan 940 | bh 10900
18 | Selot pintu 80 | bh 44000
19 | Grendel pintu 160 | bh 3850
20 | Grendel jendela 940 | bh 3850
21 | Angkur kuzen pintu 480 | bh 1500
22 | Angkur kuzen jendela 1036 | bh 1500
VII | PENGECATAN
1 | Cat tembok
a. Lantai 1 35257 1 m? 51199,1375
| b. Lantai 2 45591 | m? | 55966,60625
| c. Lantai 3 44559 | m? | 61210,82188
a. Lantai | 2427 m? 24769,7
b. Lantai 2 31588 | m? 26996,67
c. Lantai 3 267,54 | m? 29446,337
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NO ] - URAIAN PEKERJAAN VOL. | SAT. HSP
g (Rp)
3 | Cat kayu
a. Lantai | 242,71 m? 154562.5
b. Lanta 2 31588 | m? 16901875
c. Lantai 3 267,54 | m? 184920,625
VHI | LISTRIK & PENANGKAL PETIR
] Lampu TL 40W
a. Lantai 1 121 | ttk 44500
b. Lantai 2 111 | #k 44500
c. Lantai 3 91 | ttk 44500
2 | Lampu SL 16W
a. Lantai 1 27| uk 58000
b. Lantai 2 29 | ttk 58000
c. Lantai 3 50| uk 58000
3 | Lampu Pyar
a. Lanta 1 20| uk 6200
b. Lantai 2 21 tk 6200
c. Lantai 3 23 | ttk 6200
4 | Lampu Baret 141 ttk 128000
5 | Lampu Spot . B
| a Lantai 2 2| tk | 28000
b. Lantai 3 2| ttk 28000
6 | Stop kontak
a. Lantai | 34| tk 5000
b. Lantai 2 35| uk 5000
c. Lantai 3 20 #k 5000
7 | Sekering 1]tk 6500
8 | Penangkal petir 3] ttk 1658595




5.3.5 RENCANA ANGGARAN BIAYA METODA BOW

&3

NO URAIAN PEKERJAAN SAT. | VOL. | BAHAN | UPAH HSP JMLHARGA | BOBOT
| (Rp) | (Rp) (Rp) (Rp) (%)
1 PERSIAPAN & TANAH | |
1 Direkst Keet 21 i m? 162845,24 f 35000 | 197845,238] 4154750
2 Los Kerja 50 | m? 62500 14700 77200 3860000
3 Pengukuran 31169 m? - 3302.5 3302,5 10293496,2
4 Bouwplank 171 m' 13482 252884 387704 6629738 .4
5 Pembersihan Lokasi 3116,9 m? - 1840 1840 5735059,2
6 Papan Nama Proyek 1 bh - 35000 35000 35000
7 Pagar Proyek 248,2 m' 75374,5 30325 105699,5 262346159
8 Galian Pondasi Batu Kali 188,43 m? - 13787,5 13787,5 2597909,688
9 Galian Pondasi Foot Plate 537,6 Is - 13787.5 13787.5 7412160
10 { Galian Sloof’ 47,796 m’ - 13787.5 13787.,5 658987,35
11 Urugan Tanah 78,74 m’ - 6893,75 6893,75 542813,875
12 Urugan Pasir 1870,7 m? 36500 5515 42015 78599351,18
TOTAL 146753881,8 1,8615
11 PASANGAN DAN PLESTERAN
1 Pasangan bata merah 1:2:10 | i
a. Lantai 1 1063,5 l m? 17380,45 ! 10295,94 | 27676,39375 29433844,75
b. Lantai 2 1269.2 m? 17380,45 ; 11325,54 | 28705,98813 36433640,13
¢. Lantar 3 12176 ;. m? 17380,45 ; 12458,09 | 29838,54194 36331408,66
2 Plesteran beton B 6062, 1 m? 3103,35 ! 83975 113502,85 69731691,55
Plesteran 1:2 622 m? 6806,89 g 11655 18461,89 11483295,58
4 Plesteran 1:4 ;
a. Lantai | 2435,2 ! m? 4620,2 } 11655 16275,2 39633367,04
b. Lantai 2 25384 m? 4620,2 ] 128205 17440,7 44271472,88
c. Lantai 3 1505 m? 4620,2 ! 14102,55 18722,75 28177738,75
5 Sponengan \
a. Lantai 1 411,6 ni' 408,71 4198,75 4607,46 1896430,536
b. Lantai 2 3444 m' 408,71 4618,625 5027,335 1731414,174
¢. Lantai 3 369.6 m' 408,71 5080,488 5489,1975 2028807,396
6 Perlengkapan kamar mandi
a. Lantai | 8 unit 233000 31912,5 264912,5 2119300
b. Lantai 2 9 unit 233000 35103,75 268103,75 2412933,75
c. Lantai 3 8 unit 233000 38614,13 271614,125 2172913
7 Pas.batu kali untuk pondasi 62,376 | unit 136638,2 108327,8 244965,95 15279996,1
8 | Pasbatukaliuntukeyclop 392 | unit 1366332 | 108327,8 | 24496595 96026652,4 ]
9 Pas.bata it kerja bawah keramuik 1859,8 m? 2498775 10295,94 | 35283,69375 65620613,64
TOTAL 484785520,3 6,1493
L BETON BERTULANG
A Lantai 1 i
1 Sloof melintang As B,ILF 288 m? 1856227,1 I 1229749 | 3085975,94% 8887610,729
2 Sloof memanjang 8352 | m? 1703866,3 E 1137619 | 2841485287 23732085,12
3| Sloofmelintang AsCD | 9216 m | _1;,79}3;9@;,;, 1137619 | 2841485287 | 201871284
4 Sloof melintang As A 1,36 [ 1692768,5 | 1131824 282459297 3841446439
S5 Kolom 74,088 m? 1368276,5 5 1609315 | 2977591,791 220603820,6
6 Plat lantai 9,0288 m? 2275601 [ 2082669 | 4358269,505 3934994371




URAIAN PEKERJAAN SAT. VYOL. BAHAN UPAH HSP JML HARGA
(Rp) (Rp) (Rp) Rp)
Balok tangga atas 1,638 m? 2819980,7 I 2431028 | 5251008412 8601151,779
Balok bordes m? 2812114 l 2705006 | 5517119 887 4965407,898
Plat tangga 11,634 m* 40133737 ‘ 4681651 | 8695024,745 1011579179
Pondasi 154,31 m? 13622549 [ 1140070 | 2502324,772 386125728,1
Balok ring 1 18 m? 27881246 2690500 | 5478624466 98615240,39
Balok ring 2 18 m? 2788124,6 2690500 | 5478624 466 98615240,39
Kolom praktis 4,665 m? 1903709 4 3247710 | 5151419,618 24031372,52
TOTAL 1044714094
Lantai 2
Kolom 65,856 m? 1368276,5 1770247 | 3138523,322 206690591,9
Balok B2 melintang As B3-B6, . . 1,82 I m? 3675727,7 ‘ 4131737 | 7807464,563 14209585,5
Balok B2 melintang As C1-C8, . . 9,59 f m? 3224112,7 3818642 | 7042754,782 67540018,36
Balok B2 memanjang tengah 6,5212 ’ m? 2920652 3610190 | 6530841,927 42588926,37
Balok B2 memanjang tepi 3,5616 { m’ 3003384,5 ! 3665884 | 6669268,747 23753267,57
Balok Bl memanjang tepi 14,468 f m? 3140274,3 ( 2992383 | 6132657,59 88729743,07
Balok Bl memanjang tengah 20,497 ( m? 3006589,8 ! 2903463 | 5910052,697 121137759,1
Balok Bl melintang As B3-B6, . . 5,379 I m? 4058700,7 J 3608979 | 7667679,801 4124444965
Balok Bl melintang As A4, AS 2,8938 (I m? 3409236,4 Jl 3179230 6588465,92 19065702,68
Balok Bl melintang As C1-C8, . . 19,291 1’ m* 3481356,3 ,’ 3219254 | 6700610,465 129262816,6
Plat lantai 1552 1} m? 2007016,2 fﬁ 1964281 | 3971297,19 616333409,9
Balok tangga atas 1,638 ’ m? 2819980,7 2674130 [ 5494111,18¢ 8999354114
Balok bordes 0,9 J m’ 2812114 J 2975506 | 5787620471 5208858,424
Plat tangga 11,157 m’ 4013373,7 ! 5149816 9163185,85 1022337092
Balok ring 1 18 m? 2788124.6 ,} 2959550 | 5747674.452 103458140,1
Balok ring 2 18 m? 2788124.6 J 2959550 | 5747674452 103458140, 1
Kolom praktis 4,605 m? 1903709 4 ] 3572481 | 5476190,639 2554642933
TOTAL ] J 1719460902
Lantai 3 ! ]
Kolom 57,624 ] m? 1368276.5 1947272 | 3315548,006 191055138,3
Balok B2 melintang As B3-B6, . . 1,82 J m? 36757277 4544911 | 8220638249 14961561,61
Balok B2 melintang As C1-C8, . . 10,357 m? 32241127 l 4200506 | 7424618,994 76898263,85
Balok B2 memanjang tengsh 7,2884 m? 2920652 J 3971209 | 6891860,919 50230639,12
Balok B2 memanjang tepi 3,5616 m’ 3003384,5 J 4032473 7035857,167 25058908,89
Balok Bl memanjang tepi 12,057 m? 3140274,3 l 329]622 | 6431895,921 77549369,12
Balok Bl memanjang tengah 19,291 l m* | 3006589,8 I 3193809 l 6200398,987 119613136,9 |
Balok Bl melintang As B3-B6, . . 4,3032 4058700,7 3969877 | 8028577.714 34548575,62
Balok Bl melintang As C1-C8, . . 19,291 ! m? 3481356,3 [ 3541180 { 7022535 884 135473144,2
Plat lantai 14382 | m | 20162334 | 2167229 | 4183462.267 601665543 3
Kolom praktis 4,665 m? 1903709 4 i 3929729 | 5833438762 27212991,83
Plat talang dan lisplang 40,742 m? 21418082 ‘ 2545694 4687501,92 190979609,5
Balok ning 1 18 m? 2788124,6 ! 3255505 | 6043629,436 108785329,8
| Baloknng2 | 18] w | 27881246 | 3255505 | 6043629,436 | 1087853298 |

TOTAL 1762817542
PASANGAN KERAMIK |
Keramik lantai {
a. Lantai 1 17819 { m? 33119,8 ( 38758,13 71877,925 128076399.4
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NO URAIAN PEKERJAAN SAT. VOL. BAHAN UPAH HSP JMLHARGA | BOBOT
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (%)
b. Lantai 2 17729 | m? 33119,8 | 42633,94 75753,7375 134300771,1
c. Lantai 3 17819 m? 331198 46897,33 | 80017,13125 142579325.5
2 Kerumik lantn Kamar mandi L o
a. Lantai 1 77,94 m? 331198 | 38758,13 71877,925 5602165,475
b. Lantai 2 86,94 | n@ 331198 | 42633,94 | 75753,7375 6586029,938
c. Lantai 3 77.94 m? 33119,8 | 46897,33 | 80017,13125 6236535,21
3 Keramik tangga
a. Lantai | 49 | m? 37520,2 37519.8 75040 3676960
b. Lantai 2 49 m? 37520,2 41271,78 78791,98 3860807,02
4 Keramik plint
a. Lantai | 3822 m' 4381,73 | 6979,875 11361,605 4342405431
b. Lantai 2 458.4 m' 4381,73 7677,863 12059,5925 5528117,202
¢ Lantai 3 4334 w' 438173 | 8445.0649 | 12827,37875 5559385,95
5 Keramik dinding kamar mandi
a. Lantai 1 57,6 m? 33119,8 34899,38 68019,175 3917904,48
b. Lantai 2 81,6 m? 33119,8 38389,31 71509,1125 5835143,58
¢. Lantai 3 57.6 m? 33119,8 | 4222824 | 75348,04375 4340047,32
TOTAL 460441997,6 | 5,8406
\4 RANGKA DAN PENUTUP ATAP
1 | Kudakuda Baja 64373 1 kg | 31250 10275 | 41525 267306806,3 |
2 Pasang Reng & Usuk 14,48 m’ 22920 4482,5 27402,5 396788,2
3 Gording, Nog, Jurai, Murplate 13,92 m? 7796145 774600 8570745 119304770 4
4 Papan Ruiter 2124 m' 18981 26071 45052 95690448
5 Pasang Genting Beton 1361,6 m? 28800 10275 39675 5320334775
6 Pasang Kerpus 2124 m' 20309,145 3273,75 23582,895 5009006,898
TOTAL 454789764,3 | 5,7689
VI _{ KUZEN DAN KAYU
1 Kuzen pintu dan jendela 17419 m? 7933000 1742850 9675850 168547501,5
2 Daun jendela tipe J-LK
a. Lantai ] 0 bh 2414125 3388875 580300
b. Lantai 2 14 bh 241412,5 372776,3 614188,75 8598642,5
c. Lantai 3 14 bh 2414125 410053,9 651466,375 9120529,25
3 Daun jendela tipe J-LOBY
a. Lantai 1 bh 55563,2 | 3388875 394450,7
b. Lantai 2 - ! bh 55563,2 | 3727763 428339.45 - B
c. Lantai 3 21 bh 55563,2 | 410053.,9 | 465617.075 9777958,575
4 Daun jendela tipe J1
a. Lantai | 2 bh 2879448 3388875 626832,2 1253664,6
b. Lantai 2 - bh 287944 8 372776,3 660721,05 -
c. Lantai 3 - bh 2879448 410053,9 697998,675 -
5 Daun jendela tipe J3
{ | alanta) 10 bh 519707 338887.5 858594,5 8585945
b. Lantai 2 13 bh 519707 | 372776,3 892483,25 11602282,25
¢. Lantai 3 5 bh 519707 | 410053,9 | 929760875 4648804,375
6 Daun jendela tipe J4
a. Lantai | 12 bh 399046 ' 338887,5 737933,5 8855202
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NO URAIAN PEKERJAAN SAT. | VOL BAHAN UPAH HSP JML HARGA | BOBOT
(Rp) (Rp) Rp) Rp) (%)
b. Lantai 2 17 | bh 399046 | 372776,3 771822,25 13120978,25
¢. Lantai 3 25| bh 399046 | 410053.9 | 809099.875 20227496,88
7 Duun jendela tipe J8
a. Lantai 1 32| bh 81753,5 | 171762.5 253516 8112512
b. Lantai 2 32 | bh 81753,5 | 1889388 2706%2,25 8662152
¢. Lantai 3 32| bh 81753,5 | 207832,6 | 289586,125 9266756
8 Daun Jendela BV
a. Lantai 1 bh 71302,2 | 171762,5 243064,7 972258,8
b. Lantai 2 bh 71302,2 188938,8 260240,95 1040963,8
c. Lantai 3 bh 71302,2 | 207832,6 | 279134825 1116539,3
9 Daun jendela tipe J-AB 1
a. Lantai | bh 50602,2 | 338887,5 389489.7 1557958.8
b. Lantat 2 6| bh 50602,2 | 372776,3 42337845 2540270,7
c. Lantai 3 6| bh 50602,2 | 410053,9 | 460656,075 2763936,45
10 | Daun jendela tipe J-AB 2
a. Lantai ] 2 bh 92262,5 | 3388875 431150 862300
b. Lantai 2 -| bh 92262,5 | 372776,3 465038,75 -
c. Lantai 3 - bh 92262,5 | 4100539 502316,375 -
11 Daun pintu tipe PD |
a. Lantai | i bh 593111 3388875 931998,5 931998,5
b. Lantai 2 - | bh 593111 [ 3727763 965887,25 -
c. Lantai 3 - | bh 593111 | 410053,9 | 1003164,875 -
12~ | Daun pintu tipe PD 2
a. Lantai 1 3 bh 94597704 3388875 9798657,9 29395973,7
b. Lantai 2 7 bh 94597704 | 372776,3 | 9832546,65 68827826,55
c. Lantai 3 6 bh 94597704 | 410053,9 | 9869824275 59218945,65
13 | Daun pintu tipe PD 3
a. Lantai 1 1 bh 6117074 | 3388875 950594,9 950594,9
b. Lantai 2 -] bh 6117074 | 3727763 984483,65 -
c. Lantai 3 - bh 6117074 | 4100539 ; 1021761,275 -
14 | Daun pintu tipe P
a. Lantai 1 16 | bh 6481106,2 | 338887,5 6819993,7 109119899,2
b. Lantai 2 27 ] bh 64811062 | 372776,3 | 68538¥2,45 185054826,2
c. Lantai 3 191 bh 6481106,2 | 410053,9 | 6891160,075 130932041,4
15 | Engsel pintu 240 | bh 5500 - 5500 1320000
16 | Engsel jendela 940 | bh 4950 - 4950 4653000
17 | Hak angin kuningan 940 | bh 10900 - 10900 10246000
18 | Selot pintu 80 | bh 44000 - 44000 3520000
19 | Grendel pintu 160 bh 3850 - 3850 616000
20 | Grendel jendela 940 | bh 3850 - 3850 3619000
21 | Angkur kuzen pinty 480 | bh 1500 - 1500 720000
22 | Angkur kuzen jendela 1036 bh 1500 - 1500 1554000
TOTAL 911914759,1 | 11,567
VI | PENGECATAN
1 Cat tembok
a. Lantai 1 35257 | m? 3524.45 | 47674,69 | 51199,1375 180513311,1
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534 NO URAIAN PEKERJAAN SAT. | VOL. | BAHAN | UPAH HSP JMLHARGA | BOBOT
(Rp) . (Rp) (Rp) (Rp) (%)
r— | b. Lantai 2 45591 | uP 3524.45 | 52442.16 | 55966,60625 255157914.2
NO ¢. Lantai 3 44559 | uf 352445 | 57686.37 | 61210,82188 2727499133
I 2 Mei kayu
1 a. Lantai 1 2427 | 2500 | 222697 247697 6011606,19
I b. Lantai 2 31588 | me 2500 | 24496,67 26996,67 8527708,12
I c. Lantgi 3 267,54 | 2500 | 26946,34 |  29446,337 7878073,001
v 3 Cat kayu
— a. Lantai 1 2427 | m 10000 | 1445625 154562,5 37512318,75
v b. Lantai 2 31588 | 10000 | 1590188 | 169018,75 53389642,75
vl ¢. Lantai 3 267,54 | ¢ 10000 | 174920,6 | 184920,625 49473664,01
vl TOTAL | 8712141514 | 11,051
VIl v ll;iang]%lK & PENANGKAL
1 | Lampu TL 40W
a. Lantai | 120 | uk 41500 3000 44500 5384500
b. Lantai 2 nlouk 41500 3000 44500 4939500
¢. Lantai 3 91 | uk 41500 3000 44500 4049500
o lbapesiiew | Lo b ] R
4. Lantai | 27|tk 55000 I 3000 58000 1566000
b. Lantai 2 29 |tk 55000 | 3000 58000 1682000
¢. Lantai 3 50 | uk 55000 | 3000 58000 2900000
3 Lampu Pijar
a. Lantai 1 20 |tk 3200 3000 6200 124000
b. Lantai 2 2| uk 3200 3000 6200 136400
c. Lantai 3 23 | uk 3200 3000 6200 142600
4 | Lampu Baret 1| uk 125000 3000 128000 128000
S Lampu Spot
| |alenwi2 2| uk 25000 3000 28000 56000
b, Lantai 3 2|tk 25000 3000 28000 56000
6 Stop kontak
a. Lantai 1 34 |k 2000 3000 5000 170000
| blanai2 35 | uk 2000 3000 5000 175000
¢. Lantai 3 29 | uk 2000 3000 5000 145000
Sekering 1}tk 3500 3000 6500 6500
Penangkal petir 30tk 1358595 | 300000 1658595 4975785
TOTAL 26636785 | 0,3379
TOTAL BIAYA 7883529397 | 100
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5.3.6 REKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA
| NO URAIAN PEKERJAAN BOBOT | JUMLAH TOTAL
(%) (Rp) (Rp)

I | PERSIAPAN & TANAH 1,8615 | 146753881,8

II | PASANGAN DAN PLESTERAN 6,1493 | 484785520,3

Il | BETON BERTULANG 574234 | 4526992538

IV_ | PASANGAN KERAMIK 58406 | 460441997,6

V__| RANGKA DAN PENUTUP ATAP 57689 | 4547897643

VI _| KUZEN DAN KAYU 11,5673 | 9119147591

VIl | PENGECATAN 11,0511 | 8712141514

VHI | LISTRIK & PENANGKAL PETIR 0,3379 26636785

BIAYA TOTAL 100 7883529397
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NO JENIS PEKERJAAN SATUAN HARGA SATUAN
PEKJ. SEWA ALAT (Rp)
4 Keramik Dinding 1 m2
VI | PEKERJAAN BETON BERTULANG AR R
| beton molen ( molen ) 1 m3 13250
2 i bekisting kolom 4 lm2 -
3 bekisting balok 1m2 -
4 | Pekerjaan bekisting plat Im2 | -
S | Pembesian Deform lkg -
6__ | Pembesian Polos 1kg -
7 Beton Ready Mix 1 m3 -
8 Scafolding 1 set 42000
9 Sloof Melintang AS B,E,F ( molen ) 1 m3 13250
10 | Sloof Memanjang 1 m3 13250 |
11 Sloof Melintang AS C,D I m3 13250
12 | Sloof Melintang AS A 1 m3 13250
13 | Kolom ( vibrator ) 1 m3 13250
14 | Balok B2 Melintang AS B3-B6,.. (molen ) 1m3 13250
15 | Balok B2 Melintang AS C1-C8,D1-D8 1 m3 13250
16_ | Balok B2 Memanjang Tengah V_l_&n}_L‘ 13250
17 | Balok B2 Memanjang Tepi = i m3 13250
18 | Balok B1 Memanjang Tepi Im3 13250
19 | Balok Bl Memanjang Tengah 1 m3 13250
20 | Balok B] Melintang AS B3-B6, E3-EG,.. | 1m3 | 13250
21 | Balok Bl Melintang AS A4, AS 1 m3 13250
22 | Balok Bl Melintang AS C1-C8 1 m3 msﬂ
23 | Plat Talang dan Lisplang | 1ms3 13250
24 | Balok Ring Beton 2 1 m3 13250 !
25 | Balok Ring Beton 1 I m3 13250
26 | Plat Overstek Lantai 1 | 1m3 L 13250 r
27 | Plat Lantai 2 1 m3 13250
28 | Plat Lantai 3 | 1m3 13250
29 | Balok Tangga Atas 1 m3 13250
30 | Balok Bordes Im3 | 13250
31 | Pekerjaan 1 m3 13250
32 | Pondasi 1m3 13250
33| Kolom Praktis ( molen ) 1 m3 13250
IX | PEKERJAAN PENGECATAN . i
1 Meni kayu 1 m2 -
2 Cat kayu 1m2 -
3 Cat tembok 1m2 -
X | PERLENGKAPAN KAMAR MANDI ][‘____
1 Perlengkapan kamar mandi 1 Buah -
X1 | PEKERJAAN PENAGKAL PETIR
1 Pekerjaan penangkal petir ﬁa 1 Unit -
XII | PEKERJAAN PEMASANGAN LAMPU ' o
i pemasangan sekering 1 Titik -
2 | pemasangan lampu TL 40 W | 1Tk | -
3 pemasangan lampy SL 16 W 1 Titik -
4 pemasangan lampu pijar 25 W | Titik | -
L 5 pemasangan lampu baret 1 Titik -
6 | pemasangan lampu spot |1 Titik -
7 __| pemasangan stop kontak 1 Titik -
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PEMBAHASAN

Menyusun rencana anggar%m biaya proyek merupakan langkah awal dalam

proses pembangunan suatu proyek, sehingga harus dilakukan dengan teliti dan

secermat mungkin agar diperoleh biaya bangunan yang efisien. Adapun

pembahasan dari perhitungan biaya ini adalah :

1.

Pada perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan metoda Praktis,
analisis koefisien bahan di dapat berdasarkan gambar rencana dengan
diber1 penambahan nilai safety factor sebesar 5-10%, sedangkan harga
upah yang diperhitungkan merupakan upah borongan. Upah borongan di
dapat berdasarkan informasi dari bas borong tiap pekerjaan karena
pekerjan tersebut dikerjakan secara borongan. Bila menggunakan upah
borongan biasanya harga satuan upah pekerja menjadi relative lebih murah
dibandingkan dengan menggunakan upah yang dihitung harian. Upah
borongan disini sudah termasuk dengan alat yang digunakan pada masing-
masing pekerjaan. Harga upah mengalami kenaikan untuk tiap lantai
karena semakin keatas, tingkat kesulitan dalam pengerjaan semakin besar
dan membutuhkan waktu dalam pengangkutan material ke lokasi

pekerjaan.
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Pada perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan metoda BOW,
analisis koefisien bahan di dapat berdasarkan gambar rencana tanpa diberi
penambahan nilai safety factor, sedangkan harga upah yang
diperhitungkan merupakan upah harian dengan nilai koefisien yang telah
ditetapkan untuk metode BOW.

Kebutuhan bahan pembesian pada metoda BOW dihitung berdasarkan
gambar rencana, karena pada buku analisa BOW yang asli ( BOW tahun
1921 ) belum terdapat koefisien bahan untuk pekerjaan tersebut, koefisien
bahan pembesian dimasukkan dalam daftar BOW setelah tahun 1977 pada
bab supplemen ( tambahan ) dimana nilai kebutuhan besi tulangan tiap
Im?® beton adalah sebesar 110 kg ( terhitung dengan 10% besi hilang ).
Dalam analisa ini perlu diperhatikan , bahwa yang dimaksud ialah
pekerjaan beton yang sederhana ( normal dalam bangunan-bangunan biasa
) sedangkan untuk pekerjaan berat pemakaian analisis kebutuhan bahan
sebesar 110 kg tersebut tidak diharuskan, bahkan perlu untuk diuji terlebih
dahulu.

Untuk semua item pekerjaan akan terjadi perbedaan nilai harga satuan
pekerjaan antara lantai 1, 2 dan lantai 3, dimana semakin keatas maka
harga satuan akan semakin naik meskipun item dan volume pekerjaannya
sama, hal ini terjadi karena semakin keatas maka pekerjaan akan menjadi
semakin rumit dan mobilisasi alat maupun bahan semakin susah sehingga

solusinya untuk lantai diatasnya harga upah dinaikkan sebesar 10%.




4. Untuk semua item pekerjaan akan terjadi perbedaan nilai harga satuan
pekerjaan antara lantai 1, 2 dan lantai 3, dimana semakin keatas maka
harga satuan akan semakin naik meskipun item dan volume pekerjaannya
sama, hal ini terjadi karena semakin keatas maka pekerjaan akan menjadi
semakin rumit dan mobilisasi alat maupun bahan semakin susah sehingga
solusinya untuk lantai diatasnya harga upah dinaikkan sebesar 10%

5. Besarnya perbedaan rencana anggaran biaya secara total antara metoda

7.883.529.397-5.124.068.463
) 00 0
Praktis dan BOW adalah 7883529 397 x 100 %

= 35,003 %
Berdasarkan perhitungan diatas didapat bahwa nilai matoda BOW lebih
besar dari pada metoda Praktis.

6. Grafik perbedaan nilai upah antara metoda BOW & Praktis
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Dengan melihat grafik didapat bahwa upah BOW lebih mahal, tetapi pada
pekerjaan persiapan & tanah ada sebagian upah Praktis vang lebih mahal.

7. Grafik perbedaan nilai bahan antara metoda BOW & Praktis
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Dengan meiihat grafik didapat bahwa kebutuhan bahan metoda Praktis

lebih mahal.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan
Dari hasil perhitungan dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat
diperoleh kesimpulan bahwa perhitungan rencana anggaran biaya dengan metoda
Praktis adalah sebesar Rp 5.124.068.463, dan perhitungan dengan metoda BOW
adalah sebesar Rp 7.883.529.397, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
metoda BOW lebih mahal 35,003 %
7.2. Saran-saran
Dari hasil pembahasan dan pengamatan langsung di lapangan terdapat
beberapa hal yang dapat di berikan saran dalam pelaksanaan antaralain
1. Penggunaan metoda BOW pada saat ini sudah tidak relevan lagi
digunakan sebagai acuan dalam perhitungan Rencana Anggaran Biaya
(RAB) suatu proyek konstruksi, karena metoda ini membutuhkan biaya
yang lebih mahal terutama pada faktor upah tenaga kerja (upah harian).
Sehingga penggunaan metoda praktis lebih sesuai karena lebih efisien
dalam hal upah tenaga kerja (upah borongan).
2. Di dalam pelaksanaan pekerjaan hendaknya dilakukan secermat mungkin

agar biaya pelaksanaan tidak lebih besar dari rencana anggaran biayanya.
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3. Diharapkan untuk Tugas Akhir selanjutnya dengan topik yang sama, perlu
dikaji yang lebih detail tentang anggaran biaya pekerjaan mekanikal

elektrikan dan dikaji pula tentang over head proyek.
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O'! KOMPOSISI KANDUNGAN UDARA & AIR
1 Tehadap Beberapa BAHAN BANGUNAN

A 4 4 ‘: 4 4 ; i » yARDN D:' :’ 0 :
|1, | KAPLR | 34 66 18 52
[

2. | i 33 67 17 50
i
3. | SEMEN {FC) 51 49 25 76 -
4. | PASR 60 40 7.5 67.5
5. | KRIKIL / SPLITE 52 48 0 52
6. | SEMEN MERAH 57 43 17.5 74.5

L Sumher Dept. Riset & Pengembar.gan P2SDM SENSA

Diolah dari Barbagal Sumber

.| Pasangan Batu Kali Pscah w/ Pondasi Rumah N® | BatuKai ! 1,1‘~ 1.2M ‘ 0,45 M°
L 3 o
2. | Pasangan Batu Kali Pecah w Talud (Non-Rumah) M* Batu Kali 1,05 ~ 1,1 M 0,45 M®
3. y Pasangan Bata ¥ biatu u’Bata (5 10 x 26 ) cm M’ Bata Merain 450 -475 0,35 14° N
4. | Pasangar Bata Y. Batu w/ 3ata (5 x 10 x 20 Yem; M Bata Merah 70 %) 0,0SZ—M“_
S. | Pasangan BATAK( (10 x 20 x 40 ) cm M? Batako 120 0,015 M?
T Beton ( pc : ps : kri M? Splite ~ 0,48 WM™’
7. | Plesteran T = 25 tm M? ~ ~ AP w
8. | Plesteran T = 20 MM M’ ~ ~ O,524m
8. | Plesteran T = 15 MM M? ~ - 0,018 M"
10. | Piesteran T = Iio MM (W Plesteran Beton) M ~ ~ 0,012 \m°
1. | Plesteran T = 6 MM ( w/ Plesteran Beton) M. ~ ~ 0.008 M*-
12. | Siar (Voag) Batu Kali M? ~ - 0,008 M’
1\3._} Berap Pondasi T = 15 MM M? ~ ~ 0,0195
d Sumber : Dept. Riset & Pengembangan P2SDM SENSA
“atatan; . o ‘ l 8 1a |
) Untuk Pasangan Tasram Keputuhan Bata dltambahr10%_ Spesi diasumsikan sama
P e ey .

N ,f . Lovia A {/(q‘{(( N




lTABEL 03

daftar BERAT BES| BET
1 YANG POPULER Di P

ASARAN )

ON POLOS (PLAIN)

L 6 MM - 12 M 2.66 0.22
5 E 8MM—12M 4.47 0.37
5 = IMM-12 M 6.00 0.50
4. i 10MM - 12 M 7.40 0.62
< = 12MM - 12 M 10.66 0.89
c = 13MM - 12 M 12.48 1.04
- 5 16 MM - 12 M 18.96 158
8 N 19 MM —12 M 26.76 2.23
9. | P 22MM - 12 M 35.76 2.98
0. < 25MM-12 M 46.20 3.85
11 L 28MM - 12 M 57.96 4.83
le’i %” 32MM— 12 M 75.72 6.31
B, " 6MM—12m 95.88 7.99
daftar BERAT BES| RET ON ULIR (DEFCRM)

, TAbEl i

1 YANG POPULER Di PASARAN

= 10MM - 12 M 7.40 |

= 13MM-12M 12.48 1.04

? 16 MM —12 M 18.96 1.58

E 19MM- 12N 26.76 2.23 t

"CT) 22MM-12M 35.76 298

N 25 MM - 12 M 46.20 3.85 ]

.t 29MM - 12M 62.28 519 |

F'Q 32MM-12M 75.72 6.31 J
36MM-12M 95.88 7.9 }
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Tabel Baja Profil Double angles

No

Profil |

Berat/m’

( kg)

( Sumber LOAD & RESISTANCE FACTOR DESIGN AISC)




L DAFTAR HARGA SATUAN UPAH TERENDAH
UAMKERIA - 08.00 - 15 00 WIB)

B belum termasuk PPN 10 % dan Jasa

No URATAN
- NATAN
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JPembanty Tukang Kayy ’ Hr 27.500,00
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7.|Tukang Kayu Halys Hr ' 22.000,00

8.|Tukang Kavy Hr 23.000,0_(‘)’-
9. Pembanty Tukang Bes; Hr » 17-566.60
10.| Tukang Besi l Hr S 23.000.00
I | Kepala Tukang Besi ' ; Hr y 24.000,00
12.1Tukang Aspal/junru Godog Hr ’ 21.000,00
13.[Pembanty Tukang Aspal ' ’ Hr 17.500,00
4. |Mckanik Hr . 23.000,00
5. [Pémbanty Mckanik Hr : 17.500,00
IG.,lesinis Hr 23.000.00
L7 Pembanty Masinis Hr _ 17.500,00
I8.[Tukang Semprot Aspal Hr _ 21.000,00
191 Operator Ir 23.000,00
200 NMandor My 24.000,00

JKernet . © Hr 17.500,00
22 [Penvenipro Hr ! 21.000,00
Hr 17.500,00

Hr : 22.000,00
IS K epala Tukang oy I 23.000,00

ETINTITVR NN ( Hr 23 000,00
S - A N |

pah Mt Propins (LN Daceali Istimewa Yogyakara ditetapkan dengan Surat Keputusan
Guberar Dierah [stimewy Yogyakarta Nomor : 2 8 Tahun 2004 tanggal I Nopember 2004
sehesar Rpc 400,000, (g, dilnicsanahan secnry cleknif mula singgal 1 danuar; 2005, N

Jlaga Malam
A4 Tukang Cat
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EDAFTAR HARGCA SATUAN BATAN BANGUNAN TERTIN(

No | NAMA BARANG

I

-1

!
i
2

-~
L

N2
N

[ZP 2N 10 BN NN <O R S B

(ED IR US i 6 B )

s

L)

NN W S IS U S U B e W)

i
4
4
4
4

o

[ IN NY

—_— O r N tn

oy L S

Centeng keramik

Genteng kodok

Genteng paris

Kerpus/nok genteny paris
Kerpus/nok genteng viam
Kapur pisang (kawur)
Semen merah

Batu kali Uweh bukat

Batu kali belah hitam

Batu kapur batu putih

Data merah 90x195x65
Jata merah 110x2305355 mim
Kavu begisting

Kayu perancah

Kayu bekar

Bambu apus

oD

71Bambu petung
§|Gedeg kulit 2x2,5 m
91Gedeg atom 2x2,5 m
0|Pipa tanah
1iKloset tanah
Batu pecah 0-10 mm
proan 10220 am
20-25 mm
25-30 mm
30-40 mm
30-50 mm
40-00 mm
50-70 mm
Keriki! sniiny
Batu korai

Pasir pasang

S PN
Datu

Batu pecah

L T L o

Batu pecaly

o

Eatu pecah
Eatu pecab

o -3

Batu peceh
Batu pecah

Nei

(a3

[

Pasir urmyg

Pl

Sirtu

Buis beton dia 20 Cm
Buis beton Jia 30 Cm
Buis beton dia 40 Co
Buis beten dia 60 Cm
Buis beton ¢in §0 Cm
‘Buis beten dia 100 Cm
.!Bm’__\j butos 14 462 20 Chy
2iBuis beton 4 din 20 Cm

I1Beten racter

G

- O O 0

dIRazter tanah
StFaving (langan) Tebal 6 O
& Paving (miesin) Tebal 6 Cin

_ A7 Paving Cunyan) Tebal § Ciy

SATUHAN

i7h
14h
I
Bih
Bh
h?
M2
N3
N>

S8

Sclumn termasuk pajak

HARGA (Rp)
1.500,00 |
600,00
350,00
2.200,00
2.200,60
000,00
600,00
45.000,00
55.000,00 |
33.000,00 |

120,00
230,00
700.000,00
650.000,00
86.000,00
5.500,00
27.500.00
50.000,00
35.000,00
4.750,00
15.000,00
105.000,00
9<.000,00
£5.000,00
$2.500,00
£0.000,00
70.000.00
67.500,00 |
65.000,00
90.000,00
$5.000,00
44.000,00
5.500,00
500,00
12.500,00
500,00
.000,00
.000,00
+.500,00
5.000.00
G0 U0
500,00
750,00
1.750,00
17.000,00
19.560,00

fawd

| SO TS R |




[ No NAMA BARANG SATUAN T /1ARGA (Rp)
48[Paving (mesin) T T 35.000,00
491 Alumunium foil Rl 170.000,00
50[|Aspal curah Kg. 1.940,00
S1{Aspal drum Ky, 2.800,00
52|Aspal Enmulsi CRS | . Kg. 2.625,00 |
53]As<pal Emulsi CRS 2 Kg. 2.770,00
54|Aspal Emulsi CMS 2 Kg. 2.770,00
55]PC Nusantara 40 Kg. 7ax 22.500,00
56/PC Nusantara 50 K¢ Zak 28.500,00 |
S7|PC Gresik 40 Kg. Zak 22.400,00 |
58PC Gresik 50 Kg. Zak 28.500,00
59| Terpentin Lir 4.500,00
60[Mirnyak cat Lt 3.500,00
61[Thinner Ltr 7.500,00
621 Tir kayu Lir 5.500,00
63{Cat besi Eraco 1 Ka. . 27.000,00
64|Cat kayu Emco | Kg. Ke. 25.000,00
65|Cat tembok ICI 5 Kg. Cin 50.000,00
66/Cat tembok Catylac 5 Ky, Gh 50.000,00
67|Cat tembok Decoliih 5 Kg. Gin 40.000,00
68{Meni kayu 1 Kg. K. 10.000,00
T 69Meni besi | kg, Kaz. 10.000,00
70{Plamir kayu 1 Kg. Ka. 9.000,00
71{Plamir tembok 1 Ke. g, $.500,00
721 Dempul kayy | Kg. Kg. 16.000,00
73|Dempul tembok | Kg. : Kg. 3.000,00
74[Kertas gosok Lbr 2.000,00
75[Besi beton dia, 6 (12 m" polos Btg. 18.000,00
76(Besi heton dia, 8 (12 m") polos : Big. 24.000,00
77|Besi beton dia. 10 (12 m") polos Btg. 39.000,00
; 78|Besi beton dia. 12 (12 m'y polos  Btg. 57.000,00
; 79(Besi beton dia. 14 (12 m") polos Btg. 81.100,00
( 80|Besi beton dia, 16 {12 m') polos Btg. 97.200,00
. 81[Kawat tali Kg 7.000,00
32{Asbes datar 40x200x3 mm Lbr 7.000,00
83| Asbes datar 50x200x3 mm Lbr 8.800,00
4! Asbes datar 100x200x3 mm Lbr 15.900,00
85| Asbes gelombang kecil 105x300x4 mm Lbr 52.000,00
86]Asbes gelombang kecil 105x270x4 mm Lor 45.000,00
87{Asbes gelonibang kecil 105x240x4 mm Lbr 40.500,00
88|Asbes gelombang kecil 105x210x4 mm Lbr 31.700,00
89|Asbes gelombang kecil 105x180x4 mm " Lbr 28.000,00
90]Asbes geiombang kecil 105x!50x4 mm Lbr 26.800,00
91jAsbes gelombang besar 102x300x5 mm Lbr . 66.200,00
921 Asbes gelombang besar 102x250x5 mm Lbr ‘ 54.900,00
93|Asbes gelombang besar 102x225x5 mm Lbr ‘ 49,100,00
94| Asbes gelombang besar 102x200x S mm Lbr 45.750,00
95| Asbes gelombang besar 102x180x5 mm Lbr 42.400,00
§6|Asbes gelombang besar 102x150x5 mm Lbr *33.850,00




No[

NAMA BARANG SATUAN HARGA (Rp)

98|Eternit 100x100 Lbr 6.600,00
99[Eternit 100x101 polos Lbr 7.500,00
100|Eternit 100x102 kembang Lbr 8.200,00
101[Nok gelombang kecil Bh 17.700,00
102{Nok gelcmbang besar Bh 26.000,00
1031Bak mandi 50x50x50 Cm Teraso Bh 68.000,00
104|Bak mandi 60x60x60 Cm Teraso Bh 99.000,00
105{Bak mandi 90x80x80 Cm Teraso Bh 143.000,00
106|Bak mandi 50x50x50 Cm Lap. Porsclen Bh 165.000,00
107|Bak mandi 60x60x6C Cm Lap. Porselen Bh 197.000,00
108{Kloset jongkok Bh 65.000,00
109{Pipa PVC dia. 0,5" Wavin 4 m' Gty 8.550,00
110(Pipa PVC dia. 0.75" Wavin 4 m' Bty 11.300,00
111Pipa PVC dia. 1" Wavin 4 1 Btp 15.250,00
112{Pipa PVC dia. 1,25" Wavin 4 m! Btg 15.700,00
1131Pipa PVC dia. 1,5" Wavin 4 ny! Btg 18.000,00
I14{Pipa PVC dia. 2" Wavin 4 m' Btg 21.000,00
115 Pipa PVC dia. 2,5" Wavin 4 m! Btg 24.250,00
116|Pipa PVC dia. 3" Wavin 4 m’ By 34.500,00
117|Pipa PVC dia. 4" Wavin 4 m’ Bty 44.000,00
118{Pipa PVC dia. 5" Wavin 4 m! Big 49.500,00
119|Pipa PVC dia. 6" Wavin 4 m! Bty 55.000,00
120|Pipa PVC dia. 8" Wavin 4 m' Btg 67.500,00
121 Pipa besi galvanis din. 05" (6 m') Big 141.000,00
122{Pipa bedi palvanis din, 075" (6 m" Big 172.500,00
123|Pipa besi galvanis dia. 1" (6 m') Bty 162.500,00
2P besi palvanis din, 158" (6 mY Bip 175.000,00
1 251Pipa besi galvanis dia. 2" (6 m") Btg 182.000,00
126{Pipa besi patvanis din. 2.5" (6 m") Btz 187.500,00
L2/ Pipa best galvanis dia 17 (6 m') By 220.000,00
128|Pipa besi galvaris dia. 4" (6 m') Bty 286.000,00
129{Pipa besi galvanis dia. 5" (6 m") Bty 297.000,00
130|Pipa besi galvanis dia. 6" (6 m") Btg 330.000,00
131|Pipa besi galvanis dia. 7" (6 m") Bty 385.000,00
1321Pipa besi galvanis dia. §" (6 m") Btg 440.000,00
133 Kayu lapis Triplek  92x214x4 Lbr 21.500,00
134|Kayu lapis Trinlck 122x244x3 Lbr 28.750,00
135|Kayu lapis Triplek 122x244x4 Lbr 38.500,00
136]Kayu fapis Triplek 122x244x6 Lbr 60.500,00
137|Kayu lapis Triplek 122x244x9 Ler 71.500,00
138{Kayu lapis Triplet 127v2d4:10 Lor 77.000,00
139{Kavu lapis Plywood  90x214x4 Lbr 49.500,00
1401Kayu lapis Teakwood  90x210x4 Lbr 52.500,00
141 1Kayu lapis Teakwood  90x240x4 Lbr 57.500,00
142{Genteng kaca Lengkung/cekung 3 Lj 3.300,00
1431Genteng kaca Lengkung/cckung Snum Bj 5.500,00
144 |Genteng kaca Lengkung/rata 3nim B3; 2.750,00
i+5)Tenteng Kaca Lornplimpleata Sovy Ri 6.050,00
146! Kaca lembaran bening 3mm N 38.500,00
1A7 Kﬂgn Icmhxiln bhening Smim N2 49.500,00




No NAMA BARANG SATUAN IARGA (Rp)

T 18] Kacn tembaran Kayban 3 mm M? ) 49.500,00
149|Kaca lembaran Rayban § mm M? 60.500,00
150{Seng BJLS 20 plat lebar 45 Cm M! 7.000,00
151]Seng BILS 20 plat lebar 55 Cm M! 7.500,00
152{Seng BJLS 20 plat lebar 60 Cm M! 9.500,00
153]|Seng BJLS 20 piat lckar 70 Cm M 10.500,00
154])Seng BILS 20 plat lebar 75 Cm M' 12.500,00
155[Seng BILS 20 puat ichir v Cin i 13.000,00
F86!Senpy BULS 28 plat Tebar 00 ¢ Mt ; 16.500,00
157{Seng BJLS 20 gelombang 90x180 Ci Lhr 18.500,00
158{Seng BJLS 20 gelombang 90x210 O Lbr 22.000,00
159]Seng BJLS 20 gelombang 90x240 Lbr 24.500,00
160]Seng BJLS 20 geloinbang 90x350 Cr LLbr 31.00¢,00
161|Talang karpet lebar 60 Om M 4.750,00
162|Tatang karpet lebar 96 Cm M 6.750,00
163|Talang PVC panjang 4 m Btg 21.000,00
1641Selot pintu baik Bh 93.500,00
165{Selot pintu sedang : Bl 44.000,00
166|Engsel pintu Bh 5.500,00
167|Engse! jendela B 4.950,00
168{Grendel Bh 3.850,00
169|Paku gording {a 6.600,00
1 70[Paku usuk Kg 5.000,00
171 Paku reng Kg 5.000,00
172 |Paku plafond Kg 5.000,00
173 Paku plepet Ko 6.000,00
1741Paku crernit N 6.500,00
1751Paku payung Kg 10.000,00
176|Paku asbes Bj 250,00
177IMur dun baut Kg 7.250,00
178|Begel kucu-kuda Kg 8.250,00
179 Rolling door aluminium M7 167.500,00
180|Rolling door besi M 99.000,00
181{Sirfak Kg 45.000,00
182|Spiritus Lir 5.500,00
183|Oker Ko 10.000,00
184|Malam Kz 8.500,00
185|Batu apung Kz . 9.900,00
186] “eke oil Lir 10.000,00
187 Vegei keramik 10x10 Cm ( Polos ) M? 25.250,00
188 Tegel keramik 20x20 Cm ( putih/ polos) = M= 33.000,00
189 Tegel keramik 30x30 Cm( putih poics ) M 27.500,00
190{Tezel porselen 11x11 Cm N2 38.500,00
191 Tegel kembang 20x20 Cm 2 19.500,00
1921 Tege! kembang 30x30 Cm M* 22.750,00
193 Tege! warna 20x20 Cm Mo 17.500,00
194|Tegel abu-abu 20520 Cm M= 14.000,00
195{Teg:! abu-abu 30x30 Cm M2 16.500,00
196|Drum bekas aspal besar Bh 13.000,00
197 Drum tekas aspal kecil B Bh 12.000,00

* polos = tidak termasuk motif dan warn celap

N




F.DAFTAR IARGA SATUAN KAYU DAN BARANG DARI KAYU

No NAMA BARANG SATUAN HARGA (Rp) |
a.[BENGKIRAI o
1.{Lis & Jalusi ukurar. 1/3 N 675,00
2.|Lis & Jalusi ukuran 1/4 het 1.130,00
3.Lis & Jalusi ukuran 1/ M 1.825,00
b.IMERANTI
1.|Lis & Jalusi ukuran 1/3 M! 400,00
2.[Lis & Jalusi ukuraa 1/5 MY 675,00
3.iLis & Jalusi ukuran 2/4 Mt 1.100,00
¢.]JKAMPER
I.]Lis & Jalusi ukuran 1/3 hSE 725,00
2.|Lis & Jalusi ukurar. 1/5 ‘ M 1.250,00
3.{Lis & Jalusi ukuran 2/4 hoe 1.950,00
d.|KRUING
1.1Lis & Jalusi ukuran /3 N 500,00
2.1Lis & Jalusi ukuran 1/8 _ hel 325,00
3.|Lis & Jalusi ukuran 2/4 M 1.350,00
€.|BENGKIRAI
I.[Papan Kayu ukuran 2/1 5 N 7.250,00
2.[Papan Kayu ukuran 2720 A 9.650,00
3.{Papan Kayu ukuran 2,25 o 11.850,00
4.{Papan Kayu ukuran 3/1§ A 12.950,00
5. Papan Koyu ukuran 3/20 N 14.500,00
6.|Papan Kayu ukuran 3/30 M 21.500,00
LIMERANTI
I.{Papan Kayu ukuran 2/15 M 4.450,00
2 Papan Kayu nkarnn 2/20 e 5.950,00
3.|Papan Kayu ukuran 2725 M 7.450,00
4.|Papan Kayu ukuran 3/18 A §.100,00
5.|Papan Kaytw ukuran 3/20 haE 9.000.00
6. Papan Kayvu ukuran 3710 N 13.500,00
g [ KAMIER
I.|1Papan Kayu ukuran 2/15 M 7.100,00
2.{Papan Kayu ukuran 2/20 M 9.500,00
3.|Papan Kayu ukuran 2/25 M! 11.850,00
4.|Papan Kayu ukuran 3/18 M! 12.800,00
5.|Papan Kayuv ukuran 3/20 M! 14.250,00
6.|Papan Kayu ukuran 3/30 M! 21.500,00
| KRUING
I.[Papan Kayu ukuran 2/15 M 5.250,00
2.|Papan Kayu ukuran 2/20 M! 6.900,00

b

[
;-A



No NAMA BARANG SATUAN | TIARGA (Rp)
3.|Papan Kayu ukuran 2/25 - M! 3.525,00
4.{Papan Kayu ukuvian 3/18 v 9.250,00
S.|Papan Kayu ukuran 3/20 M! 10.250,00
6./Papan Kayu vkuran 3,30 A 15.350,00
i.|BENGK.IRAI
_1.IBingkai, reng & kaso kayu 2/3 %8 1.275,00
2.|Bingkai, reng & kaso kayu 3/4 M! 2.550,00
3.iBingkai, reng & kaso kayu 4/6 M 5.250,00
4.|Bingkai, reng & kaso kayu 5/7 M 7.750,00
i.IMERANTI
1.|Bingkai, reng & kaso kayu 2/3 b 750,00
2.|Bingkai, reng & kaso kayu 3/4 vy 1.550,00
3.|Bingkai, reng & kaso kayu 4/6 M 2.950,00
4.|Bingkai, reng & kaso kayu 5/7 M 4.550,00
k.|KAMPER
1.|Bingkai, reng & kaso kayu 2/3 M 1.350,00

L __21Bingkai, reng & kaso kayu 3/4 M 2.750,00

' 3.1Bingkai, reng & kaso kayu 4/6 M! 5.250,00

4.|Bingkai, reng & kaso kayu 5/7 M 7.750,00
LIKRUING

I.|Bingkat, reng & kaso kayu 2/3 M 8.750,00
2.|Bingkai, reng & kaso kayu 3/4 N 1.250,00
3.iBingkai, reng & kaso kayu 4/6 M! 3.750,00
4.|Bingkai, reng & kaso kayu 5/7 M 5.750,00
m.|BENGKIRAI

1.|Balok kayn ukuran 6/8 M 10.250,00
2.!Balok kayu ukuran 6/10 M 13.250,00
3.|1Balok kayu ukuran 6/12 N 15.700,00
4.1Balok kayu ukuran 8/10 s 17.250,00
5.[Balok kayu ukuran 8/12 M 20.500,00
n.|MERANTI

1.|Balok kayu ukuran 6/8 b 6.400,00
2.1Balok kayu ukuran 6/10 M! 2.450,00
3.{Balok kayu ukuran 6/12 M 9.500,00
4.|Balok kayu ukuran 8/10 M 9.900,00
5.|Balok kayu ukuran 8/12 M! 12.250,00
0.|KAMPER

1.1 Baiok kayu ukuran 6/8 M 10.750,00
2.{Balok kayu ukuran 6/10 M? 13.,750,00
3.|Balok kayu ukuran 6/12 M! 16.500,00
4.1Balok kayn ukuran 8/10 M 17.750,00
5.1Balok kayu ukuran 8/12 h%i 21.500,00

- 102 -
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.JKRUING

i.{Balok kayu ukuran /8
.|Balok kayu ukuran 6/10
.1Balok kayu ukuran 6/12
.|Balok kayu ukuran 3/10
.(Balok kayu ukuran 8/12

|Lis & Jalusi ukuran 1/3
.(Lis & lalusi ukuran 1/5
-|Lis & Jalusi ukuran 2/4
.|Lis & Jalusi ukuran 2/6
{Papan Kayu ukuran 2/15
Papan Kayu ukuran 2/20
.{Papan Kayu nk
.|Papan Kayu ul\umn 3/18
.|Papan Kayu ukuran 3/20
.|Papan Kayn ukuran 3/25
.|Bingkai kayu ukuran 2/3
.|Bingkai kayu ukuran 3/4
.|Bingkai kayu ukuran 3/6
.|Bingkai kayu ukuran 3/10
/|Bingkai kayu ukuran 4/6

[ Bingkai kayu ukuran 5/7
.|Balok kayu ukurar. 6/8
.|Balok kayu ukuran 6710
.|Balok kayu ukuran 6/12

.| Balok kayu ukuran 6/15
.|Balok kayu ukuran 8/10
.|Balok kayu ukuran 8/12

ran 2725

J{BALOK

| Kayu Jati
.{Kayu Bengkirai
.|Kayu Meranti
{Kayu Kumper
JAKayu Kruing

|PAPAN

.| Kayu Jati
.|Kayu Bengkirai
.| Kayu Meranti
.|Kayu Kamper

-tKayu Kruing

NAMA BARANG

SATU

f—“

M
M!
M
!

N

M?
M?
M3
M?
M3

M?
M3

M>

MJ

8.250,00
€.750,00
11.500,00
13.250,00
15.750,00

2.500,00
3.750,00
6.750,00
9.900,00

24.250,00

32.500,00

39.250,00

43.500,00

47.500,00

59.000,00
5.250,00
9.900,00

14.250,00

74 250,00

18.750,00

27.000,00

36.900,00

46.250,00

55.500,00

68.750,00

62.500,00

74.250,00

7.750.000,00
2.250.000,00
1.300.000,00
2.250.000,00
1.600.000,00

7.900.000,00
2.350.000,00
1.550.000,00
2.350.000,00
1.650.000,00




5. BAFTAR HARGA KOMPONAN ALAT LISTRIK
PENERANGAN JALAN UMUM

) e Sudah termasuk pajak

NO ‘ NAMA BARANG ‘T SATUAN HARGA (Rp)
—+—r3olam Mercury HPL 125 W —_‘i*’ Bh | 45.000,00
2  |Bolam Mercury HPL 250 W Bh §3.000,00
3 |Bolam Natrium /SON 250 W 'I Bh 182.000,00
4 Bolam TL <0 W Bh 18.500,00
5 |Bolam TL 20 W Bh 7.500,00
6 |Bolam Pijar 40 \v . Bh 3.500,00
7 |Bolam Pijar 100 W Bh 4.500,00
-8 |[Bolam Mercury HPL 400 W * Bh 100.000,00
9 |Ballast Mercury HPL 250 w Bh 155.000,00
10 (Ballast Mercury HPL 125 W Bh 90.000,00
I'T |Ballast Natrium /SON 250 W Bh 230.000,00
12 IBallast TL 40 W Bh 32.500,00
13 [Ballast Mercury HPL 400 W/ Bh 175.000,00
14 IBux TL 40 W Bh 18.500,00
15 |Kap TL 40 W Bh 14.500,00
16 |Box TL 20 W Bh 8.000,00
17 |Kap TL 20 W ! Bh -
18 |Stater 20 v Bh 3.000,00
19 |Fitting TL Bh 2.500,00
20 |Fitting duduk Mercury 250 W Bh 22.500,00
21 [Fitting duduk Mercury 125 \V ] Bh 7.500,00
22 Foto Cell 10 A | Bh 123.500,00
23 |Foto Celi 6 A f Bh I ~70.000,00
24 {Foto Cell 3 A Bh 60.000,00
25 {Foto Cell 35 A | Bh 425.000,00
26 jxontaktor SK 10 ] Bh 65.000,00
27 Kontaktor SK 20 Bh 25.000,00
28 [Kontaktor SN 50 Bh 725.000,00
29 Kontaktqr SN YsA ‘ Bh 1.473.000,00
29 {lIsolasi Bh 4.500,00
30 |Bolam ML 160 W ’ Bh 40.000,00
31 [1-Zekering B3h 3.500,00
32 |Kop + Zekering ’ 3h 3.500,00
33 |Zekering 25 A Bh 4.500,00
34 |zekering 10 A Bh 3.000,00
35 |MCB10A Bh 4£.002,00
36 \MCB S0 A Bh 210.300,00
37 IMCB 4 A l Bh : 26.009,00
C33- MCBR &AL Sh 55.000,00
39 IMCB20 A J Bh 52.500,00
40 'MCB 25 A J Bh $5.100,00
41 IMCB35A Bh 115.609,00
42 IMCB SO A X3 Bh 500.200,00
43 |Box MCB 10 A Bh 31.900,00
44 |Toples lampu tanam | Bh 65.000,00

- 10, -




NO NAMA BARANG SATUAN HARGA (Rp)

45 TAlaua Bh 2.000,00 |
46 |lgnitor Bh 120.000,00
47 |Kapasitor 20 Mf Bh 40.000,00
48 W tape Bh 2.500,00
49 |Kabel NYM 2x2,5 mm Roll 139.000,00
50 |Kabel NYY 2x4 mun Roll 245.000,00
51 |Kabel NYY 2x2,5 mm Roll 189.000,00
52 |Kabel NYA 1x2,5 mm Roll 82.000,00
53 |KabelNYA 3 mm Roll 82.000,00
54 1Kabel DX 2x 10 mm m 3.500,00
55 |KWH Bh 80.000,00
56 |Timer Bh 425.000,00
57 [Kapasitor 20 MF Bh 18.500,00
58 (Pipa Galvanis 1,5 " ( 6 meter) Btg 262.000,00
59 |Pipa Galvanis 2 " ( 6 meter ) Btg 275.000,00
59 |Pipa Galvanis 2,5 " ( 6 meter ) Btg 357.000,00
66 {Pipa Galvanis 3 " ( 6 meter) Btg 364.000,00
60 |Pipa Galvanis 4" ( 6 meter ) Bty 412.000,00
60 [Pipa Galvanis 5 " ( 6 mcter) Btg 100.000,00
61 |Cat Besi ki 35.000,00
62 |Beugel Bh 28.500,00
63 [Mur Baut Psg 1.000,00
64 [Beugel Bh 26.002,00
65 |Sewa amro! Ls 250.000,00
66 {Rambu jalan (traffic Cone) Bh 235.000,00
67 |Helm pengaman Bh 25.000,00
68 Kaos tangan kulit Stel 36.000,00
69 |KWH meter klg 125.000,00
70 |BPUJ PLAN Bh §.25C.C00,00

T TTTIBTL | ps 3.000.C"0,00
72 |Timer ! Bh 415 000,00
73 1WlJ tape i Bh 3.000,00
74 |Alqua - 3.000,00
75 lignitor SN 58 ' Bh 122.500,00
76 |Kapisitor 20 Mf | Bh 46.900,00
77 |Kapisitor 30 M( ! Bh 63.000,00

' 78 |Arematur | Bh 500.000,00
79 {Panel box pengaman KW meter t Bh 459.000,00
80 Panel bagi untuk instajasi PJU } Bh 256.000,00
81 JOK Kast ukuran 7x 25 x 29 om i Bh 22.000,00
82 [Pilot lamp. Bh 10.000,00
83 {Tecrminal Nol [ Bh 27.500,00
B 1Giround Rod l Bh 22.500,00
85 |BC ! Bh 7.500,00
86 [Kneel,5" | Llg 17.500,00
S7 Time Switels 113388 | Bh $69.000.00
88 Kabel LUTC2x2 5 mm 1‘ Roll 4¢7.500,00
89 [Kabel NYY 2 x 16 mm ‘ Roll 1.309.000,00
o0 IKabe! NYY 3 x 16 iy | Roll 1.650.000,00




HDAFTAR HAKGA FASILITAS LALY LINTAS JAL;-\N

 NAMA BARANG B

SATUAN arg;a RP
ARG g

JARambu jalan .
JUkuran 45 M X 45 em
JUkuran 60 ¢ X 60 cm

JUkuran 75 ¢ « 75 em / Bh 480.000,00
ARPPY /
JUkuran 105 ¢y X 140 ¢cm Bh 1.380.000,00
JUkuran 1290 Cmx 160 em Bh 1.655.000,00
JUkuran 120 Cmx 180 Cm Bh 1.955.000,00
3. Pagar bengaman julan ’ Mtr 426.000,00
4./Bahan Marka Jalan ;
a. Thermoplastik Kg. 28.800,00
b.|Glassbeads f Kg. 36.000,00
¢ Cat preimer Kg. 30.000,00
i 5.|Paku Marka (Rondstud):
afUkuran 2 Hemy 0oy Bh 164.400,00
b.{Ukuran 2 x 0cmx 12 em Bh 170.400,00
S.JAPILL .
a.|Simpang liga Unit IO0.000.000,00
b. Simpang tiga | Unit H0.000.000,00
. [Box fanpy 2 aspek diameter 30 ¢ ]J Unit / - 3.510.000,00
d.|Box lampuy 3 aspek diameater 20 cm ‘ Unit 1.440.000,00
&.[Box lampy 2 aspek diameter 30 oy | Unit 1.952.000,00
f.|Box lampu 2 aspek diameter 20 cm f‘ Unit ‘ 960.000,00
g |Fitting mika I 3Bh 55.000,00
h.[Lampuy pijar Traffic Light 1 Bh ] 50.000,00
i.iReflektor 30 cm I Bh i 165.000,00
J-{Reflektor 2¢ cm ! Bh / 95.000,00
k.[Kaca aspek 30 om I Bh | 264.000,00
L{Kaca aspel: 20 ey ;’ B { 165.000,00
M. Armatyr | Bh : 95.000,00
| N Box lampy LED 3 aspek diameter 20 ey ," Bh / 4.500‘000_1_0_& —
O.|Box lampy LED < aspek diameter 20 em | Bl 3.250.000,00
p.|Tiang pendek (I Bh | 1.150.900,00
Q.| Tiang overhead / BhL / 2.200.000,00
7.|Lampy peringatan (Warning Light) /', Unit ! 32.060.000,00
t
|
8.|Patok tikungan (Deliniator) !
a.|Bahan pipa Dlustik Bh ! 230.200,00
b.|Bahan pipa besi Bh I 211.200,00
9.1Cermin 1 ikungai, , Unit ," 3.200.020,00
M0 Kerucut Lyt Lintas { ) i
a.Ukuran 90 ¢ / Bh ! 277.200,00
(Ukuran 75 oy Bh (

JUkuran 60 cm

Bh

244.200,00
A Lo 24

300.000,00
375.000,00

257.400,00




NO NAMA BARANG | SATUAN | HARGA (Rp)
|
91 |KabelNYM 2x2,5 | Roll 175.000,00
92 |Kabel NYY 2x2,5 1 Roll 270.000,00
93 |Kabel NYY 2 x4 1 Roll 265.000,00
y4 1Kabel NYY 3 x4 | Roll 420.000,00
95 |Kabe! NYA 1x2.5 L Roll 105.000,00
96 |Kabel NYA 3 | Roll 125.000,00
97 |Kabel LVTC : Roll 515.000,00
98 IKabel NYY 2 16 | Roll | 1.325.000,00
99 |Kabel NYY 3 x 16 B Roll ! 1.675.000,00
100 |Kabel DX 2 x 10 i mecter | 3.750,00
101 iKabel DX 2 x 16 i meter l 4.500,00
102 [Kabel DX 2 x 35 ] meter 8.500,00
103 |Stater S10 ! bh 3.000,00
104 |Kap Mercury ! bh ¢5.000,00
105 |Kaca toples lampu taman | Eix j;(s)gggg
106 |Kondoit 1 i .500,
107 |Box MCB 4 A kecil (Plastik) ! 5h i 3.500,00
108 |Box MCB 1-0 A seng ‘ bh 45.000,00
109 |Re! MCR 1 bh $4.000,00
I10 |FNB 300 A | bh 956.000,00
111 |Tang l bh 17.500,00
112 |Tespen i bh ’ 4.000,00
13 {Drei l bh 3.501,00
Itd |MCB 35 A Type PLN ! Bh 94.000,00
115 IMCRI20 A Tope PN ; ol | 72:000,00
116 IRci MCI3 4 Dtg i 34.000,00
) | i




RENCANA KERJA DAN SYARAT-SYARAT
(RKS)

~ PEMBANGUNAN GEDUNG
KANTOR PUSAT LAYANAN TERPADU

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK BANGUNAN
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2004



RENCANA KERJA DAN SYARAT-SYARAT

Proyek . Pengembangan Fisik Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakaita
Pekerjaan - Pembangunan Gedung Kantor Pusat Layanan Terpadu

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, luas
bangunan 3096 M?

Lokasi . Kompleks Kampus Universitas Negeri Yogyakaria.
Karangmalang Yogyakarta

BAB I
SYARAT-SYARAT UMUM

Pasal 1 : Pemberi Tugas (Bouwheer)

Yang bertindak sebagai pemberi tugas atau Bouwheer adalah

Nama - Drs. Kusnadiyono
Selaku : Ketua IKOMA Fakultas Teknik Universitas Neger
Yogyakarta

Pasal 2 : Panitia Pengadaan dan Pengelola Teknis

Panita Pengadaan adalah panitia yang membantu Ketua IKOMA Fakultas
Teknik dalam menyelenggarakan segala sesuatu yang berkaitan dengan
persiapan dan pelaksanaan pelelangan. diangkat oleh Ketua IKOMA Fakultas

Teknik Universitas Negeri Yegyakearta
NOMOr .. tanggal..................

Pengelola Teknis diangkat oleh Ketua IKOMA Fakultas Teknik Universitas
Neaeri Yogyakarta, Nomor @ ... tanggal ...

Pasal 3 : Perencana (Pembuat Design)

Yang bertindak sebagai perencana (pembuat design) adalah Perencana yang
ditunjuk oleh Pemberi Tugas dan telah memenuhi semua persyaraian
keahlian/ketentuan yang berlaku. Dalam hal ini. yang ditunjuk adalah :
Perencana : Tim Teknik Jurusan Sipil dan Perencanaan.
Alamat - Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta.

3erdasarkan Surat Perintah Mulai Kerja Perencana dari Ketua IKOMA

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.




pasal 4 : Penqawasan Kerja

Yang bertindak sebagai pengawas Pekerjaan adalah Team Teknik Fakultas
Teknik dan wakii dari Universitas yang ditunjuk oleh Ketua IKOMA Fakultas
Teknik yang telah memenuhi semua persyaratan.yang berlaku, dalam na! ini
vang ditunjuk adalah :

Pengawas @ Teknis Fakultas Teknik UNY dan tim teknis wakil UNY
Alamat  : Fakultas Teknik Universitas  Negeri  Yogyakartza,
Karangmalang Yogyakarta.

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua IKOMA Fakultas Teknik
NOMOT & i Tanggal oo

Pasal 5 : Penyedia Barang dan Jasa

Yang dimaksud penyedia barang/jasa adalah penyedia barang/jasa yang
telah dipilih untuk diserahi tugas membuat/pengadaan bangunan yang
tercantum dalam dokumen kontrak. ‘ '

Pasal 6 : Yangq Tidak Diperkenankan lkut Sebagai Peserta Peielanqan
dalam Penawaran :

1. Pegawai Negeri
2. Mereka yang dinyatakan pailit.

Pasal 7 : Syarat Peserta Pelelangan

Penyedia barang/jasa yang ikut serta dalam pelelangan harus memenuhi
svarat

1. Mempunyai peralatan yang harus diperlukan sesuai dengan pekerjaan
yang dilelangkan

2. Memiliki personelitenaga ahli yang sesuai dengan bidang pekerjaan
yang akan dilaksanakan.

3. Memiliki pengalaman membangun bangunan bertingkat minimal 3 (tiga)
proyek .

4 Memiliki surat keterangan dukungan dari Bank atau rekaman rekening
koran dari Bank dengan jumlah saldo minimal 10% dari nilai harga
penawaran selama periode 3 (tiga) bulan terakhir atau tabungan dan
surat berharga yang senilai 10% harga penawaran.

5. Jaminan penawaran antara 1% - 3% dari harga penawaran.




6. Domisili yang tetap/didaerah istimewa yogyakarta dengan dituk'ikan
dengan KTP yang masih berlaku.

7. Secara hukum mempunyai kapasitas melakukan ikatan kontrak
pengadaan barang/jasa.

8. Rekaman yang berwenang menandatangani kontrak atau kuasanya
belum pernah dihukum berdasarkan putusan pengadiian atas tindakan
yang berkaitan dengan kondite protesional perusahaan/perorangan.

Pasal 8 : Dokumen Penawaran dan Pengajuannva

1. Dokumen penawaran berisi :

a. Data harga penawaran berisi :

1) Surat penawaran rangkap 3 (tiga), yang asli bermaterai Rp. 6000,-
yang bertanggal benar, ada tanda tangan rekanan Rp. 6000,- harga
penawaran yang tercantum daiam angka dan huruf, jumlah yang '
tertera dalam angka harus sesuai dengan jumlah yang tertera
dalam huruf, bila ada perbedaan penulisan maka dipakai jumiah
yang tertera dalam huruf.

2) Daftar rekapitulasi biaya rangkap 3 (tiga) dengan kertas putih tanpa
kop perusahaan.

3) Daftar perincian biaya rangkap 3 (tiga) dengan kertas putnh tanpa
kop perusahaan.

4) Daftar harga satuan bahan dan upah tenaga rangkap 3 (tiga)
dengan kertas putih tanpa kop perusahaan.

5) Daftar analisis harga satuan pekerjaan rangkap 3 (tiga) dengan
kertas putih tanpa kop perusahaan untuk jenis pekerjaan :
- Galian tanah
- Pasangan batu kali
- Pasangan batu merah
- Plesteran
- Beton
- Pintu dan Jendela
- Keramix
- Rangka Baja
- Plafond
- Usuk dan Reng
- Genteng
- Pengecatan
- Instalasi listrik

b. Data administrasi berisi :

1) Foto copy KTP yang masihi berfaku

2) Foto copy jaminan penawaran sebesar 1% - 3% dari harga
penawaran. Jaminan atau asuransi kerugian yang memiliki program
surety bond, dan sesuai dengan yang ditentukan dalam Jokumen




4)

lelang, rangkap 3 (tiga), yang asli diserahkan langsung kepada
panitia lelang sebelum memasukkan dokumen penawaran.

Surat pernyataan kesanggupan membayar mengikuti rujukan
Jamsostek (Jaminan Tenaga Kerja), dan galian golongan C dan
kesanggupan kerja sama dengan subkon bhaja dan listrik,
pernyataan bersedia bekerja sama dengan subkon distrik dan
subkon baja, foto copy rangkap 2 (dua), yang asli bermaterai Rp.
6000, - {enam ribu rupiah).

Foto copy buku tabungan atau surat berharga, aslinya ditunjukkan
atau rekening koran 3 (tiga) culan terakhir.

c. Data teknis berisi ;

1)
2)
3)
4)
&)

6)

Struktur organisasi proyek y...xg menangani proyek.

Jadwal rencana pelaksanaan/time schedule rangkap 3 (tiga).
Proposal teknis.

Daftar peralatan yang digunzakan.

Daftar personil inti yang ditempatkan sesuai dengan organisasi
pelaksanaan yang diajukan Iengkap foto copy ijazah dan kurikulum
vitae.

Daftar pengalaman menangani bangunan bertingkat.

Data administrasi, data teknis dan penzwaran rangkap 3 (tiga), dijilid
rapi.

2. Pengajuan Dokumen penawaran menggunakan sistem 1 (satu

sampu

a Kes

1) sebagai berikut :

eluruhan dokumen penawaran dimasukkan kedalam suatu sampul,

yang mencakup semua persyaratan.

b. Dokumen pengadaan mencakup surat penawaran yang dilengkapi
dengan persyaratan administrasi. teknis dan perhitungan harga yang
ditandatangani oleh penyedia barang/jasa sebagaimana diisyaratkan
dalam dokumen pelelangan.

c. Pad
Dok

a bagian kiri atas ditulis :
umen penawaran pengadaan barang/jasa

Proyek : Pengembangan Fisik Fakultas Teknik Universitas

Negeri Yogyakarta

Pekerjaan : Pembangunan Gedung Kantor Pusat Layanan Terpadu

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, luas
bangunan 3096 M?

Lokasi - Kompleks Universitas Negeri Yogyakaria
Karangmaiang Yogyakarta.

Hari e

Tanggal




Pukul

Pada bagian kanan ditulis :
Kepada Yth : Ketua IKOMA Fakultas Teknik Universitas  Negeri
Yogyakarta

d. Harga Penawaran dalam dokumen Penawaran dicantumkan dengan

-Jelas dalam angka dan huruf

e. Dokumen penawaran bersifat rahasia, sebab ity dilarang dikirim kcpada

anggota panita perseorangan, melainkan kepada alamat sebagaimana
disebutkan pada huruf C.

Jika disampaikan secars langsung, maka dokumen penawaran harus
disampaikan oleh peserta yang bersangkutan kedalam tempat atauy
kotak yang telah disediakan oleh panitia.

g. Dokumen administrasi dan harga penawaran tersebut dalam pasal 8

dimasukkan dalam sampul tertutup warna putih tidak tembus bacs.
dengan ukuran lebih 25 x 40 cm dan dilem rapat.

n. Dokumen penawaran disampaikan pada wakty yang telah ditentukan
dan

sekaligus dimasukkan kedalam kotak tertutup yang disediakan
panitia dan disaksikan oleh panitia lelang.

Dokumen penawaran tidak sah, jika : o

1) Tidak memenuhi persyaratan dokumen penawaran seperti tersebut
pada pasal 8.

2) Diajukan/diserahkannya dokumen penawaran melebihi waktu yang
ditetapkan/pemasukan - penawaran sudah ditutup dan atau
Persyaratannya kurang atau tidak sesuai dengan yang telah
ditentukan. '

Pasal 9 : Pemberian Panjelasan dan Pelelangan

4
[

2.

Pelelangan dilakukan Secara terbatas dengan mengundang 3 (tiga)
rekanan yang dipilih oleh panitia.

Pemberian penjelasan pekerjaan (@aanwijzing) dan peninjauan lapangan
akan diadakan pada :

Har
Tanggal

Jam
Tempat




2

.

4.

S.

Penyedia barang/jasa yang mengikuti pelelangan wajib  mengikuti
pemberian penjelasan dan peninjauan lapangan.

Pada waktu pemberian mengenai gambar, rencana kerja, dan syarat-
syarat (RKS) serta keterangan perubahan lainnya yang menjadi dasar
pelaksanaan pererjaan, dibuat berita acara penjelasan  pekeriaan
(aanwijzing) dan peninjauan iapangan yang ditandatangani oleh panitia
lelang dan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang wakil peserta pelelangan.
Wakil penyedia barang/jasa :

Diwakilioleh : 1. ...
Diwakilioleh - 2.

Untuk penandatanganan berita acara’ pemberian penjelasan
dilaksanakan pada :

Hari/tanggal
Waktu
Tempat

Pengembalian berita acara penjelasan pekerjaan, pada :

Hari/tanggal
Waktu
Tempat

Pemasukan dokumen penawaran ditentukan pada
Hari/tanggal
Waktu
Tempat

Berita acara pemberian penjelasan pekerjaan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari dokumen pelelangan.

Pasal 10 : Jaminan Penawaran dan Jaminan Pelaksanaan

4
[

2.

w

Jaminan penawaran dikeluarkan oleh Bank umum atau oleh perusahaan
asuransi yang merupakan program asuransi kerugian (seruty bond).
Jaminan penawaran diperlukan untuk pemborongan diatas Rp.
50.000.000,- (lima puluh juta rupiah). Panitia menetapkan nilai nominal
Jaminan penawaran sebesar 1% s/d 3% nilai dari penawaran.

Jaminan pelaksanaan diperiukan untuk pemborongan diatas Rp.
5G.000.000,- (lima puluh juta rupiah). Sebesar 2% s/d 5% dari nilai
kontrak.

D




YN

4. Apabila calon pemenang lelang ditunjuk mengundurkan diri, maka

jaminan penawaran menjadi milik Fakultas Teknik.

Peserta pelelangan yang mengundurkan diri sebelum berakhirnya masa

penawaran dikenakan sanksi berupa pencairan jaminan penawaran dan

tidak .boleh mengikuti pengadaan barang/jasa dalam wilayah operasi

usananya seiama 1 (satu) tahun.

6. Jaminan penawaran dikembalikan apabila yang bersangkutan tidak
menjadi pemenang lelang. '

/. Jaminan penawaran dikembalikan pada pemenang lelang setelah d;tunjuk
menandatangani surat pcrjanjian pemborongan (kontrak) dan telah
menyerahkan jaminan pelaksanaan:.

€2

Pasal 11 :  Penyampaian ¢z Pembukaan Dokumen Penawaran

1. Panitia mencatat waktu, tanggal dan tempat penerimaan dokumen
penawaran dan memasukkan ke dalam Kotak/pelanggan.

2. Pada batas penyampaian dokumen penawaran, panita membuka rapat
pembukaan dokumen penawaran, menyatakan di hadapan para peserta
pelelangan bahwa saat pemasukan dokumen penawaran telah ditutup
sesuai waktunya. Menolak dokumen penawaran yang terlambat dan atau
tambahan dokumen penawaran, kemudian membuka dokumen
penawaran, kemudian membuka dokumen penawaran yang masuk.

3. Pembukaan dokumen penawaran yang masuk dilaksanakan sebagai
berikut :

a. Panitia meminta kesediaan sekurang-kurangnya 2 (dua) wakil peserta
pelelangan yang hadir sebagai saksi. :

b. Panitia meneliti isi kotak/tempat pemasukan dokumen penawaran dan
menghitung jumlah sampul penawaran yang masuk (tidak dihitung
surat pengunduran diri). Dan apabila penarawaran yang masuk kurang
dari 3 (tiga) peserta, pelelangan tidak dapat dilanjutkan dan harus
diulang, kemudian mengumumkan kembali dengan mengundang
peserta lelang yang baru.

C. Sistem satu sampul, panitia membuka kotak dan sampul dokumen
penawaran di hadapan para peserta lelang.

4. Panitia memeriksa, menunjuk dan membacakan di hadapan para peserta
pelelangan mengenai kelengkapan dokumen penawaran yang terdiri atas

a. Surat Penawaran yang didalamnya tercantum masa berlakunya

penawaran
b. Jaminan penawaran asli.

Pasal 12 : Penawaran Dinyatakan Gugur

~I




Penawaran dinyatakan gugur apabila pada saat pembukaan salah satu dari
persyaratan administrasi teknis dana biaya tidak adallengakap, syarat
administrasi tersebut di atas tidak terpenuhi atau tidak memenuhi syarat yaitu

1

2,

o

Surat penawaran tidak ditandatangani oleh rekanan yang diundang
panitia.

Surat penawaran tidak mencantumkan masa berlakunya penawaran atau
mencantumkan kurun waktu kurang dari yang diminia daiam dokumen
pelelangan.

Jaminan penawaran tidak dikeluarkan oleh Bank umum atau oleh
perusahaan asuransi yang mempunyai asuransi di luar negeri yang
bonafit.

Jaminan  penawaran besarnya kurang dari nilai  nominal yang
dipersyaratkan dalam dokumen lelang. '
Jaminan penawaran masa berlakunya tidak sesuai dengan yang
ditsyaratkan dalam dokumen lelang.

Pasal 13 : Evaluasi Penawaran

1.

Pelaksanaan evaluasi penawaran dilakukan oleh panitia terhadap semua
penawaran yang dinyatakan lulus pada saat pembukaan penawaran.
Evaluasi tersebut ‘meliputi evaluasi administrasi, teknis dan harga
berdasarkan kriteria, metode dan tate cara yang telah ditetapkan dalam

~ dokumen lelang. Panitia tidak diperkenankan mengubah menambah dan .

mengurangi kriteria tata cara evaluasi dengan alasan apapun.

Penawaran dinyatakan remenuhi persyaratan administrasi apabila :

a. Syarat-syarat yang diminta menurut dokumen lelang
dipenuhi/dilengkapi dan isi setiap dokumen lelang dapat dipastikan
bahwa dokumen penawaran ditandatangani oleh orang yang
berwenang. : -

b. Dokumen penawaran yang masuk menunjukkan adanya persaingan
yang sehat, tidak terjadi pengaturan bersama (kolusi) diantara para
peserta dan atau dengan panitia lelang yang dapat merugikan negara
atau peserta lainnya. |

c. Surat jaminan penawaran memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai
berikut :

1) Diterbitkan. oleh Bank Umum (tidak termasuk BPR) atau oleh
perusahaan asuransi yang mempunyai program asuransi kerugian
(seruty bond), direasuransikan kepada perusahaan di luar negeri
yang bonafit.

2) Masa berlaku jaminan penawaran tidak kurang dari jangka waktu
yang ditetapkan dalam dokumen lelang.




d.

3) Nama peserta Ielang sama dengan nama yang tercantum dalam
surat jaminan penawaran.

4) Besarnya jaminan penawaran tidak kurang dart nilai nominal yang

- ditetapkan dalam dokumen lelang.

5) Besarnya jaminan penawaran dicantumkan dalam angka dan huruf.

6) Nama pengguna barang/jasa yang menerima jaminan penawaran
sama dengan nama pengguna barang/jasa yang mengadakan
pelelangan.

/) Paket pekerjaan yang dijamin sama oengan paket pekerjaan yang
dilelang.

8) Isi surat jaminan penawaran harus sesuai dengan ketentuan dalam
dokumen lelang.

Apabila ada hal-hal yang kurang jelas dan atau meragukan surat

Jaminan penawaran perlu klarifikasi dan pihak yang terkait tanpa
mengubah substansi dari jaminan penawaran.

Surat penawaran :

1) Ditandatangani oleh pimpinan direktur utama, pz2nerima kuasa dari
direktur utama yang mana penerima kuasanya tercantum dalam
akta pendirian atau perusahaannya.

2) Jangka waktu berlakunya surat penawaran tidak kurang dari waktu
yang ditetapkan dalam dokumen lelang.

3) Jangka waktu pelaksanaan pekerjaan yang ditawarkan tidak
melebihi waktu yang ditetapkan dalam dokumen lelang.

4) Bermaterai dan bertanggal.

2. Penawaran dinyatakan memenuhi persyaratan teknis apabila :

a.

h.

Metode pelaksanaan pekerjaan vyang ditawarkan memenunhi
persyaratan substansi yang ditetapkan dalam dokumen lelang dan
diyakini menggambarkan penguasaan penyelesaian pekerjaan.

Jadwal waktu pelaksanaan pekerjaan vyang ditawarkan tidak
melampaui batas waktu yang telah ditetapkan dalam lelang.

Jenis kapasitas komposisi dan jumiah peralatan minimal yang
risediakan sesuai dengan dokumen ielang.

Spesifikasi teknis memenuhi persya-atan yang ditetapkan dalam
dokumen lelang.

Personil inti yang akan ditempatkan secara penuh sesuai dengan
persyaratan yang ditentukan dalam dokumen lelang serta dalam
posisinya dalam manajemen pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan
organisasi pelaksanaan yang diajukan.

Bagian pekerjaan yang akan disub-kontraktorkan sesuai dengan
persyaratan yang dicantums<an daiam dokumen ieiang.

Mencantumkan minimal 3 (tiga) pengalaman membangun bangunan
bertingat.

Memenuhi syarat teknis lainnya yang ditetapkan dalam dokumen
lelang.

«©




3. Apabila dalam evaluasi terakhir termaksud di atas hal-hal yang kurang
jelas atau meragukan, panitia melakukan kiarifikasi dengan pihak calon
penyedia barang/jasa. Hasil evaluasi teknis dituangkan dalam berita
acara. Terhadap penawaran yang memenuhi persyaratan teknis akan
dilanjutkan dengan evaluasi kewsjaran harga sedangkan terhadap
penawaran yang tidak memenuhi persyaratan teknis dinyatakan gugur.

4 Unsur-unsur yang perlu diteliti dan dinilai dalam evaiuasi kewajaran harga
adalah hal-hal yang pokok atau penting, yaitu meliput :
a. Total harga Yyang ditawarkan secara keseluruhan dan atau
bagian/unsur-unsurnya.
b Bilamana terdapat perbedaan antara penulisan nilai dalam angka dan
huruf maka nilai penawaran diakui adalah nilai dalam tulisan huruf.
c. Panitia melakukan koreksi aritmetik terhadap hal-hal sebagai berikut :

1) Koreksi aritmetik atas kesalahan penjumlahan dan pengalihan
volume dengan harga satuan pekerjaan dilakukan dengan
ketentuan bahwa harga satuan pekerjaan yang ditawarkan oleh
peserta tidak boleh diubah.

2) Jenis volume pekerjaan yang tercantum dalam dokumen
penawaran disesuaikan dengan yang tercantum dalam dokumen
lelang. .

3) Jenis pekerjaan yang tidak diberi harga satuan dalam penawaran
harga dianggap tidak sudah termasuk dalam harga satuan
pekerjaan yang lain, dan harga satuan pada surat penawaran tetap
dibiarkan kosong. Sedang jenis pekerjaan tersebut harus
dikerjakan sesuai dengan volume yang tercantum dalam dokumen
lelang. ,

4) Hasil koreksi aritmatik dapat mengubah nilai atau urutan
penawaran menjadi lebih tinggi atau lebih terhadap urutan
penawaran semula.

d. Pembuatan Berita Acara Hasil Pelelangan

Panitia membuat kesimpulan dari hasil evaluasi.harga dan dituangkan
dalam Berita Acara Hasil Pelelangan (BAHP). BAHP memuat hasil
pelaksanaan pelelangan termasuk cara penulisan, rumus-rumus yang
digunakan, sampai dengan penetapan urutan pemenangnya berupa
daftar peserta pelelangan yang dimulai dari harga penawaran
terendah. BAHP ditandatangani oleh ketua dan semua anggota panitia
atau sekurang-kurangnya dua pertiga dari jumiah anggota.

Pasal 14 : U.sulan Penetapan Calon Pemenang lelang
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1. Panitia menetapkan calon pemenang lelang yang memasukkan
penawaran yang menguntungkan bagi Fakultas Teknik dalam artj :
a. Penawaran secara administratif dan teknis dapat
dipertanggungjawabkan. _
b.  Perhitungan harga yang ditawarkan dapat dipertanggungjawabkan. .
C. Telah memperhatikan penggunaan semaksimal mungkin  hasil
produksi dalam negeri.

2. Calon pemenang harus sudah ditetapkan oleh panitia selambat-
lambatnya 7 (tujuh) hari kerja setelah penawaran.

3. Dalam hal terdapat 2 (dua) calon pemenang mengajukan harga
penawaran yang sama, maka panitia meneliti kembali data klarifikasi
peserta yang bersangkutan dan memilih peserta yang menurut
pertimbangannya mempunyai kemampuan yang lebih besar, dan hal inj
dicatat dalam berita acara. '

4. Panitia membuat dan menyampaikan laporan pada pengguna barang/jasa
atau kepada pejabat yang berwenang mengambil keputusan untuk -
menentukan pemenang lelang melalui Pengguna barangl/jasa, laporan
tersebut disertai usulan pemenang dan penjelasan atau keterangan lain
yang dianggap perlu sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil
keputusan. '

Pasal 15 : Penetapan Pemenang Lelang

Pemenang lelang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan
berdasarkan usulan panitia. Pejabat yang berwenang segera menetapkan
remenang lelang dan mengeluarkan Surat Keputusan Penetapan Penyedia
Barang/Jasa (SKPPBJ) serta menyampaikan kepada panitia selambat-
lambatnya lima hari kerja untuk penetapan pengguna barang/jasa.

Pasal 16 : Penqumuman Pemenang Lelang

Pemenang lelang diumunikan dan diberitahukan oleh panitia kepada péserta
selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah diterimanya SKPPBJ dan
pejabat yang berwenang.

Pasa! 17 : Penerbitan Surat Keputusan Penetapan Penvedia
Baran/Jasa (SKPPB.J)
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- 1. Pengguna barangl/jasa mengeluarkan surat keputusan penetapan
penyedia barang/jasa (SKPPBJ) sebagai pelaksana pekerjaan yang
dilelangkan. ‘ :

2 Peserta lelang yang ditetapkan sebagai penyedia barangl/jasa wajib
menerima keputusan tersébut. Apabila yang bersangkutan mengundurkan
diri dan masa penawarannya masih berlaku, maka pengunduran diri
tersebut hanya dilakukan berdasarkan alasan yang dapat diterima secara
obyektif oleh pengguna barang/jasa dengan ketentuan jaminan
penawaran peserta lelang yang bersangkutan dicairkan dan disetorkan
pada IKOMA FT UNY. '

3. Terhadap penyedia barang/jasa yang ditetapka: - sebagai pelaksana
pekerjaan mengundurkan diri dengan alasan yang tidak dapat diterima
dan masa penawarannya masih berlaku, disamping jaminan penawaran
yang bersangkutan dicairkan dan disetorkan pada IKOMA FT UNY.

4. Apabila pemenang lelang urutan pertama yang ditetapkan sebagai
penyedia barang dan jasa mengundurkan diri, maka penetapan
barang/jasa dapat dilakukan kepada calon pemenang lelang urutan kedua
(jika ada) sesuai dengan harga penawarannya, dengan ketentuan :

a. Harga penawaran calon pemenang lelang urutan kedua tidak melebihi
pagu dana yang tersedia dalam dokumen anggaran atau dokumen lain
yang dipersamakan. :

b. Penetapan pemenang lelang urutan kedua tersebut harus teriebin
dahulu mendapat persetujuan/penetapan pejabat yang berwenang
menetapkan pemenang lelang. , :
Masa penawaran calon pemenang lelang urutan kedua masih berlaku
atau sudah diperpanjang masa berlakunya.

O

5. Apabila calon pemenang lelang urutan kedua juga. mengundurkan diri,
maka penetapan penyedia barang/jasa dapat dilakukan kepada calon
pemenang lelang urutan ketiga (jika ada) sesuai dengan harga
penawarannya dengan ketentuan : _

a. Harga penawaran calon pemenang lelang urutan ketiga tidak melebihi
pagu dana yang tersedia dalam dokumen anggaran atau dokumen [ain
yang dipersamakan. :

b. Penetapan pemenang lelang tersebut harus terlebih dahulu mendapat
persetujuan/pentapan pejabat yang berwenang pemenang lelang.

c. Masa penawaran calon pemenang urutan ketiga masih berlaku atau
sudah diperpanjang masa beriakunya.

Pasal 18 : Pelelangan Gagal
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Pelelangan dianggap gagal apabila :

. a. Penyedia barang/jasa yang tercantum dalam daftar calon peserta
lelang kurang dari 3 (tiga) atau;

b. Penawaran yang masuk kurang dari 3 (tiga), atau;

c. Tidak ada penawaran yang memenuhi syarat yang ditentukan dalam
dokumen ielang, atau;

d. Tidak ada penawaran yang harga penawarannya dibawah atau sama
dengan pagu dana yang tersedia dan aizu;

Pasal 19 : Larangan Memberi Ganti Rugqi

FPejabaat yang berwenang/pengguna barang/jasa dilarang memberikan ganﬁ ‘
rugi kepada peserta lelang yang telah menyampaikan dokumen penawaran
bila penawarannya ditolak atau pelelangan dinyatakan gagal.

Pasal 20 : Penandatanganan Kontrak

Setelah SKPPBJ diterbitkan, pengguna barang/jasa menyiapkan dan -
menandatangani kontrak pelaksanaan pekerjaan apabila dananya telah
cukup tersedia dalam dokumen anggaran.

Pasal 21 : Pembayaran Uang Muka

Setelah kontrak ditandatangani pihak penyedia barang/jasa dapat
mengajukan permintaan uang muka sesuai dengan kesepakatan dalam
kontrak dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Uang muka diberikan maksimum sebesar 30% (tiga puluh perseratus) dari
nilai kontrak kualifikasi K2/Koperasi usaha kecil, dan 20% (dua puluh
perseratus) dari nilai kontrak kepada kualifikasi K1 dan B/Koperasi usaha
menengah dan Perusahaan/Koperasi besar.

2. Pembayaran uang muka dilakukan setelah penyedia barang/jasa
menyerahkan surat jaminan uang muka yang diberikan oleh Bank Umum
atau perusahaan asuransi yang mempunyai program asuransi kerugian
(seruty bond). Nilai surat jaminan tersebut sekurang-kurangnya sama
dengan nilai uang muka yang diberikan. Jaminan uang muka dapat dalam
bentuk surat berharga yang senilai minimal sama dengan uang muka.

w

Uang muka sebageimena dimaksud di &ies diperhitungkan berangsur-
angsur secara merata pada tahap-tahap pembayaran sesuai dengan
ketentuan dalam kontrak dan selambat-lambatnya harus lunas pada saat
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BAB I
SYARAT ADMINISTRASI

Pasal 1 : Peraturan Penyelenggaraan

Pelaksanaén bangunan ini didasarkan pada ketentuan-ketentuan sebagai
berikut : '

1.

SEN

0~

Dokumen pelelangan yaitu :

- Rencana Kerja dan Syarat-syarat pelansanaan (RKS)

- Gambar-gambar pelaksanaan yang merupakan kesatuan dengan RKS
ini

- Berita Acara Penjelasan Pekerjaan

Keppres NO. 18 tahun 2000 dan petunjuk teknis pelaksanaannya

Peraturan Pemerintah RI No. 29 tahun 2000 tentang Pedoman

Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Instansi Pemerintah

Keputusan Direktur Jendral Cipta Karya Nomer : 295/KPTS/CK/1997

tanggal 1 April 1997, tentang Tata Cara Penyelenggaraan Pembangunan

Gedung Negara ‘

Surat Edaran Bersama Bappenas dan Departemen Keuangan Nomor

1203/D. 11/03/2000 tanggal 17-Maret 2000

Ketentuan dalam AV 1941, kecuali yang disebut lain dalam RKS

Ketentuan-ketentuan lain yang disebutkan dalam RKS BAB |

Peraturan setempat yang mengatur tentang pelaksanaan pembangunan

Pasal 2 : Rencana Kerja

1.

N}

Paling lambat 7 (tujuh) hari sejak diterbitkannya Surat Perintah Mulai
Kerja (SPMK), pelaksana/pemborong harus menyusun rencana kerja
secara rinci. Rencana kerja dimaksud berupa “bar-chart” meliputi semua
satuan pekerjaan, dibuat berdasarkan perincian volume dan harga satuan
(bukan berdasarkan dattar rekapitulasi).

Rencana Kerja tersebut harus memuat :

- Bobot masing-masing satuan pekerjaan

- Waktu pengerjaan tiap tahun pekerjaan

- Prestasi mingguan

- Greafik prestasi kumulatif

- Kebutuhan barang

- Kebutuhan tenaga

Apabila pelaksana/pemborong tidak segera memulai pekerjaan sesuai
dengan avat | pasal ini. yang mengakibatkan kemacetan jalannya
pekerjaan karena kesalahan peleksana/pemborong, maka pemberi
kerja/Ketua IKOMA FT UNY berhak untuk membatalkan penunjukkan
pelaksanaan pekerjaan. '
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Rencana kerja tersebut harus disetujui Konsultan Pengawas/Pengelola
Teknis dan Ketua IKOMA FT UNY terlebih dahulu sebelum pekerjaan
dimulai. | |
Walaupun rencana kerja tersebut telah mendapat persetujuan sesuai
pasal diatas, namun tanggung jawab atas pembuatan rencana kerja
tersebut tetap pada pelaksana/pemborong.

Jika ternyata pada realisasi pelaksanaan pekerjaan, prestasi pekerjaan
mengalami kelambatan minimum 5 % maka pelaksana/pemborong harus
menyusun rencana kerja baru, dimulai dari prestasi minggu terakhir
(reschedulling). :

Pelaksana/pemborong diwajibkan memberitahukan secara tertulis untuk
persetujuan ketika akan memulai pekerjaan.

Pasal 3 : Bahan-bahan dan Los Bahan

1.

Semua bahan dan barang yang didatangkan oleh pelaksana/pemborong,
hanya dapat dipergunakan setelah mendapat persetujuan konsultan
pengawas. : :
Bahan-bahan/barang-barang yang menurut penilaian konsuitan pengawas
tidak dapat dipakai atau tidak memenuhi syarat, harus dikeluarkan dari
lingkungan pekerjaan paling lambat 2 X 24 jam, atas tanggungan dan
biaya pelaksana/pemborong.

Jika pelaksanal/pemborong melanjutkan pekerjaan dengan bahan-bahan
yang tidak sesuai dengan yang diisyaratkan, maka hasil pekerjaan
tersebut dibongkar dan diganti dengan bahan-bahan yang memenuhi
syarat atas tanggungan pelaksana/pemborong.

Bila konsultan pengawas menolak barang/bahan yang didatangkan
karena kualitasnya tidak ~memenuhi persyaratan, sedangkan
pelaksana/pemborong kurang dapat menerima penolakan tersebut, maka
pelaksana/pemborong dapat memeriksa bahanfbarang tersebut ke
Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik yang ditunjuk, sedangkan biaya .
pemeriksaan sepenuhnya ditanggung oleh pelaksana/kontraktor.

Untuk menyimpan  bahan/barang, pelaksana/pemborong  harus
menyediakan los bahan yang memenuhi syarat teknis guna melindungi
dari hilang atau rusaknya bahan-bahan tersebut. Setelah pekerjaan
selesai, los bahan tersebut harus dibongkar kemudian disingkirkan dari
tempat semula tanpa meninggalkan bekas, atas tanggungan
pelaksana/pemborong dan tetap menjadi milik pelaksana/pemborong.
Pemborong harus membuat ruang kerja Direksi dan ruang rapat | unit
ukuran +48 m2 dengan dilengkapi :

2. 1 (satu) stell kursi dan meja tamu

b. Kursi dan meja rapat

c. Papan tulis putih (white board)

d. Kotak PPPK beserta isinya

16




e. Penempelan gambar Kerja =~

\-

Ruang direksi beserta isinya setelah selesai menjadi  milik
pelaksana/pemborong

Pasa! 4 : Penyelengqgaraan dan Penyerahan Pekerjaan

1.

2.

Pelaksanal/pemborong harus sudah mulai melaksanakan pekerjaan paling
lamuat 7 (tujuh) hari setelah pemberian pekerjaan (SPMK).
Pelaxsana/pemborong harus menyelesaikan pekerjaan ini sesuai dengan
persyari.an, menyerahkan pekerjaan ini kepada pemberi tugas untuk
yan . pertama kalinya (penyerahan pertama) paling lambat 120 (seratus
duapuluh) hari kalender sejak tanggal pemberian pekerjaan (SPNMK).
Penyerahan pertama dilaksanakan dengan Berita Acara Serah Terima
Pertama antara pemborong dan pemberi tugas. '

Jika terjadi hal-hal diluar kemampuan pelaksana/pemborong yang dapat
memperlambat pekerjaan dan dapat dibuktikan, alasannya, maka
pelaksana/pemborong dapat. mengajukan permohonan pengunduran
waktu pelaksanaan pekerjaan secara tertulis, yang harus disampaikan
kepada pemeri tugas paling lambat 15 (lima belas) hari sebelum waktu
pelaksanaan pekerjaan berakhir. _

Wakut pelaksanaan pekerjaan dapat diperpanjang sebanyak heri vang
mengganggu pekerjaan (AV 1941 pasal 48) dan yang tercantum dalam
laporan harian/mingguan. ,

Selama 60 (enam puluh) hari kalender setelah penyerahan pertama,
pelaksana/pemborong masih bertaniggungjawab untuk memperbaiki
pekerjaan yang kurang sempurna termasuk kerusakan-kerusakan yang
mungkin timbul setelah penyerahan pertama.

Sesudah habis jangka waktu pemeliharaan ini, pelaksana/pemborong
harus menyerahkan pekerjaan ini untuk kedua kalinya kepada pemberi
tugas. Dilaksanakan dengan Berita Acara Serah Terima Kedua antara
pemborong dan pemberi tugas.

Penyerahan pekerjaan (pertama dan kedua) baru dapat diterima setelah
diadakan  peninjauan  bersama di lokasi pekerjaan  oleh
pelaksana/pemborong, Konsultan Proyek dan Pengelola Proyek.
Kemudian dibuat Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan.
Pelaksana/pemborong wajib mengasuransikan tenaga kerja borongan
harian lepas (ASTEK), sesuai dengan SKB Menteri Tenaga Kerja dan
Menteri PU No. 07/Men/1984 dan No. 30/KPTS/- 1984 tanggal 2 Januari
1984 tentang pelaksanaan PP No. 35 tahun 1984.

Pasal 5§ : Harga Borongan
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Harga borongan didasarkan atas surat penawaran yang disetujui pemberi
tugas dan persetujuan mewajibkan pelaksana/pemborong  untuk
melaksanakan pekerjaan dalam waktu yang telah ditentukan sampai selesai
100 % sempurna dan menyerahkan kepada pemberi tugas.

Pasal 6 : Dokumen Kontrak

1 Dokumen kontrak terdiri dari Surat Perjanjian Pemborongan, dengan
dilampiri : '

Rencana Kerja dan syarat-syarat (RKS)

Gambar bestek komplit

Berita acara penjelasan pekerjaan

Surat penawaran beserta lampiran-lampiranrya

Berita acara pembukaan surat penawaran

Berita acara hasil pelelangan

Sural usuian caion pemenang leiang

Surat keputusan pemenang lelang

Berita acara pengumuman lelang |

Surat kesanggupan melaksanakan pekerjaan

Surat perintah mulai kerja (SPMK)

XTI TTEC P00

2. Semua biaya materai dan pajak yang dikenakan untuk pekeriaan ini
menjadi tanggungan peiaksana/pemborong.

3. Dokumen kontrak pada point 1 dibuat sebanyak 5 (lima) bandel,
bermaterai Rp. 6000,- 3 bandel lengkap dengan gambar, pembuatannya
menjadi tanggungan pelaksana/pemborong.

Pasal 7 : Penandatanganan Surat Perjanjian Pemborongan

1. Pemberi tugas dan kontraktor yang ditunjuk melaksanakan pekerjaan ini
membuat surat perjanjian pemborong (kontrak) seperti tersebut pada
pasal 6 diatas.

2. Pelaksana/pemborong yang ditunjuk melaksanakan pekerjaan, harus
menandatangani surat perjanjian pemborongan karena merupakan dasar
yang kuat dan mengikat dalam melaksanakan pekerjaan, paling lambat 15
(lima belas) hari setelah dikeluarkannya SKPPBJ.

3. Sebelum penandatanganan surat perjanjian pembcrongan,
pelaksana/pemborong harus sudah menyerahkan jaminan pelaksanaan
sesuai yang tertera pada BAB Il pasal 10.

Pasal 8 : Buku Harian, Laporan Harian dan Lain-lain
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W

Pelaksana/pemborong berkewajiban memberi persetujuan pada laporan
harian dan mingguan yang dibuat oleh konsutan pengawas atas dasar
buku harian dan laporan harian.

Untuk menentukan tahapan kerja dan dokumentasi,
pelaksana/pemborong harus membuat foto berwarna yang cukup
jumiahnya. Foto tersebut dilaksanakan minimal saat prestasi untuk
angsuran pembayaran, ditambah satu kali saat sebelum pekarjaan

- dimulai. :

Setiap pemotretan diambil 3 (tiga) opname dengan ukuran postcard (13 x
10 cm) dan dibuat rangkap 4 (empat). Harus dilengkapi dengan gambar
situasi, arah dan tanggal pemotretan.

Setiap pemotretan angsuran pembayaran (termijn) harus disertai dengan
pemotretan ini sesuai dengan prestasi angsuran pembayaran.

Pasal 9 : Penambahan dan Penqurangan Pekerjaan

IS

Semua penambahan dan pengurangan pekerjaan harus dikerjakan atas
perintah tertulis dari pemberi tugas dan akan diperhitungkan atas harga
suatu yang dilampirkan pada surat penawaran pada waktu pelelangan.
Untuk pekerjaan dimana harga satuannya tidak tercantum dalam lampiran
surat penawaran, maka harga satuannya ditentukan berdasarkan harga
pasar. Keputusan pemimpin proyek tentang penambahan dan
pengurangan pekerjaan dikeluarkan setelain dibicarakan dengan
pengelola proyek, konsultan perencana dan konsultan pengawas.
Pekerjaan tambah yang dikerjakan tanpa perintah tertulis dari pemimpin
proyek. tidak ada penambahan biaya, sepenuhnya menjadi tanggung
jawab pelaksana/pemborong.

Pekerjaan pengurangan yang dikerjakan tanpa perintah tertulis dari
pemberi tugas akan dimintakan ‘perubahan kembali sesuai dengan
ketentuan dalam RKS dan gambar bestek.

Pekerjaan tambah dan kurang tersebut diatas, diperhitungkan/dibayarkan
pada pembayaran angsuran (termijn) terakhir (penyerahan kedua), kalau
ada ketidaksesuaian antara BQ, RKS dan gambar maka penyelesaiannya
dengan diadakan rapat evaluasi pekerjaan.

Pasal 10 : Jaminan Penawaran dan Jaminan Pelaksanaan

1.

Untuk mengajukan penawaran pekerjaan ini, pelaksana/pemborong
diwajibkan menyerahkan jaminan penawaran berupa surat jaminan bank
(bank gqaransi) dari bank pemerintah/lembaga keuangan lain vang
ditetapkan oleh Menteri Keuangan, masa berlaku jaminan 60 hari
kalender.
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Jaminan penawaran tersebut harus dibuat Khusus untuk pekerjaar, ini,
atas nama perusahaan, tidak bersyarat, berlaku untuk sekurang-
kurangnya 1 (satu) bulan sejak tanggal surat Pénawaran, yang bernilai
antara 1% sampai dengan 3 % dari perhitungan harga penawaran.
Jaminan penawaran tersebut akan Seégera dikembalikan apabila
pelaksana/pemborong yang bersangkutan tidak menjadi pemenang dalam
pelelangan. Bagi calon pPémenang yang tidak ditetapkan sebagai
pemenang, jaminan penawarannya akan dikembalikan dan diharap para
rekanan segera mengambil kepada pariitia leiang selambat-lambatnya 1
(satu)  bulan sejak  Surat  Perintah Mulai  Kerja (SPMK)
dikeluarkan/diterbitkan.

Jaminan penawaran akan menjadi milik Fakultas Teknik UNY apabil~
peserta lelang mengundurkan diri  setelah menyerahkan b Mgs
penawarannya.

Pelaksana/pemborong yang telah menerima surat perintah mulai kerja
(SPMK) dan telah menyerahkan sura; kesanggupan melaksanakan
pekerjaan, diwajibkan untuk menyerahkan surat jaminan pelaksanaan
berupa surat jaminan bank pemerintah atau bank/lembaga keuangan,
sebesar 3 % s/d 5 % (tiga sampai lima perseratus) dari nilai kontrak dan
berlaku sampai dengan saat penyerahan kedua.

Jaminan pelaksanaan harus diserahkan kepada pemberi tugas sebelum
penandatanganan surat perjanjian pemborongan, _

Jaminan pelaksanaan akan menjadi milik Fakultas Teknik UNY apabila
pelaksana/pemborong yang  melaksanakan pekerjaan  tersebut
mengundurkan diri atay berhalangan atas kelalaian pelaksana/pemborong
sehingga mengakibatkan hubungan terpaksa diputuskan.

Jaminan pelaksanaan akan dikembalikan kepada pelaksana/pemborong
setelah pelaksanaan pekerjaan selesai sesuaij kontrak, vyaitu pada
penyerahan pekerjaan yang pertama.

Apabila jaminan pelaksanaan sudah habis masa berlakunya dan ternyata
jaminan pelaksanaan tersebut masih diperlukan maka

.pelaksana/pemborong wajib memperpanjang masa berlakunya jaminan

pelaksanaan tersebut.

Pasal 11 : Denda

1.

2

Denda Keterlambatan

Jika pelaksan.a/pemborong tidek dapat memenuhi ketentuan yang
tercantum pada BAB | pasal 4 ayat Z tentang jangka waktu pelaksanaan
pekerjaan. maka pembororig dikenai denda kelambatan sebesar 1%,
(satu permil) setiap hari keterlambatan dan maksimum 5 % dari jumlah
harga horongan. Denda ini khusus dikenakan karena keterlambatan
tanpa memperhatikan ayat-ayat pasal ini.

Denda Kelalaian

20




Sesuai dengan 49 AV 1941, setiap kali melalaikan dari uraian dan syarat-
syarat pekerjaan dan atau peraturan yang dikeluarkan atas dasar
perintah direksi/bouwheer, pemborong dikenakan denda - kelalaian
sebesar 1% (satu permil) untuk setiap kali terjadi kelalaian denan denda
maksimum 5 % dari harga borongan.

Pembayaran denda kelerlambatan dan denda kelalaian dilaksanakan dan
diperhitungkan pada pembayaran angsuran saat prestas: pekerjaan 100
% (penyerahan sempurna).

D|Iampaumya batas-batas maksimum denda tersebut pada avat 1 dan 2
ini diatas, dapat mengakibatkan dibatalkannya kont; rak pemborongan.

Pasal 12 : Aturan Pembayaran

1

N

Sumber biaya pelaksanaan pekerjaan ini berasal dari dana IKOMA

Fakultas Teknik UNY.

Nomor ... tanggal @ tahun
Aturan pembayaran

Aturan pembayaran atas harga borongan akan diatur kemudian pada
surat perjanjian pemborongan (konirak).

Setiap kemajuan fisik sesuai dengan permintaan angsuran pembayaran
dilaporkan kepada pemberi tugas tepat pada waktunya. *

Tanda terima pembayaran angsuran harus ditandatangani sendiri oleh
pimpinap peruasahaan. Dalam hal ini pimpinan perusahaan berhalangan,
dapat diwakilkan kepada orang lain dengan surat kuasa bermaterai Rp.

6000.- (enam ribu rupiah) yang ditandatangani keaua belah pihak.

Pasal 13 : Resiko Upah dan Harga Bahan

N

)

Pekerjaan ini dilaksanakan berdasarkan harga penawaran yang telah
disyahkan oleh pemberi tugas.

Dalam batas berlakunya kontrak pemborongan pekerjaan yang dimaksud

dengan RKS ini, segala kenaikan bahan dan upah kerja menjadi
tanggungjawab kontraktor dan segala bentuk “claim” tidak dibenarkan
kecuali dalam keadaan force mayeure.

Yang dimaksud dengan force mayeure adalah suatu kejadian dlluar
kekuasaan/kemampuan kontraktor, baik langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi jalarinnya pekerjaan, antara lain : bencana alam (banjir,
gunung meletus, gempa bumi, taufan, petir) dan kebijakan moneter dari
pemerintah. Dalam hal ini kaitannya dengan kebijakan moneter, harus
ada ketentuan pemerintah yang mengatur diperpolehkannya penyesuaian
harga (eskalast).
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Pasal 14 : Perselisihan

1.

w

Perselisihan yang terjadi dalam pelaksanaan pekerjaan akan diselesaikan

secara musyarwarah. Bila dengan musyawarah belum/tidak dapat
terselesaikan  maka penyelesaian akan dilakukan oleh  komisi
arbitrase/penengah. C '

Perselisihan yang tidak dapat di

ayatl di atas, akan diselesaikan
Sleman Yogyakarta.

Biaya penyelesaian perselisiian aya 1 pasal ini ditanggung bersama,

sedarigkan biaya pada ayai 2 pasai ini ditanggung oieh pihak yang kalah.

selesaikan dengan cara tersebu
i it ‘

ile vt Wan Dan Atlam
es l‘\all e"a\ I\ayalll\eraan H e aulla

‘Pasal15 : Pemberian Pekerjaan Kepada Pihak Ketiga

oy

1. - Pekerjaan ini tidak boleh diborongkan kepada pihak ketiga kecuali uniuk

pekerjaan M/E dan anti rayap.

Instalasi listrik yang ditunjuk harus sudah memperoleh pensahan instansi

yang berwenang dan mendapal perselujuan tertulis dari pemberi tugas.

Pekerjaan-pekerjaan instalasi harus diselesaikan sampai taraf baik dar,

instalatir yang bersangkutan, untuk pekeriaan listrik harus sampai

menyala. ‘

Sub kontraktor anti rayap harus memberikan jaminan tidak selama 10

{sepuluh) tahun. _

Bila ternyata pekerjaan ini diborongkan kepada pihak ketiga kecuali M/E,

maka akan diadakan. pencabutan pekerjaan/pemutusan kontrak secara

sepihak  tanpa perantara  hukum dengan denda terhadap
pelaksana/pemborong sebesar 10 % dari harga borongan.

Apabila  pelaksana/pemborong yang memenangkan lelang adalah

pelaksana/pemborong yang tidak termasuk dalam golongan ekonomi

lemah. maka dalam Surat Perjanjian Pemborongan/Kontrak harus
dicantumkan banhwa :

a. Pelaksana/pemborong waijib bekerja sama dengan pemborong
golongan ekonomi lemah setempat, misal dengan sub kontraktor
pekerjaan listrik, anli rayap, leveransir bahan dan jasa. Kerjasama ini
harus disetujui oleh pemberi tugas.

n Dalam melaksanakan ketentuan sebagaimana dimaksudkan dalam

5.1 diatas, pelaksana/pemborong yang melaksanakan pekerjaan tetap

bertanggungjawab atas seluruh pekerjaan tersebut.

Beniuk kerjasama tersebut adaian nanya untuk sebagian pekerjaan

saja dan tidak diberikan mensubkontraktorkan pekerjaan lain lebih

jauh. _

Membuat laporan periodik mengenai  pelaksanaan ketetapan

sebagaimana yang dimaksudkan diatas, termasuk melaporkan

nelaksanaan pembayaran kepara nembheri tiigas

O

o
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e. Apabila pelaksana/pemborong yang bersangkutan tidak melakukan
ketentuan sebagaiman tersebut pada a, b dan ¢ diatas,maka akan
diadakan pemutusan kontrak sepihak.

N

ternyata pelaksana/pemborong tidak dapat memenuhi, mal"a kepada

pelaksana/pemborong dikenakan sanksi tersebut dalam pasal 14 Bab 1

ini, untuk menjadi milik negara. ‘

Pada waktu penyerahan pekerjaan yang pertama kepada pei, ~uii tugas,

pelaksana/pemborong harus juga menyerahkan :

a. Buku Direksi/buku tamuy

b. Kilise foto proyek beserta fotonya 3 (tiga) set

C. As Built Drawing (rangkap 3) yang dibuat Oleh konsultan pengawas
bersama pemborong.

d. Kunci-kunci ¥ set

e. Keur Listrik

f. Jaminan anti rayap

Pada penyerahan pekerjaan- yang kedua kepada pemberi tugas,
pelaksana/pemborong harus sudah membersihkan bangunan dari segala

kotoran dan sisa-sisa bahan.

Segala sesuatu yang belum tertera/termaktub di dalam Rencana Kerja
dan Syarat-syarat (RKS) ini, akan disusulkan dalam acara penjelasan dan
tertera dalam Berita Acara Penjelasan yang sifatnya mengikat dalam
pelaksanaan pekerjaan. :
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BAB il
SYARAT-SYARAT TEKNIS

Pasal 1 : Tempat dan Uraian Pekerjaan
1. Keterangan Umum

a. Pekerjaan ini harus diselesaikan sesuai dengan yang dimaksud dalam
RKS. Gambar-gambar Perencanaan, Berita Acara Rapat Penjelasan
Pekerjaan serta agenda yang disanipaikan selama pexerjaan.

b. Pekerjaan ini terletak di atas tanah milik UNY, yang terletak di kampus
Karangmalang Yogyakarta.

2. Lingkup pekerjaan

Pekerjaan-pekerjaan yang harus diselesaikan adalah

a. Pembangunan gedung kantor pusat layanan terpadu seluas 3096 m?
Fakultas Teknik UNY.

b. Pekerjaan tersebut dan pekerjaan lain diuraikan dalam RKS ini serta
gambar pelaksanaan di dalam dokumen kontrak lainnya.

3. Tenaga dan sarana bekera _

Untuk  kelancaran pelaksanaan pekerjaan, pemborong  harus

menyediakan : : '

a. Tenaga kerja/tenaga ahli dengan pengalaman yang cukup memadai
untuk jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan, khusus pekzrjaan
finishing, tukang diambil darj daerah Magelang.

b. Alat-alat bantu seperti : beton molen, pompa air, slamp test, silinder
beton, alat-alat pengangkut bahan dan peralatan lain yang menunjang
pelaksanaan pekerjaan,

c. Bahan bangunan yang akan digunakan dalam jumlah yang Cukup,
sehingga kelancaran pekerjaan tidak akan terganggu oleh
terlambatnya suplai bahan.

4. Cara pelaksanaan

Pekerjaan ini harus dilaksanakan dengain keahlian sesuai ketentua-

ketentuan yang tercantum dalam rencana kerja dan syarat-syarat

pelaksanaan (RKS), gambar rencana dan berita acara penjelasan
pekerjaan serta mengikuti petunjuk dan arahan konsultan pengawas.

Pasal 2 : Jenis dan Mutu Bahan

Jenis dan mutu bahan yang dipakai dalam pekerjaan ini, diutamakan
produksi  dalam negeri, sesuai dengan Keputusan Bersama Menteri
Perdagangan dan Koperasi, Menteri Perindustrian dan Menpan ;

Nomer  : 472/Kpb/XIi/80 Nomer - 83/MENPAN/E0

NMomer  64/MENPAN/SSO

Tanggal : 23 Desember.1980

Pasal 3 : Gambar-aambar
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Rencana kerja dan syarat-syarat (RKS) ini dilampiri dengan 1 set gambar

rencana yang terdiri

ee........lembar, ditambah dengan gambar-

gambar revisi yang termasuk daiam Berita Acara Penjeiasan £ zkerjaan.

Passatl 4 : Peraturan Teknis Pembanaunan Yang Digunakan

1.

Dalam melaksanakan pekerjaan kecuali bila ditentukan lain dalam
Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) ini, berlaku dan mengikat
sepenuhnya ketentuan-ketentuan/peraturan-neraturan  dibawah i
termasuk segala perubahan dan tambahan:

a.
b.

TODI AT

Keppres No. 18 Tahun 2000 '

Peraturan umum tentang Pelaksanaan F.miangunan di Indonesia
atau Algeme Voorwaarden voor de Uitvoering bij aanemng van
openbarewerken (AV) 1941

Keputusan-keputusan dari Majelis Indonesi untuk Arbitrase Teknik
dari Dewan Teknik Pembangunan Indonesia (DPTI)

Peraturan Beton Indonesia (PBI) 1971

SKSNI-T-15-1991-03

Peraturan Umum dari Dinas Keselamatan Kerja Departemen Tenaga
Kerja.

Peraturan Umum tentang Pelaksanaan Instalasi Listrik (PUIL) 1987
dan ketentuan-ketentuan dari PLN setempat.

Ketentuan umum tentang plumbing, pemipaan air bersih dan
pembuangan air kotor.

Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia (PKKI) 1961.

Peraturan Semen Portland Indonesia NI No. 08.

Peraturan Pembebasan Indonesia untuk gedung tahun 1983.

Standar Industri Indonesia (Sll) yang berlaku.

. Peraturan Umum Bahan Bangunan Indonesia (PUBBI) 1982

PEBI tahun1983
Peraturan Perencanaan Tahan Gempa untuk gedung tahun 1983.
Peraturan/ketentuan lain vang dikeluarkan oleh ‘jawatan/instansi

‘pemerintah  setempat, yang bersangkutan dengan permasalahan

bangunan pemerintah.

Untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang tercantum pada Bab
Il pasal 1 ayat 1, berlaku dan mengikat pula :

~

<.

b.

Rencana Kerja dan Syarat-syarat pelaksanaan (RKS) yang dibuat
oleh Konsultan Perencana dan telah disahkan oleh pemberi Tug3s.
Gambar rencana yang dibuat oleh konsultan perencana dan telah
disyahkan oleh Pemberi Tugas termasuk juga gambar detail
pelaksanaan (shop drawing) yang dibuat Pelaksana/pemborong dan
telah disahkan oleh Konsultan Pengawas.
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c. Berita Acara Penjelasan Pekerjaan, termasuk di dalam revisi RKS dan

revisi gambar rencana. _
Surat Keputusan Pemenang Pengadaan Barang/Jasa.

d.
o Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK) Pelaksanaipemborong.
f  Surat Perjanjian Pekerjaan Perombongan (kontrak).
y.. Berita Acara Rapat c.gluasi Pekerjaan, yang dibuat oleh konsultan
pengawas setelah rapat evaluasi pekerjaan.
Pasal 5 : Perbedaan PKS dan Gamibar

w

AN

Pelaksanalpemborong wajib meneliti semua gembar dan Rencana Kerja
dan Syarat-syarat (RKS) termasuk tambahan dan perubahannya yang
tercantum di dalam Berita Acara Penjelasan Pekerjaan.

Bila terdapat perbedaan antara gambar rencana dan RKS, sejauh
menyangkut ukuran, gambar yang mengikat, sejauh menyangkut
spesifikasi RKS yang mengikai. Biia dalam RKS tercantum, sedangkan
dalam gambar rencana tidak tertera, maka yang mengikat/berlaku adalah
yang tertera di dalam gambar RKS dan bila di RKS tidak tercantum dan
dalam gambar tercantum maka yang berlaku adalah dalam gambar.

Bila dijumpai ketidakcocokan anatara satu gambar dengan gambar lain
yang berkaitan, maka Konsultan Perencana diminta untuk menjelaskan
hal tersebut agar sesuai dengan tujuan dan maksud perencanaar secara
keseluruhan. ‘ :

Bila timbul keraguan atas penafsiran gambar aiau RKS, sehingga
dikhawatirkan akan menimbulkan kesalahan dalam pelaksanaan, maka
Pelaksanal/pemborong wajib menanyakan hal tersebut kepada Konsultan
Pengawas dan Pelaksanal/pemborong mengikuti  petunjuk Konsulan
Pengawas.

Pasal 6 : Kuasa Pelaksana/Pemborong di Lapangan

“
v,

w

Untuk koordinasi kegiatan di lapangan, Pelaksanal/pemborong wajib
menugaskan seorang kepala pelaksanal “site coordinator” yang cukup
berpengalaman untuk lingkup pekerjaan yang dikerjakar dan mendapat
kuasa penuh dari pimpinan pelaksana/pemborong. Petugas terseout
harus mempunyai latar pendidikan salah satu dari yang tersebut di bawah
ini:

- Sarjana Teknik Sipil/Arsitektur, dengan pengalaman lapangan

minimum3 (tiga) tahun.

. Sarjana Muda Teknik Sipil, dengan pengalaman lapangan minimum 5

~(lima) tahun.
Dengan ditugaskan Kepala. Pelaksana tidak berarti bahwa pimpinan

pelaksanalpemborong lepas tanggung jawab. sebagian maupun
keseluruhan terhadap pelaksanaan pekerjaan.

Pelaksanal/pemborong wajib memberi tahu secara tertulis kepada
Pemberi tugas, Pengelola Teknis dan Konsultan Pengawas tentang
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3 Jika terpaksa pekerjaan harus dilaksanakan diluar jam kerja (lembur),
maka pemborong harus mengajukan permohonan tertulis kepada
Pemberi Tugas dan Konsultan Pengawas, dengan disebutkan :

_ alasan menambahkan jam kerja (lembur)

- jenis pekeriaan yang dikeriakan lembur

- jumiah pekerjaannya

- waktu/jam lembur i
Segaia konsekuensi yang timbui akibat pekerjaan iembur, rmenjadi
tanggung jawab Pelaksana/pemborong.

Pasal 10 : Lalu Lintas

Dalam melaksanakan pekerjaan dan pengangkutan bahan-t-ahan keperiuan
pekerjaan. Pelaksana/pemborong harus berhati-hati sedemikian rupa
sehingga tidak mengganggu kelancaran lalu lintas atau menimbulkan
kerusakan terhadap jalan yang ada dan nrasarananya lainnya. Bila terjadi
kerusakan, pelaksana/pemborong . berkewajiban - untuk
mengganti/memperbaiki. '

Pasal 11 : Cuaca
Pekerjaan  harus  dihentikan sementara  apabila  cuaca tidak
mengijinkan/sangat mengganggu  vang akan dapat mengakibatkan

penurunan mutu suatu pekerjaan, kecuali Pelaksana/pemborong sudah
mempersiapkan sarar.a untuk menanggulanginya.

Pasal 12 : Pemeriksaan Bahan Bangunan

1. Semua bahan/material yang didatangkan harus tetap
mengacu/berpedoman pada isi pasal 2 Bab Il

2 Kensultan pengawas berwenang menanyakan tentang asal bahan yang
didatangkan dan Pelaksana/pemborong wajib memberitahukannya.

3 Semua bahan bangunan yang digunakan harus diperiksa terlebin dahulu
pada Konsultan Pengawas untuk mendapat persetujuan. Bahan/contoh
bahan yang telah mendapatkan persetujuan untuk digunakan harus
ditandai dengan paraf konsultan pengawas atau pihak lain yang telah
disetujui untuk dipakai tidak boleh dibawa keluar lokasi.

4. Bahan yang telah didatangkan oleh Pelaksana/pemborong dilapangan,
tetapi ditolak pemakaiannya oleh Konsultan Pengawas, maka bahan
tersebut harus segera dikeluarkan dari lokasi proyek selambat-lambatnya
2 x 24 jam terhitung dari jam penolakan.

5. Bagian pekerjaan yang telah dikerjakan oleh Pelaksana/pemborong tanpa
persetujuan/sepengetahuan Konsultan Pengawas di luar jam kerja dan
tidak memberitahu terlebin dahulu, dan ternyata pekerjaan’ tersebut
ditolak oleh Konsultan Pengawas, maka harus segera dihentikan dan
yang sudah dikerjakan harus dibongkar atas biaya Pelaksana/pemborong
dalam waktu yang ditetapkan oleh Konsultan Pengawas.
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6. Apabila konsultan pengawas perlu meneliti suatu bahan lebih larjut

Konsultan Pengawas berhak mengirimkan bahan terszabut ke
Laboratorium bahan konstruksi/bahan bangunan. Biaya pengujian
menjadi tanggungan Pelaksana/pemborong.

Pasal 13 : Pemeriksaan Fekerjaan

1.

£V

Sebelum Pelaksanal/pemborong melanjutkan mengerjakan suatu bagian
‘pekerjaan, maka Pelaksana/pemborong harus minta kepada Konsultan
Pengawas (di luar jam kerja dan tidak memberitahukan teriebih dahulu)
untuk memeriksa bagian pekerjaan yang telah dikerjakan. Jika konsultan
Pengawas telah menyetujuinya, maka Pelaksana/pemborong dapat
mengerjakan bagian pekerjaan tersebut. :

Bila permintaan pemeriksaan itu dalam 2 x 24 jam (dihitung dari jam
diterimanya permintaan tersebut) tidak dipenuhi oleh Konsultan
Pengawas (kecuali terhalang hari libur ), Pelaksanal/pemborong dapat
meianjutakan pekerjaan tersebut dengan anggapan teiah disetujui
Konsultan Pengawas.Hal ini terkecuali, jika karena berbagai hal,
Konsultan Pengawas minta perpanjangannya waktu.

Jika Pelaksana/pemborong melanggar ayat 1 pasal ini, konsultan
pengawas berhak memerintahkan Pelaksanal/pemborong  untuk
membongkar bagian pekerjaan sebagaian atau seluruh untuk diperbaiki.

'Biaya pembongkaran dan pemasangan kembali menjadi tanggungan

Pelaksanal/pemborong.

Pasal 14 : Pekerjaan Pe.rsiapan

“

N

w

Sebelum dimulai pelaksanaan pekerjaan, kontraktor bersama Konsuitan
Pengawas dan proyek (user) harus mendata bersama-sama/identifikasi
barang bongkaran dan diserahkan lagi ke proyek.

Pembersihan halaman dan pembuanga sampah

Pelaksana/pemborong harus membersihkan sekitar lokasi pekerjaan dari
segala sesuatu yang mungkin akan mengganggu pelaksanaan pekerjaan
dan membuang tanah gaiian di bawanh rencana lantai sesuai petunjuk
Konsultan Pengawas. ’ '

Pengaman Jalan Masuk :
Pelaksana/pemborong diminta untuk membuat rambu laiu lintas tanda
hati-hati, pada jalan keluar-masuk arel proyek, yang bersifat sementara.
Ruang direksi, ruang relaks dan los bahan '
Pelaksana/pemborong harus menyediakan ruang direksi keet dan los
bahan serta beberapa kelengkapannya sesuai yang tertera pada Bab I
pasai 3, juga ruang pelaksana sesuai kebutuhan pelaksana/pemborong.
Buku direksi, buku tamu dil. -

Pelaksanal/pemborong harus menyediakan buku perintah direksi, buku
tamu, buku laporan harian dan buku lain yang dipandang perlu oleh
Konsultan Pengawas.
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6. Apabila konsultan pPengawas perlu meneliti suatu bahan lebih larjut

Konsultan Pengawas berhak mengirimkan bahan: tersabut ke
Laboratorium bahan Konstruksi/bahan bangunan. Biaya pengujian
menjadi tanggungan Pelaksana/pemborong.

Pasal 13 - Femeriksaan Pekerjaan

1.

[#V]

Pasal 14 - Pekerjaan Persiapan
1

)

w

Bila permintaan pemeriksaan itu dalam 2 x 24 jam (dihitung darj jam
diterimanya permintaan tersebut) tidak dipenuhi oleh Konsuitan
Pengawas (kecuali terhalang hari libur ), Pelaksana/pemborong dapat
meianjutakan pekerjaan tersepuyt dengan anggapan teiah disetujui
Konsultan Pengawas.Hal ini terkecuali, jika karena berbagai hal,
Konsultan Pengawas minta perpanjangannya wakty.

Jika Pelaksana/pemborong melanggar ayat 1 pasal ini, konsultan
pengawas  berhak memerintahkan Pelaksa'la/pemborong untuk
membongkar bagian pekerjaan sebagaian atau seluruh untuk diperbaiki.

‘Biaya pembongkaran dan pemasangan kembali menjadi tanggungan

Sebelum dimulai pelaksanaan pekerjaan, kontraktor bersama Konsultan
Pengawas dan proyek (user) harus mendata bersama-sama/identiﬁkasi
barang bongkaran dan diserahkan lagi ke proyek.

Pembersihan halaman dan pembuanga sampah

Pelaksana/pemborong harus membersihkan sekitar lokasi pekerjaan darj
segala sesuaty yang mungkin akan mengganggu pelaksanaan pekerjaan
dan membuang tanah galian di bawah rencana lantai sesuaij petunjuk
Konsultan Pengawas. ' :

Pengaman Jalan Masuk :
Pelaksana/pemborong diminta untuk membuat rambu laly lintas tanda

hati-hati, pada jalan keluar-masuk arel proyek, yang bersifat sementara.

Buku direksi, buky tamu dll. -
Pelaksana/pemborong harus menyediakan buky perintah direksi, buku
tamu, buku laporan harian dan buxu lain yang dipandang perlu oleh
Konsultan Pengawas.
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Pasal 15 : Peil Lantaj Banqunan :

1. Peil lantai dan “ketinggian bangunan sesuai gambar perencanaan.
Penentuan di atas harus diperiksa kembali dan atas persetujuan dari
Konsultan Pengawas.

2. Bilamana terdapat perbedaan-perbedaan ukuran harus segera
meiaporkan kepada pengawas sebelum dilaksanakan. Pemakaian-
pemakaian yang keliru sebelum dan selama pelaksanaan pekerjaan,
menjadi tanggung jawab kontraktor.

3. Kontraktor diharuskan menggunakan alat-alat (instrument) yang periu
(dan tidak rusak) untuk mendapatkan ukuran, sudut-sudut dan Ckuran
tegak secara tepat dan dapat dipertanggungjawabkan’, untuk itu dihindari
Cara-cara pengukuran dengan perasaan. penglihatan dan secara Fira-
Kira.

Pasal 16 : Pekerjaan Kayu
1. Behan: '

a. Kayu yang digunakan harus menggunakan kayu bermutu, tua, kering
serta tidak cacat yang dapat mengurangi kekuatan manapun
pandangan. '

b. Jenis kayu meliput kayu jati, kayu kalimantan (kuning, kamper,

bengkirai), dan multipleks. '

Seilama peiaksanaan pekerjaan mutu dan keringnya kayu harus sejaly
dijaga dengan menyimpannya ditempat kering, terlindung dari hujan
dan panas, terutama kayu yang sudah distel.

O

2. Macam Pekerjaan .

a. Digunakan kayu kamper untuk pekerjaan :

- Rangka Plafond, ukuran sesuai dengan gambar
- b. Digunakan kayu bengkirai untuk pekerjaan :

-Gording 8/14 cm, balok tembok 8/12 cm. usuk5/7 cm, lisplank 2/30

C. Digunakan multipleks untuk pekerjaan :
-Papan bekisting beton

d. Digunakan kayu jati untuk reng 3/3 dan, jursi nok 8/12, kusen pinty

dan daun pintu serta jendela..

3. Syarat-syarat pelaksanaan

a. Semua pekerjaan kayu yang nampak dari sisi bawah ranka plafond
harus diserut/dipisah hingga benar-benar rata dan lurus.

b. Semua kayu kalimantan harus diawetkan dengan menggunakan
bahan pengawet sekualitas Basileum hingga rata termasuk bagian-
bagian yang akan menumpu.

C. Semua sambungan kayu harus dibuat secara teknis, rapi dan dimen;
bidang sambungannya serta diberi perkuatan sesuai
kebutuhan/persyaratan teknis (dibaut).




d. Penyetelan kusen harus dilaksanakan secermat mungkin, agar tetap

membentuk suatu bidang rata dengan dindingnya, tegak dan
dindingnya siku-siku.- Pemasangannya diperkuat dengan angkur
horizontal. Pada kusen yang letaknya berdekatan dengan kolom
struktur, rongga diantaranya diperkuat dengan campuran PC,
sedangkan angrur dipasang vertikal.

Sambungan kayu pada gording, hanger plafond harus diperkuat
dengan diberi baut diameter 5/8" sebanyak minimal 2 buah baut dan
lubang dimeni.

Semua kayu yang datang ke proyek harus dalam keadaan yang tidak
dimeni atau dicat

Semua kayu jati yang digunakan harus dari hasil gergajian kayu
glondong dengan diameter minimal 40 cm.

Pasal 17 : Pekerjaan Beton Bertulang

1. Bahan

~

a,

b

Semen Portland yang digunakan harus dari type | menurut Peraturan
Semen Portland Indonesia 1972 (NI-8) atau British standard No. 12
1965.

Semen harus sampai di lokasi dalam negeri seperti : Gresik, Tiga
Roda, Onoda, Nusantara, kemasan 50 Kg dapat digunakan. Jika
terpaksa menggunakan semen dengan merk yang berbeda maka
penggunaannya harus diatur menurut jenis satuan pekerjaan, artinya
calam saiuannya pekerjaan tidak digunakan semen dengan merk
yang berbeda, pengaturannya mengikuti petunjuk konsultan

pengawas. Semen harus disimpan dalam gedung tertentu yang tidak

lembab, berventilasi baik, diletakkan di atas lantai dilapisi papan

‘setinggi 30 cm, penumpukan semen ke atas maximum 10 buah.

Semen yang - datang lebih awal harus digunakan lebih dahulu
dibanding dengan yang datang lebih awal harus digunztan lebih
dahulu dibanding dengan yang datang kemudian. Pozolan Portland
Semen (PPC) tidak boleh digunakan.

Agregat : Pasir dan Kerikil/Batu Pecah

"Agregat yang digunakan adalah agregat alami atau buatan yang

memenuhi syarat menurut PBI 1971 (NI-2) pasal 3. 3 3.4dan 3.5

Agregat harus memenuhi syarat :

1) Pasir laut tidak boleh digunakan.

2) Bersih dari kotoran yang dapat menghalangi ikatan dengan
semen, jika agregat yang datang ternyata kotcr, maka sebelum
dipakai harus dicuci lebih dahulu.

3) Jika Kkerikil/lbatu pecah yang akan digunakan ternyata terlalu
kering, maka sebelum digunakan harus dibasahi dengan disiram
air.
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4) Pasir yang digunakan harus berbutir kasar, sedangkan ukuran
kerikil/baty pecah mengikuti persyaratan dalam PBI (Peraturan
Beton Indonesia).

5) Pasir yang digunakan dari-Kulon Progo dan Koral Siluk.

C. Air

1) Air untuk adukan dan pemeliharaan beton, harus bebas dari
asam, garam, bahan, alkali dan bahan organik yang dapat
mengurangi mutu beton. Air tersebut harus memenuhi Syarat-
Syarat menurut PB| 1971 (NI-2) pasal 3.6. ‘

2) Penggunaan air untuk  kerja  harus mendapat persetujuan
konsultan pengawas.

3) Bila akan digunakan ai- Kerja yang bukan untuk air minum dan
mutunya meraguke .., maka konsultan pengawas dapat minta
Kepada pemborong untuk mengadakan penyelidikan tersebut
atas tanggungan Pemborong.

d. Baja Tulangan

4) Baja tulangan yang digunakan harus memenuhi persyaratan butir
4b hingga 4f. Bh 2 A

) Tulangan dengan [ diameter > 12 mm) menggunakan baja
tulangan deform (BJTD 40) dengan tegangan leleh minimum 400
Mpa dan ulur minimum 20%. b

6) Tulangan dengan @j;é"rﬁéfé’r—'—i&"'ﬁﬂmmj} menggunakan baja
tulangan polos (BJTP 24) dengan tegangan leleh minimum 240
Mpa dan uiur minimum 22%.

7)  Kualitas baja tulangan tersebut di atas harus dibuktikan dengan

8) Baja tulangan deform yang didatangkan harus furus (belum
dibengkok) dan hanya boleh berkarat ringan.

9) Diameter tulangan deform dianggap memenuhi jika berat setiap
meter panjang memenuhi tabel berikut :

 No. ] Diameter (mm) Berat (Kg) 7
1 D 16 1,578 |
2 D19 | 1,984 ]
3 VT an PPN 2,984 |
4 D 25 | 3,853

€. Bekisting (Acuan)
1) Syarat utama untuk bekisting adalah -
- Kuat menahan beban adukan beton tanpa menunjukkan
perubahan bentuk ‘ '
- Tahan terhadap perbedaan cuaca yang dapat mengakibatkan
perubaharn bentuknya
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- Harus kedap air, tidak meloloskan ajr campuran (air semen),
yang dapat merusak kualitas beton. .
- Mempunyaij permukaan yang rata/halus.
2) Semua bekisting yang digunakan untuk aclian adukan beton pada
pekerjaan ini diatur sebagai berikut ;. ——
- Untuk fgotg[gtg, ‘iﬂ?ﬁ'ﬁrik_tis' _l:l'ﬂgpﬁajiig. S.ioof_.p*rggti.s dan

CmM yang cukup kuat {

- Untuk semua struktur beton kolom, konsol, balok dan plat lantai |

t menggunakan bekisting multipleks 9 mm yang masih baruj

3) Bekisting harys dikerjakan dengan baik, teliti dan kok~!, untuk
mendapatkan bentuk Penampang, ukuran dari bahan _cton seperti
gambar struktur,

4) Bekisting yang telah digunakan Sesuai dengan ayat b, dapat
digunakan kembali dengan jjin Konsultan Pengawas. .

5) Bekisting balok dan plat lantaj tidak boleh dibongkar sebelum
beton berumyr 21 hari, untuk kolom3 x 24 jam, kecuali ada
perubahan khusys dan mendapat izin dari Konsultan Pengawas.

Steiger/perancah '

diameter 13 cm, diameter ujung minimal 5 Cm dengan seijjin

Cukup kuat.
Bahan tambahan untuk adukan beton (additives)
1) Pemakaian barang tambah Kimiawi untuk adukan peton (“‘concrete

bersangkutan, Péncampurannya dengan dimasukkan ke dalam
mesin pengaduk adukan beton.
3) Pengguna bahan tambah tersebut di atas_ tidak menyebabkan

.dan 4.9, kemudian diperiksakan ke Laboratorium Bahan
Konstruiksi Teknik untuk dixetahui kuat tekan pada umur yang

Semua bahan yang dipergunakan untuk pembuatan beton bertulang
harus mendapat persetujuan Konsuitan Pengawas.
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a.

b. Khusus Untuk atap Doorloop harus betonkedap  air dengan
perbandingan volume 1:15: Z2,5

c. L.antgi.ke.r_g_a ‘dan rabat b om‘ngguncakan beton dengan campuran %
1PC:3PS:5Kr.;

d. Sebelum pe
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. Semua biaya pengujian ditanggung Kontraktor.
- Syarat-syarat Pelaksanaan
a. Steiger/perancah :
1) Perancah harus dipasang sedemikian rupa, hingga mampu

1) Bekisting dari multiplek tebal 9 mm harus dibuat berdasarkan
dimensi yang tertera dalam gambar rencana, karena
ukuran/dimensi yang tertera adalah ukuran cetak beton.

2) Sambungan bekisting harus dibuat benar-benar rapat, sehingga
air adukan beton tidak banyak keluar.

3) Pemasangan bekisting harus benar-benar rata, selalu diperiksa
sifat horizontal dan vertikalnya,
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4) Semua baj

4) Pemasangan bekisting dilaksanakan s
' terpasang dengan baik, denga ijin Konsultan Pengawas.
5) Rangka/penguat bekisting harus dipa
sehingga dapat menjamin kokohnya bekisting.
6) Sebelum pengecoran dimulai, bagian d

bersih dari semug kotoran maupun serpih Kayu dan
kawat beton.

ti-hati dasn tidak boleh

: geras, dengan terlebih dahulu
mendapat Persetujuan Konsuitan Pengawas.

C. Baja tulangan

1) Pelaksana/pemborong harus membuat gambar detail rencang
pemotongan bes;j tulangan, tempat sambungan/pemberhentian,
overlapping sambungan, pembengkokan bajk untuk tulangan
pokok maupun begel. Gambar ini dibuat untuk pekerjaan kolom
struktur, balok struktur,  plat, konsol, lisplank.  Sebelum

dilaksanakan pembuatannya, gambar ini harys mendapat
persetujuan Konsultan Pengawas.

Tidak diperkenankan membengkokkan ba

ja tulangan di tempat
bekisting terpasang kecualj keaaaan yang memaksa dengan

persetujuan  Konsultan Pengawas dan dihindari terhadap
Kerusakan bekisting.

dengan posisi bekisting untuk mend

dekking) yang dipersyaratkan.

Tabel betong dekking :5,00 cm untuk dasar foot plate

3.00 cm untuk kolom

2,50 cm untuk balok

1.50 cm untuk plat

Beton dekking dibuat dengan Campuran 1 PC : 2 PS, dan
digunakan setelah berumur minimal 7 hari. :

2) Semua tulangan harus diikat dengan baik dan kokoh sehingga
dijamin tidak bergeser pada wakty pengecoran.

3) Semua ketentuan mengenai pembengkokan tulangan, kait begel,

jarak antara tulangan dan lain-lain sepenuhnya
tertera pada PBI 1971

a tulangan de form yang didatangkan tidak boleh
ditekuk. :

. Pengecoran
1) Pengecoran hanya boleh dilaksanak

an setelah pemasangan

etelah steiger/perancah
sang sedem'kian rupa

alam dari bekisting harus
potongan




benar oleh Konsultan Pengawas. Pemborong harus minta jin
tertulis kepada Konsultan Pengawas untuk memulai pengecoran.

2) Perbandingan Ccampuran beton harus dilaksanakan dengan alat
takaran yang tetap, agar selalu dicapai perbandingan volume yang
tepat.

3) Banyaknya  air yang digunakan dalam adukan betcin harus
ditentukan sedemikian rupa, sehingga tetap dapat tercapai sifat
mudah dikerjakan tetapi dengan nilai faktor air semen maksimum
0,60.

4) Untuk mengetahui «2kentalan adukan yang baik, perlu dilakukan
pengujian “Slump” = 8 — 10 cm. . ,

5) Sebelum pengecoran cimulai, bekisting bagian dalam harus
benar-benar bersy Jari segala macam kotoran, bubuk atay
serpihan kayu dan lain-lain.

6) Untuk mengevaluasi mutu beton yang dicapai (Fc 20 Mpa),
pemborong harus membuat benda uji silinder periodik, terutama
untuk pengecoran, kolom, balok dan plat lantai, berdasarkan
ketentuan di dalam PBI 1971 pasal 4.7 dan pasal 4.9.

7) Persyaratan pembuatan benda uji harus mengikuti ketentuan
dalam SKSNI-T-15-1991-03 dan di bawah arahan konsultan
pengawas. '

8) Teknik dengan biaya uji sepenuhnya ditanggung kontraktor.

9) Jika digunakan bahan tambah pengeras beton, pencampurannya

ketentuan bahwa bekesting/acuan boleh dibongkar setelah ada
hasil uji laboratorium yang menyebutkan bahwa kuat tekan beton
pada umur yang dikehendaki lebih besar atau sama dengan kuat
tekan beton yang disyaratkan.

10)Pengadukan, pengangkutan, pengecoran, pemadatan dan
perawatan beton harus mengiluti ketentuan yang tertera dalam
PBI 1971 pasal 6.1 sampai 6.6.

11)'Pelaksana/pemborong harus menyediakan mesin pengaduk
adukan beton/molen dalam jumlah yang cukup, demikian juga
mesin penggetar adukan (vibrator). Mesin pengaduk yang akan
digunakan harus dalam kondisi siap pakai, agar tidak terjadi
hambatan saat pengadukan. Tempat pengadukan benar-benar
bersih/bebas terutama dari minyax dan karat.

12)Pemberhentian pengecoran harus dilakukan pada tempat-tempat
yang telah disetujui Konsultan Pengawas.

13)Pemborong harus selalu menjaga keutuhan dan kerapian letak
tulangan pada saat pengecoran, terutama pada saat pengecoran
lantai. .
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disampaikan secara tertulis  kepada Pe:’aksana/pemborong, untuk
dimintakan adanya penggantian atay penambahan petugas lapangan.
Dalam waktu 7 (tujuh) hari setelah diterimanya surat pemberitahuan yang
dimaksud pada ayat 4 di atas, Pelaksana/pemborong harus sudah ‘
mcnugaskan Kepala pelaksana baru atau menambah dengan pekerjaan
lain.

)]

Pasa 7 : Alat-alat Pelaksana '
Semua alat-alat yang akan digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan harus
disediakan oleh Pelaksanalpemborong sebelum pekerjaan secara fisik

- Waterpass untuk pengukuran

- Pompa air jika diperiukan

- Alat megger, alat ukur listrik dan air jika diperlukan.

- Beton melon, vibrator/troller, slump test dan silinder, gerobak dorong
dan sketmat. '

- Alat-alat lain yang dipandang perlu untuk menunjang pelaksanaan
pekerjaan.

Pasal 8 : Situasi
1. Situasi .

a. Pekerjaan yang disebut Bab |i. pasal 1 ayat 1 adalah merupakan

rencana yang akan dilaksanakan.

b, Ukuran-ukuran yang tertera dalam gambar dimaksudkan sebagaj
ukuran yang mengikat dalam pelaksanaan dan dipakai sebagai
pegangan Pelaksana/pemborong.

Pelaksana/pemborong harus meneliti dengan seksama semua
pekerjaan yang tertulis dalam RKS dan tertera dalarn gambar di lokas;j

pekerjaan.

O

meneliti hal-hal yang disebutkan dalam ayat C di atas, jik= tidak
dijadikan alasan untuk mengajukan tuntutan.

Pasal 9 : Keamanan/Keselamatan di Lokasi dan Kerja LLembur

1. Sejak dimulainya pekerjaan sampai dengan saat penyerahan kedua
pekerjaan, Pelaksana/pemborong bertanggungjawab terhadap keamanan
¢ lokasi pekerjaan.

Pelaksana/pemborong harus  menyediakan Kelengkapan PPPK
(Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan), untuk persiapan jika terjadi
kecelakaan di lokasj pekerjaan.,

N




14)Pemborong harus mempersiapkan segala sesuatunya untuk
pengamanan, pelindung dan lain-lain yang dapat menjamin
kontinuitas pengecoran jika terjadi hujan.

13)Untuk menyambung suatu pengecoran, pengecoran sebelumnya
harus dibersihkan pemukaannya dan dibuat kasar dengan sikat
baja agar sempurna sambungannya dan sebelum adukan beton
dituangkan, permukaan yang akan disambung harus disiram
dengan air semen dengan campuran 1 PC : 0,5 air.

16)Perawatan Beton (Curing)

17)Beton (selain beton berkekuatan awal tinggi) harus digertahankan
dalam kondisi lembab paling sedikit 7 hari setelah penuangan,
kecuali bila dirawat dengan perawatan yang dipercep~{. Beton
yang berkekuatan awal tinggi harus dipertahankan ¢ x'am kondisi
lembab selama paling sedikit 3 Fari pertama, kecuali dirawat
dengan perawatan yang dipercepat. Perawatan beton bisa
dilaksanakan dengan menggenangi air (bagian pelat) atau
menutupi dengan karung basah dan disiram secara periodik. '

Pasal 18 : Pekerjaan Pasangan Batu Belah, Batu Bata dan Plesteran
1. Bahan

a. Semen Portland/PC
Semen yang digunakan untuk pekerjaan batu bata dan plesteran
harus memenuhi persyaratan yang sama dengan semen yang
digunakan untuk pembuatan beton. (Lihat Bab 11l pasal 17 RKS ini).

b. Pasir
Pasir yang digunakan harus pasir yang berbutir tajam dan keras,
bersih dari campuran kotoran dan tanah dan memenuhi persyaratan
PUBBI 1982.

c. Air ,
Air yang digunakan untuk pekerjaan batu bata dan plesteran harus -
memenuhi persyaratan yang sama dengan air yang digunakan untuk
pembuatan beton (lihat Bab Il pasal 17 RKS ini).

d. Batu Bata (Bata Merah)
Batu bata yang digunakan harus mempunyai rusuk-rusuk yang tajam
dan tegak lurus, bidang-bidang sisinya harus rata dan tidak
menunjukkan adanya retak-retak, pembakarannya harus merata dan
matang. Bata Merah tersebut ukurannya sejenis/seragam dan harus
memenuhi parsyaratan PUBBI 1982 Pasal 27.

e. Batu Kali _
Batu kali untuk pasangan pondasi harus bersih kotoran dan tanah,
keras, padat tidak berpori, bersudut tajam (tidak bulat/gundul), harus
memenuhi persyaratan PUBBI pasal 25. :

f. Kapur
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Kapur yang digunakan harus kapur berkualitas baik.dan memenuhi
pesyaratan PUBBI 1982 pasal 4. Untuk pekerjaan plesteran harus
digunakan kapur yang telah dipadamkan minimum 3 minggu (sudah
tidak aktif), kapur super tidak boleh digunakan pada proyek ini.

iviacam Pekerjaan .
Adukan untuk pekerjaar dan plesteran dibuat dengan bermacam-macam
perbandingan campuran seperti tersebut dibawah inj -

a.

Campuran 1 PC; 2 Pasir, digunakan untuk :

1) Pasangan bata dibawah dudukan kusen jendela setebal 2 lapis.

2) 2 lapis pasangan batu yang menempel/melekat pada beton.

3) Pasangan bata trasram pada lantai.

4) Plesteran pasangan bata pada “a” dan “b" di atas.

Campuran 1 PC : 3 pasir digunakan untuk :

1) Pasangan bata di atas kusen yang tidak menggunakan lantai beton.

2) Semua plesteran pada beton yang nampak. : '

Campuran 1 PC : 4 pasir, digunakan untuk pekerjaan sponing sudut-

sudut dan batu kali pondasi tangga.

Campuran 1 PC : 2 Kapur : 10 Pasir, digunakan untuk :

1) Pasangan bata yang tidak kedap air.

2) Pasangan batu kali untuk pondasi. : .

3) Plesteran semua dinding pasangan bata yang tidak kedap air,
bagian dalam 'maupun bagian luar, termasuk plesteran dinding
yang tidak nampak.

Syarat-Syarat Pelaksanaan
a. Pemasangan batu belah.

Pasangan pondasi harus dilaksanakan sesuai gambar detail pondasi
dengan membuat profil-profil dari kayu/bambu yang disetujui konsulta
pengawas. :
Pemasangan batu belah untuk pondasi harus diberi dasar pasir
setebal 10 cm,disiram air hingga padat. Batu belah harus bersih dari
kotoran dan tanah, ukuran sisi maksimum 30 cm dan pemasangan
harus bersilang. Semua permukaan bagian dalam harus terisi padat
adukan (mortal) sesuai dengan campuran yang digunakan, lubang
antara batu yang besar harus diisi dengan batu, kricak, sehingga tidak
ada rongga didalam pasangan.

Dalam proses pengeringannya harus selalu dibasahi dengan disiram
air. Selama pasangan tersebut belum sempurna membentuk pondasi
yang direncanakan, profil-profil tidak boleh dicabut. Pengurukan
kembali lubang pondasi benar-benar kering dan telah mendapat ijin
konsultan pengawas.

b. Pasangan batu bata
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Batu bata yang akan dipasang harus direndam dalam air sehingga
benar-benar jenuh air dan sebelum dipasang harus dibersihkan dzi ajr
yang melekat.
Pemasangannya harus Iurus dengan batu bata yang pecah maksimum
10 % tinggi pasangan maksimum 1 m tiap harinya.
Untuk pasangan bata setengah batu yang luasnya melebihi 10 m? atay
tempat-tempat yang tertera dalam gambar rencana harus diberi
kerangka penguat dengan skelet beton ukuran cetak 12 x 12 cm?
Campuran 1 PC:2 PS: 3 Kr, dengan tulangan 4 bauh diameter 10 mm
dan bege! diameter 6 mm jarak 20 cm. Pasangan bata tidak boich
tembus oleh perancah apapun. Dalam proses pengeringannya harus
.selalu dibasahi dengan disiram air minimal 7 hari. Tempat aduka tidak
boleh langsung di atas tanah tetapi harus menggunakan alas ye.ll
kedap air.

c. Plesteran dinding dan sponengan sudut.
Semua dinding pasangan bata yang akan diplester harus bersih dari
kotoran yang melekat dan disiram dengan air. Sebelumnya dibuat
kepala plesteran (klabangan) dengan tebal yang sama dengan
ketebalan plesteran yang direncanakan. Tebal plesteran minimal 1 cm
dan maksimal 1,50 cm. Plesteran yang baru saja selesai tidat: boleh
langsung difinish/diselesaikan. Penyelesaian plesteran menggunakan
pasta semen yang sejenis.
Selamaproses plesteran harus disiram dengan air agar tidak terjadi
retak-retak rambut akibat penyusutan yang diakibatkan oleh
pengeringan yang terlalu cepat dan tidak merata.
Pengadukan harus diatas alas dari papan atau bahan kedap air yang
lain. Plesteran untuk dinding yang akan dicat tembok, penyelesaian
terakhir atau acian harus digosok menggunakan amplas bekas pakai
atau zak semua. Semua beton yang akan diplester harus dikasarkan
dulu agar plesteran dapat melekat.

rasal 19 : Pekerjaan Lantai dan Pelapisan Dinding
1. Bahan

a., Lantai ruangan dan selasar, kecuali KM/MCX, menggunakan tegel
keramik 40 x40 cm?, produksi sekualitas ROMAN KW 1 motif warna
ditentukan kemudian. Sedangkan pertemuan tegel dinding pada
ruangan dan selasar, dipasang plint keramik 10 x 40 cm, sekaligus
tegelnya, dipasang rata plesteranMﬁ air.

b. Optrade dan Antrade angga (m=anggunakan tegel keramik sekualitas
ROMAN .ukuran(40 x 30 ;117] ujung dipasang siep nosing dengan
ukuran 5 x 40 cm. :

¢. Rinding keramik menggunakan ROMAN KW I ukuran 20 x 25'motif dan
lantai kamar mandi Roman KW ukuran 1 ukuran:20 x 20 motif.
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2. Macam Pekerjaan : .
a. Pekerjaan tegel lantai meliputi pemasangan secara rata dan rapi serta
pemotongan tegel hingga benar-benar sempurna.
b. Pekerjaan pelapisan dinding meliputi pemasangan yang berar-benar
rata dan rapi dengarn perekat yang memenuhi Syarat sesuai petunjuk
konsuiltan pengawas.

3. Syarat-syarat pelaksanaan
a. Persiapan/pelaksanaan

Sebelum pekerjaan lantai ruangan dixerjakan, pemborong harus

.-nengadakan persiapan yang baik, terutama pemadatan pasir urug

yang sempurna dengan ketebalan sesuai ketentuan. Semua pekerjaan

pipa dan saluran di bawah lantai harus ditempatkan sesuai dengan
gambar rencana dan sebelum lantai ruangan diapsang, harus
diadakan pemeriksaan yang teliti dan mendapatkan persetujuan
konsultan pengawas. Pada pemasangan tegel dinding, harus dicermati
adanya pemasangan pipa air dan lain-lain agar tidak sampai terjadi
adanya pembuatan lubang setelah tegel terpasang.

b. Pemasangan tegel :

1) Tegel keramik di atas tanah (lantai 1) dipasang di atas satu lapis
pasangan bata spesi 1 PC : 3 PS; Tebal adukan kurang lebih 3 cm
dan celah antara tegel kurang lebih 2 mm. Setelah pasangan tegel
cukup kering dan telah Jisetujui/diperiksa kerapian
pemasangannya, maka celah antara tegel dikolot dengan cara
disiram pertama dengan pasta semen encer sewarna tegelnya
sehingga kira-kira separoh tingg./tebal terisi pasta semen,
kemudian disiram kedua dengan pasta semen agak kental sewarna
tegelnya hingga benar-benar semua celah terisi pasta semen. Pada
jarak 2 m diberi siar dilatasi.

2) Pemotongan tegel harus dihindarkan, bila terpaksa harus di akt:kan
dengan pemotongan mesin dengan lebar kira-kira % Kkali lebar
tegelnya. o

3) Tegel Keramik sebelum dipasang harus direndam dalam air selama
kurang lebih 24 jam.

4) Spesi campuran untuk pasang lantai keramik campuran 1 PC : 4
PS dan di atasnya diberi semen yang ditempelkan pada sisi bawah
keramik merata pada saat keramik terpasang.

'Pasal 20 : Pekerjaan Kaca
1. Bahan '

a. Semua kaca yang dipergunakan adalah- kaca Rayband dan oneway
screen tebal 5 mm, kualitas baik sekualitas ASAHIMAS, tidak
bergelombang, tidak nampak gejala keretakan, penggunaannya
mengikuti gambar rencana.
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3. Syarat-Syarat Pelaksanaan
a. Alur kusen almunium harys dibersihkan, diplamur dan dicat dengan

b. Kaca harus dipotong menuryt ukuran yang diperlukan dengan
kelonggaran yang cukup. sehingga pada sdat penuaian kaca, tidak
akan terjadi pecah. :

C. Kaca bening dipasang dan dikuatkan dengan memakaj mastik keca.

d. Kaca yang telah dipasang harus Cepat tertanam rapi dan kokoh pada
rangka terutama sudutnya. ‘

. Kaca yang dipasang pada kusen dan daun jendela semua sudutnya
harus ditumpulkan dan sisi tepinya digosok ningga tidak tajam.

f. Setelah selesaj dipasang, kaca harus dibersihkan dan yang sudutnya
retak/pecah atay tergores harus diganti.

Pasal 21 : Pekerjaan Melamin

Pekerjaan melamin haryus dilakukan oleh tenaga yang sudah berpengalaman
dengan menggunakan peralatan Sempro: mesin. Pekerjaan melamin harus
menghasilkan Permukaan yang rata dan melekat dengan kuat. Jenis
pekerjaan yang dimelamin adalah kusen pintu dan jendela, daun pintu dan

jendela.

Pasal 22 : Pekerjaan Cat
1. Bahar
a. Pengertian cat disini meliputi emulsi, eénamel, vernis, seajer cemen
emulsion filler dan pelapis-pelapis yang lain dan digunakan sebagai cat
Oasar, cat perantara atau cat akhir.

perusahaan pembuat, petunjuk pemakaian, formula, warna, nomor serj

dan tanggal pembuatannya. _ ‘
C. Jenis cat dan warna yang akan digunakan harus mendapatkan
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d. Jenis cat yang akan digunakan :

- untuk kayu dan besi sekualitas EMCOLUX'

- untuk dinding luar adan dalam serta plafond eternit menggunakan
sekualitas DECOLITH. _

Plamir kayu menggunakan sekualitas PATNA.

Plamintembok menggunakan sexualiias DECO PLAMUR/CATYLAC.

f. Bahan pengecer cat kayu harus digunakan dengan menggunakan
merk yang sama dengan cainya.

@

2. Macam Pekerjaan

a. Mencat dengan cat tembok semua tidang dinding bagian dalam
(interior) maupun dinding bagian luar (exterior), beton yang telah di
finish serta pada plafond eternit sesuai gambar rencana.

b. Mencat dengan kayu semua bidang kayu yang nyata harus dicat,

~ termasuk plepet eternit.

c. Mencat dengan cat besi semua bidang besi yang nampak (kecuali
yang ditentukan lain) seperti besi pada ieuning besi.

d. Meni besi dilaksanakan untuk semua bidang besi yang nampak tetapi
tidak dicat. termasuk gording baja, baut dan begel serta seng pada
talang kiel (atas bawah).

e. Meni kayu dilaksanakan untuk semua bidang kayu yang akan dicat
kayu yang termasuk sambungan dan potongan kayu serta semua
bidang kayu yang tertanam/menempel pada tembok.

3. Syarat-Syarat Peiaksanaan

a. Cattembok
Bidang yang akan dicat ulang sebelumnya harus dibersihkan dengan
cara mengosok dengan amplas atau batu gerenda. Setelah bersih
diplamur pada tempat yang berlubang sehingga permukaannya
menjadi rata-dan fein untuk kemudian dicat paling sedikit 3 (tiga) kali
sampai rata atau dengan cara yang telah ditentukan oleh pabrik
pembuatnya.

b, Cat meni kayu/besi
Bidang yang akan harus bersih dari kotoran apapun dan dalam
keadaan kering. Pengecatannya harus merata dan tidak terlihat lagi
serat atau bahan dasar yang dicat. Untuk railing tangga harus
dilaksanakan dengan spray atau semprot.

c. Catkayu - »

Bidang yang akan dicat kayu harus kering, dimeni, kemudian digosok
dengan ampelas sampai halus. diberi cat dasar, digosok, didempul,
diplamur, digosok sampai rata, kemudian dicat sekurang-kurangnya 2
kali sampai rata.

Pengecatan harus dilakukan ditempat yang bebas dari panas matahari
langsung, untuk cat lama supaya digosok dulu kemudian diplamur
sampai rata.
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Pasal 23 : Pekerjaan Penggantungan dan Penqunci

1.

N

Bahan

a.

Slot tanam sekualitas merk TESA dengan kunci silinder dipasang pada
semua pintu dengan sistem penguncian 2 kali putar (2 slag). Pada
pintu shap dan sampah dipasang handle dan grende! saja.

Engsel pintu yang digunakan adalah engsel besar dari engsel nylon
110 mm sekualitas merk ARCH.

Grendel tanam menggunakan sekualitas merk YALE, UNION atau
ROYAL. '

Tiap-tiap jendela dilengkapi dua buah engsel 80 mm, 1 buah handle
dan 2 buah grendel serta 2 buah kait angin.

Tiap-tiap daun BV dilengkapi 2 buah kait angin sirkutan, 2 buah engse|
dan1 buah spring knip.

Besi neut dan angkur dari besi beton diameter 10 mm, angkur yang
dipasang menyusul pada beton, harus menggunakan ramset. '
Jumlah angkur untuk kusen pintu = 6 buah

Jumiah angkur untuk kusen jendela = 4 buah :
Semua alat-alat penggantung dan pengunci, kontraktor diwajibkan
mengajukan contoh-contoh terlebih dahulu untuk mendapatkan
persetujuan rapat evaluasi. -
Pemborong harus mengajukan terlebih dahulu contoh dan alat-alat
tersebut di atas kepada pengelola proyek dan konsultan pengawas
untuk mendapatkan persetujuan

Macam Pekerjaan

a.

©ropoo

Memasang 3 (tiga) buah engsel pada setiap daun pintu dan 2 buah
engsel pada setidp daun jendela, ‘

Memasang grendél tanam pada daun pintu double.

Memasang' grendel pada daun jendela.

Memasang spring knip pada daun jendela BV.

Memasang kait angin,biasa pada daun jendela.

Memasang kait angin sirkutan pada daun jendela BV.

Memasang slot pada daun pintu.

Syarat-Syarat Pelaksanaan
Semua pemasangan harus rapi, sehingga pintu-pintu dan jendela-jendela
dapat ditutup dan dibuka dengan mudah, lancar dan ringan.

Pasal 24 : Pekerjaan Kerangka Atap

1. Bahan Logam Untuk Pekerjaan Struktur

a.

Bahan baja yang digunakan untuk kuda-kuda berupa baja plat, baja
profil, mur baut.
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b. Semua bahan yang digunakan harus baru produksi sekualitas “KS”
dan sama kualitasnya, dipakai bahan baja dengan tegangan leleh
minimal = 2400 kg/cm? ulur minimal 22 %. Ketentuan ini harus
dibuktikan dengan penguijian tarik di Laboratorium Bahan Konstruksi
Teknik atas biaya pemborong.

c. baiang baja profil yang digunakan harus bebas dari karat, lubang-
lubang, bengkokan, puntiran dan cacat yang menyebabkan perubahan
bentuk. Batang profil tidak boleh bengkok lebih dari 1/100 x panjang
batang. -

d. Batang baja profil harus disediakan sesuai penampang, bentuk, tebal,
jenis ukuran dan berat serta detail yang lain sesuai gambar
rencanaldetail struktur baja. Toleransi ukuran penampang baja profil
adalah 0,50 mm untuk lebarnya dan 0,20 mm untuk tebalnya.

e. Baut yang digunakan harus hitam dengan tegangan leleh minimal =
2400 Kg/em? (jenis "nol full-drat”). Ketentuan ini harus dibuktikan
dengan pengujian tarik di Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik atas
beban biaya pemborong. Mur yang digunakan sekualitas bautnya.

f. Pekerjaan Las
- Elelktroda las E 70 dengan kuat-minimum 70 ksi (49,0 Mpa).

- Konstruksi las sekualitas NICO steel R D-360

- Ukuran las sudut tebal (a) minimum 3,5 mm

- Profil dilas penuh dengan panjang las total minimum sebagai
berikut ;
L.60.606 = 360 mm
L.5050.5 = 250 mm

2. Macam Pekerjaan

a. Membuat struktur kap/kuda-kuda baja pada bangunan sesuai gambar
rencana atap. Rangka-rangka harus dibuat kaku dan harus terletak
dalam satu bidang. Sebelum membuat kuda-kuda harus dibuat shof
drawing.

b. Menyediakan batang anker, begel, plat penjepit dan penyambungan
beserta baut-baut lengkap dengan ringya, harus dibuat bengkel,
menurut bentuk, ukuran dan keterangan yang tertera dalam bentu,
ukuran dan keterangan yang tertera dalam gambar. Harus diseciakan
juga sarana penyangga, alat untuk memasang dn menyambung
batang. '

3. Cara-Cara Pelaksanaan

a. Syarat-syarat pelaksanaan

1) Pemborong harus menggunakan ukuran-ukuran sesungguhnya di
tempat pekerjaan (terutama untuk bentang kuda-kuda) dan tidak
hanya mengutip dari garabar-cambar kerja untuk memasang
pekerjaan pada tempatnya, hal ini penting sekali terutama untuk
bagian-bagian pekerjaan yang terhalang oleh benda liar.
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2)

3)

5)

6)

Pemborong harus melaksanakan pekerjaan pada sambungan dadn
tumpuan sesuai dengan gambar detail.

Pekerjaan strurktur baja harus dikerjakan dengan baik, dikerjakan
oleh tenaga yang benar-benar ahli dan dengan peralatan yang
memadai serta berpengalaman sekualitas Siliwangi yang
mengerjakan GOR UNY.

Pekerjaan struktur baja harus dilaksanakan bebas dari putaran,
tekukan dan hubungan terbuk. Semua bagian harus mempunyai
ukuran yang tepat sehingga dalam memasang tidak akan
memerlukan pengisi kecuali jika gambar detail menunjukkan hal
tersebut.

Semua detail sambungan harus dibuat dengan teliti dan dipasang
dengan hati-hati untuk menghasilkan tampak yang rapi sekali dan
mengikuti persyaratan teknis yang ditentukan.

Setiap bagian pekerjaan yang dilaksanakan tidak menurut
ketentuan-ketentuan di atas, sehingga menghasilkan pekerjaan
yang tidak memenuhi syarat, maka hasi pekerjaan tersebut akan
ditolak dan harus diganti dengan yan3j benar.

Pekerjaan yang telah diselesaikan harus bebas dari - puntiran-
puntiran,  bengkokan-bengkokan dan sambungan-sambungan
terbuka.

Sebelum bagian-bagian dari struktur baja dipasang/distell, di mana
semua bagian yang perlu sudah diberi lubang dan sudah
dibersihkan dari tahi besi maka bagian-bagian tersebut harus -
diperiksakan kepada konsultan pengawas dalam keadaar belum
dicat/dimeni. Penyetelan hanya dapat dilakukan setelah konsultan
pengawas menyetujui kebenaran dari tiap-tiap batangnya.
Bagian-bagian dari struktur baja yang telah dikerjakan dan diperiksa
oleh konsultan pengawas harus segera dilindungi terhadap
pengaruh udara/cuaca, hujan dan lain-lain dengan cara yang
memenuhi persyaratan.

10)Pemborong harus menjaga areal kerja yang digunakan untuk

menumpuk batang baja dan jika perlu menyokongnya dengan
batang kayu. Penumpukan batang baja harus diusahakan agar
terhindar lenturan dan puntiran.

11)Lubang untuk baut pada sambungannya, harus dibor tidak

diperkenankan dipons, dengan toleransi diameter bor tidak lebih
dari 1 mm dari diameter baut.

12)Pada pemasangan struktur kuda-kuda baja, sebelumnya harus

diberikan lawan lendut (kontra zeeq) sebesar 1/600 Kkali panjang
batang.

13)Ticak diperkenankan memberikan beban terhadzap besi struktur

kuda-kuda baja dengan beban-beban diatasnya sebelum semua
baut/las dan dukungan terpasang dengan baik.
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14)Pengangkutan bagian profil baja harus dilaksanakan sedemikian
rupa sehingga tidak terjadi puntiran dan Jdenturan, bila perlu
gunakan ikatan-ikatan sementara  uniuk mencegan timbuinya
tegangan yang melampaui tegangan jjin, dan ikatan sementara
harus dibiarkan terpasang hingga selesainya pemasanaan seluruh

struktur.

Monombus, Mongobor dan Meiuaskan Lubang.

1) Pada keadaan akhir diameter untuk baut yang dibubut yang
dibubut dengan tepat dengan sebuah baut hitan: yang tepat, boleh
berbeda masing-masing 0,10 mm dari diameter batang baut
tersebut.

2) Semua lobang baut harus dibor.

3) Pada lobang-lobang dalam bagian struktur yang disambung dan
yang harus diadikan satu dengan alat penyambung, dibor
sekaligus sampai diameter sepenuhnya dan apabila ternvaia tidak
sesuai maka perubahan lobang tersebut dibor atau diperluas
dengan penyimpangan maksimum 0,5 mm.

4) Semua lobang harus benar-benar bulat, terletak siku-siku (tegak,
lurus, tidak menyudut) terhadap bidang/struktur yang akan
disambung.

Baut

1) Baut yang dipergunakan untuk struktur harus mempunyai ukuran
yang sesuai dengan yang tertera dalam gambar.

2) Pemasangan baut harus benar-benar kokoh serta mempunyai
kerapatan/kekokohan yang merata antara satu dengan yang lain.

3) Pemasangan baut harus diberi plat ring 2 buah. ;

Perlindungan Terhadap Struktur Baja

Perlindungan terhadapstruktur baja dilakukan dengan menggunakan

zinkroma setelah bagian-bagian struktur bebas dari karat, diperiksa

dan disetujui oleh Konsultan Pengawas.

4. Bahan Kayu Kalimantan

1.
2.
3

4.

Bahan gording yang digunakan berupa kayu bengkarai ukuran sesuai
dengan gambar dengan toleransi 0,15 cm.

Penggunaan baut dan plat begel sesuai dengan gambar rencana.
Setiap sambungan kayu diperkuat dengan baut minimal dua buah.
Sebelum dipasang kayu rangka atap diawetkan dengan disemprot anti
rayap sekualitas bassileum.

Pasal 25 : Pekerjaan Penutup Atap

1. Bahan A
Bahan pentutu atap meliputi :

a.

Genteng beton cat satu warna dan type garuda besar sekualitas
MUTIARA.
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Papan ruiterfjengger dari kayu jati ukuran 2/12 cm (sesuai dengan

kebutuhan). .

pPemasangan genteng pada atap yang curam, genteng dipaku dengan
reng. -

Kayu bengkirai yang diawetkan dengan baccilium kualitas paik ukuran
5 x 7 cm untuk usuk/kasau.

Balok nok dan jurai dari kayu jati tua ukuran 8 x 12 cm, toleransi
ukuran 0,2 cm.

Balok gording kayu bengkirai yang diawetkan dengan baccilium
kualitas baik ukuran 8 X 12 cm, toleransi ukuran 0,2 cm.

Reng kayu jati tua ukuran 3 x 3 cm.

Liptank kayu jati tua ukuran (2 x 20 cm).

Macam Pekerjaan dan Syarat Pelaksanaan .

a.

Memasang gording pada kuda-kuda, diperkuat dengan baut.
Sambungan dengan sistem beber miring berkait diperkuat dengan
baut minimum 2 puah dan pada sambungan dimeni kayu.
Pemasangan gording harus lurus, horisontal tidak melengkung.
Memasang usuk pada gording, dipaku dengan jarak 50 cm dari sumbu
ke sumbu. Pemasangan usuk harus rata permukaan atasnya, lurus
dengan jarak yang sama.

Memasang almunium voil double side diatas usuk dengan rapi,
rata/tidak bergelomband dan tidak sobek yang akan mengakibatkan
kebocoran.

Memasang reng jati ukuran 3 x 3 cm diatas usuk dan alimunium voil.
Jarak reng disesuaikan dengan panjang gentengnya dengan
ketentuan jarak pentutup memanjang tiap genteng tidak kurang dari 70
mm. Pemasangan reng harus lurus, jaraknya sama, rata permukaan
atasnya, supaya genteng yang dipasangd bisa = rapat tidak
bergelombang  Yang akan menghasilkan tampias/kebocoran.
Pemasangan genteng harus rapi, lurus dan rapat. Pada kemiringan

‘atap yang lebin dari 45° pada genteng harus dipaku pada reng supaya

t,dak jatuh.

Pemasangan bubungan

pPemasangan bubungan dilaksanakan setelah pemasangan gentengd
dan pemotongan genteng,pada jurai sudah dinyatakan selesai dengan
baik. f td

Pada waktu pemasangan bubungan, spesi yang terlalu tebal diberi
pecahan genteng atau batu bata supaya tidak terjadi penyusutan yand
akan mengakibatkan spesi retak-retak. Di dalam spesi diberi lembaran
plastik supaya tidak terjadi kebocoran. Menghaluskan/mengaci
plesteran bubungan dilakukan setelah spesi kering atau setelah umur
satu  minggu. Pengerjaan pemasangan bubungan tidak boleh
mengotori genteng yang telah terpasang. Hasil pemasangan
bubungan harus rapi, lurus, rata/horisontal dan tidak terjadi retak-retak
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dan kebocoran. Bubungan tidak boleh dibor untuk pemasangan
penangkal petir.

Pasal 26 : Pemasangan Langit-langit

1. Bahan
Langit-langit dan bahan gypsum cm tebal 4 mm.

C.

d.

Macam Pekerjaan
a.
b.

Memasang langit-langit (plafond) sesuai gambar.

Memasang l<erangka langit-langit, menggunakan kayu kamper dengan
dimensi sesuai gambar rencana dan rapi membentuk bidang rata.
Memasang t=pi profil  untuk plafond dalam  ruangan dan
tritisan/selc.r=s.

Memasang langit-langit dari gypsum

3. Syarat-Syarat Pelaksanaan ,
a. Sebelum memasang langit-langit, kontraktor wajib memeriksa bahwa

kerangka kayu untuk bidang-bidang itu sesuai dengan gambar tentang
letak dan ukurannya. '
Seluruh struktur kerangka harus kuat hubungannya ditahan dengan
baik oleh struktur atap (kuda-kuda) dan dinding, sesuai dengan ukuran
dalam gambar rencana. Struktur kerangka tersebut digantung pada
rangka atap/plat lantai dengan besi beton diameter 8 mm tiap jarak 1,5
mm.

Kayu-kayu rangka diserut rata pada sisinya yang ditempel eternit.
Kerangka kayu harus rata pada semua arah dan tidak melengkung.
Langit-langit dipasang pada kerangka tersebut sehingga menghasitkan
bidang permukaan yang rapi dan rata. '

Sebelum pemasangan harus dibuat shop drawing untuk mendapatkan
persetujuan.

Pasal 27 : Pekerjaan Penyelesaian, Pembersihan Halaman

1. Bahan
Dalam hal ini tidak dijelaskan.

2. Macam pekerjaan

a.
b.

Penggalian
Pengangkutan

3. Syarat-Syarat Pelaksanaan
a. Sisa-sisa bahan bangunan/bongkahan ditumpuk pada suatu tempat

sehingga tidak mengganggu pekerjaan yang sudah selesai atau yang

sedang berjalan.
Pengangkutan dibebankan atas jenis bahan ke tempat yang akan
ditentukan kemudian oleh konsultan pengawas.
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c. Apabila kondisi tanah dasar kurang memenuhi syarat maka tanah
dasar periu teriebih dahulu didapatkan.

d. Kontraktor harus mengerjakan pekerjaan anti rayap untuk semua jenis
kayu Kalimantan, pada daerah sekitar fondasi (sesuai petunjuk brosur)
dan lantai yang berhubungan dengan tanah dengan menggunakan
bahan sekualitas Basileum 505 EC.

e. Kontraktor harus menyerahkan tanda bukti pembayaran retribusi
galian golongan C.

Pasal 28 : Pekerjaan Elektrikal

1. Pekerjaan Instalasi Listrik
a. Persyaratan Umum

1)

2)

Pekerjaan instalasi listrik ini harus ai.csanakan oleh instalatur

yang telah mempunyai surat pengakuan (PAS) golongan C dari

PLN setempat dan dari pemerintah setempat.

Gambar spesifikasi dan risalah penjelasan pekerjaan merupakan

suatu kesatuan yang saling mengikat dan melengkapi. Sub-

Kontraktor harus menjalin hubungan yang baik dengan sub-

kontraktor lain dalam pekerjaan ini, sehingga didapat hubungan

yang secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan ini sesuai

dengan jadwal dan spesifikasi yang ditentukan.

Pada dasarnya untuk pelaksanaan pekerjaan instalasi listrik ini

disamping rencana kerja dan syarat-syarat ini berlaku pula :

a) Peraturan Umum Instalasi Listrik Indonesia (PUIL 1987)

b) Peraturan/persyaratan yang  dikeluarkan oleh  Dinas
Keselamatan Kerja Pemerintah Daerah !stimewa Yogyakarta

c) Ketentuan yang dikeluarkan pabrik di mana mesin peraturan
dan material tersebut dibuat

d) Peraturan/persyaratan lainnya yang masih berlaku sah di
Indonesia.

Semua gambar-gambar kerja atau shop drawing yang dituat oleh

sub-kontraktor/instalatur listrik sebelum dilaksanakan, terlebin

dahulu harus mendapatkan persetujuan melalui Konsultan

Pengawas paling lambat 2 (dua) minggu sebelum pelaksanaan.

Setelah pekerjaan selesai, sub-kontraktor/instalatur diharuskan

menyerahkan gambar instalasi yang telah direvisi dan disahkan

oleh PLN yang menyatakan bahwa pemasangan instalasi telah

memenuhi syarat-syarat yang diwajibkan.

Dalam hal pelaksanaan pemasangan instalasi ini dnserakcn kepada

Sub-Kontraktor pertanggung jawab seluruh pekerjaan ini tetap

menjadi beban tanggung jawab kontraktor pelaksana. Penunjukan

sub-kontraktor ini sebelumnya harus mendapat persetujuan dari

pemberi tugas/pengawas.

Dalam perhitungan biaya penawaran harus sudah termasuk :
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a) Biaya perizinan pengujian untuk instalasi dan bahan-bahan
serta peralatan-peralatan yang dipasang.
b) Biaya Keur dan biaya tanggungan instalasi.

8) Semua instalasi peralatan-peralatan dan mesin-mesin yang telah
terpasang sebelum diserahkan harus dites mengenai kemampuan
bekerjanya sesual dengan ketentuan-ketentuan yang
dipersyaratkan.

3) Inspeksi
Sub-Kontraktor listrik wajib membuat gambar-gambar rencana
kerja untuk semua pekerjaan yang akan dilaksanakan serta harus
mendapat persetujuan Konsultan Pengawas. Gambar serta
rencana kerja ini harus tersedia di ruang Penanggung Jawab
Pelaksana dan mudah diperiksa sewaktu-waktu oleh Konsultan
Pengawas. Setiap kemajuan pekerjaan harus dicantumkan pada
gambar rencana kerja tersebut.

10)ljin pemeriksaan
Sub-Kontraktor bertanggungjawab penuh atas mutu instalasi dan
peralatan yang digunakan. Semua ijin-ijin dan pemeriksaan dari
Badan Pemerintah yang berwenang adalah merupakan
tanggungjawab Sub-Kontraktor sepenuhnya. Sub-Kontraktor wajib
melengkapi segala sesuatu yang diperlukan guna terlaksananya
pemeriksaan dan pengujian dari Badan Pemerintah tersebu. Sub-
Kontraktor wajib menyelesaikan sertifikat yang menyatakan bahwa
semua pekerjaan yang telah dilaksanakan memenuhi syarat sesual
standar yang diisyaratkan dalam spesifikasi maupun Peraturan
Pemerintah.

11)Koordinasi dengan pekerjaan tain _
Sebelum memulai pekerjaan, Sub-Kontraktor wajib cross checking
dar gambar-gambar  yang diterima  dengan  gambar-
gambar/spesifikasi dari pekerjaan lain yang berhubungan satu
dengan lainnya agar didapat mutu pekerjaan yang baik.

12)Bila terdapat kelainan dari gambar-gambar maupun spesifikasi dari
pekerjaan lain, Penanggungjawab Pelaksanaan wajib melaporkan
kepada Konsultan Pengawas.

Ruang Lingkup Pekerjaan

Pekerjaan ini meliputi pengadaan, pemasangan instalasi penerangan,

tenaga dan penyambungan kabel feeder, pengetesan dari semua

peralatan/material yang disebutkan dalam spesifiksi ini maupun
pengadaan dan pemasangan dari. peralatan/material yang kebetulan
tidak disebutkan.

1) Pengadaan dan pemasangan kabel feeder.

2) Pengadaan dan pemasangan panel.

3) Pengadaan dan pemasangan instalasi penerangan dan tenaga
termasuk fixtures saklar dan stop kontak.

4) Pengadaan dan pemasangan instalasi pentanahan.
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5) Pengadaan dan pemasangan instalasi penangkal petir.
6) Pengetesan dan pengujian. .
c. - Alat-alat Listrik
1) Bahan/Material
a) Semua bahan/material yang digunakan/dipasang harus dari

d)

jenis material kualitas terbaik daiam keadaan baru {tidak dalam
keadaan rusak atau afkir), sesuai dengan mutu dan standar
nasional meupun internasional. Instalatur dalam hal ini
Kontraktor, bertanggungjawab penuh atas mutu dan kuaiiias
material yang akan dipakai setelah mendapat persetujuan dari
Konsultan Pengawas.

Sebelum dilakukan pemasangan-pemasangan, instalatur harus
menyerahkan contoh-contoh (sample) dari bahan-bahan yang
akan dipasang/digunakan kepada Konsultan Pengawas.

Daftar merk peralatan yang akan digunakan, katalog dan brosur
harus dilampirkan dalam dokumen tender. Bila dikemudikan hari
ada kelainan antara daftar dengan pengadaannya maka
Kontraktor wajib mengganti semua peralatan yang telah
dipasang, bila ternyata peralatan tersebut tidak sesuai dengan
daftar yang diajukan/disetujui Konsultan Pengawas. Semua
penggantian merk/jenis dari peralatan yang telah disetujui
dalam daftar akan diadakan perhitungan biaya dari biaya
kontrak. .

Seluruh peralatan yang harus disuplai dalam pekerjaan tersebut

harus direncanakan untuk bekerja pada frekuensi 50 Hz dan

tegangan 220 Volt 1 Phase dan 380 Volt 3 Phase.

2) Persyaratan Teknis

a)

Pemasangan dan pemasangan kabel feeder di dalam maupun

di luar bangunan : _

- Semua hantaran yang ditarik dalam pipa, tangga Kabel
ataupun tidak, diusahakan tidak nampak dari luar.

- Hantaran untuk penghubung antara panel di dalam
gedung/bangunan digunakan kabel jenis NYY.

- Penarikan kabel NYY dari panel ke panel yang berada di
lantai yang berlainan harus dilaksanakan melalui shaft di
mana penarikannya dilakukan melalui dinding shaft.

- Hantaran untuk penghubung antara pane! bangunan di luar
bangunan digunakan jenis kabel NYFGBY.

- Penanaman  kabel tanah harus sesuai dengan
persyaratan/peraturan yang berlaku yaitu kedalaman galian
minimal 80 cm, pada dasarnya dasar galian diberi pasir tebal
5 cm. setelah itu kabel pelindung dakting dan yang terakhir
diurug tanah/dipadatkan.




Di sisi atas jalur kabel tanah tersebut harus diberi patok-
patok bertuliskan TR. Patok-patok tersebut ditanam setiap

jarak 20 m dan pada setiap belokan.

Ukuran dari penghantar disesuaikan dengan gambar.
Kabel atau hantaran yang digunakan merk Kabelindo.
Supreme, Kabel metal atau Tranka Kabel.

b) Pengadaan dan pemasangan panel! listrik tegangan rendah.

J
oy

Panel pembagi utama (main panel)

~ Rakitan dalam negeri dengan komponen-komponen
ex.luar negeri. : :

~ Model : Kubikal Floor Mounted, Free standing yang terdiri
dari modul kubikal yang dipisah-pisah.’

~ Kubikal panel terbuat dari besi plat tebal 2 mm dengan
rangka besi siku, rangka dan plat penutup menjadi satu.

~ Bagian Dbesi semua harus dicat dengan cat bakar
Hammertone.

~ Semua meter-meter dan indikator disesuaikan dengan
gambar dan harus dapat mudah dilihat dari luar/depan.

~ Rel dari tembaga dengan lima jalur dan diberi warna (cat)
sesuai fasenya.

~ Setiap kubikal harus ada ventilasi udara.

~ Komponen merk : Merlin Gerin atau yang setaraf.

~ Seluruh komponen diusahakan dalam satu merk.

~ Semua kunci dapat dibuka dengar anak kunci penel TR
(Master Key).

Panel penerangan dan Panel daya

~ Rakitan dalam negeri dengan komponen ex. Luar negeri.

Model : Wall Mounted

~ Panel dapat dibuka dari Muka

~ Komponen pengaman dari jenis circiut breaker.

~ Komponen merk : Merlin Gerin atau yang setaraf.

~ Komponen diusaOhakan satu merk.

\

« Seluruh panel perlu ditambahkan label yang terbuat dari

plastik laminating dengan dasar putih dan bertulisan hitam
dipasang panel-panel untuk mengetahui fungsi dari masing-
masing alat.

Pengadaan dan pemasangan instalasi penerangan dan stop
kontak

°
0.0

Untuk hantaran ke titik penerangan dan stop kontak di dalam
bangunan; menggunakan kabel jenis NYM yang dilindungi
pipa PVC High Impact yang dipasang di atas plafond/di
dalam plat. Ukuran label disesuaikan kebutuhan dan ukuran
minimal 2,5 m2 dan untuk tenaga minimal 4 mm2 . Kabel
dapat dipakai ex. Dalarn negeri antara fain Supreme, Tranka,
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Kabel Metal, Kabelindo atau yang setaraf. Pipa PVC untuk

instalasi digunaka merk setaraf Clipsal/Ega.

Pemasangan di bagian bawah langit-langit

~ Pemasangan pelindung kabel (conduit) yang berada dalam
kolom dan dinding beton harus dilaksanakan sebelum
dilakukan pengecoran.

~ Pemasangan pipa pelindung kabel pada dinding bata
harus dilaksanakan tertanamdi dalam plesteran atau talud
dinding dan terklem dengan kuat dan rapi pada pasangan
batanya.

~ Pemahatan .atau pembobokan harus dilakukan sebelum
dinding yang bersangkutan diplester/ditalud.

Kotak-kotak sambung

~ Tempat-tempat sambungan/kotak-kotak sambungan dan
hantaran sedapat mungkin dltempatkan pada tempat yang
mudah dicapai operator.

~ Kotak-kotak sambung harus digunakan kotak sambung
yang berkualitas baik dan cocok untuk keperluan tersebut.
Kotak-kotak sambung pipa dan penutup kotak sambung
dengan dibaut.

~ Pada ujung-ujung hantaran yang akan disambungkan
kepada peralatan-peralatan harus dilengkapi dengan kotak
sambungan ujung yang mempunyai sambungan klem baut
dengan merk setara Clipsal.

~ Semua sambungan hantaran dengan hantaran harus
dilaksanakan dengan mempergunakan klem baut dan
harus terlindung dengan bahan isolasi dan sentuhan-
sentuhan yang mungkin timbul.

~ Sambungan antar hantaran dengan rel-rel dari panel
selama tidak menggunakan klem baut, pada ujung-uiung
yang berkapasitas sama dengan hantarannya dan disoider
penuh pada hantarannya.

< Armature, Saklar dan Stop Kontak

- Rakitan dalam negeri.

- Komponen menggunakan merk Philips atau setaraf
lengkap dengan kapasitor

- Armatur outbow atau inbow menggunakan kap suwilite
atau setaraf.

~ Lampu pijar

- Fitting sudah merupakan satu Kkesatuan dengan
lampunya. Fittting mengounakan jenis porsolor

- Konstruksi outbow

- Lampu merk Philips atau setaraf

- Armatur setaraf merk suwilite bentuk segi empat

(8)]
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Downlight menggunakan jenis SL setaraf Philips

~ Saklar dan Stop Kontak

Sakiar dibuat dari ebonit putih, sambungan di dalam
tembok (inbow)

Tinggi saklar pada umumnya 150 cm dari lantai

Saklar dengan kapasitas minimal 6 A/250 V

Stop kontak dengan sisterm tertanam dalam dinding
(inbow) dan padanya harus dilengkapi dengan terminal
pentanahan.

Tinggi stop kontak 30 cm dari lantai, kecuali ditentukan
lain

Letak pasti dari saklar dan stop kontak harus’
disesuaikan di lapangan '

Merk saklar dan stop kontak adalah BrocoGracio

- Stop Kontak daya

Besaran daya sesuai dengan gambar rencana
Tinggi stop kontak disesuaikan dengan keadaan.
Rating Ampere minimal 10 Ampere

Merk stop kontak setara Broco Gracio

~ Pengadaan dan pemasangan instalasi Pentanahan

Seluruh  peralatan listrik yang mengandung unsur
logam termasuk armature harus dihubungkan ke
hantaran pentanahan.

Ukuran hantaran tanah pada antar panel harus sama
dengan ukuran hantaran masuk yang berarus dengan
batas minimal 10 mm2 .

Titik-titik pentanahan diatur sedemikian rupa sehingga

- harus sesuai persyaratan yang berlaku (PUIL).

' Tahananan tanah yang diijinkan harus dibawe'h 5 ohn.

~ Penangkal petir

Instalasi penangkal petir dipasang pada bangunan sesuai
gambar perencanaan. Sistem penangkal petir yang
dipergunakan adalah sistem Franklin & Faraday (sistem
konvensional) yang mana dimaksud untuk melindungi
gedung dari sambaran petir, lengkap dengan lampu
indikator.

Down Lead (kawat aarde) terdiri dari kawat tembaga
berukuran 50 mm2 disekrupkan dan dilas pada terminal.
Down Lead yang harus dipasang turun ke bawah dengan
jalan yang selurus mungkin dan menghindarkan lekukan
tiba-tiba. Apabila lekukan tidak dapat dihindarkan maka
radius lekukan tidak boleh lebih kecil dari 20 cm. Kawat
aarde yang ke bawah setinggi 2 m dari tanah dimasukkan
ke dalam pipa PVC Wavin 1 1/2 diklem dengan tembok.
Bila terdapat sambungan pada kawat aarde, maka pada
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sambungan terdapat overlap sekurang-kurangnya 30 cm,
dibuatkan bak kontrol untuk pemasangan control joint,
control joint dihubungkan ke el!ektroda tanah. Control joint
ini dilepaskan apabila akan diukur tahanan tanah dan
mengetes apakah kawat aarde terhubung dengan baik.
Pentanahan elektrode dilindungi dengan pipa galvanis
dengan diameter penampang sesuai dengan gambar
rencana dan tertanam sedalam minimal 12 m dengan
tahanan tanah yang diijinkan harus dibawah 3 ohm.

~ Pengujian
- Pengujian tahanan isolasi
1. Sebelum daya listrik dilarikan ke instalasi, seluruh
instalasi harus sudah selesai uji dengan hasil baik,
serta telah disetujui oleh Konsultan Pengawas dan

Sadan Pemeriniah yang berwenang.

Penguijian tahanan isolasi kabel tegangan rendah

Pengujian tahanan isolasi harus disaksikan oleh

Konsultan Pengawas.

4. Pada saat pengujian, semua titik lampu dan stop
kontak dalam keadaan terbuka sedang saklar dalam
keadaan terhubung.

5. Penguijian dilakukan setiap kali, untuk setiap jurusan
(group)

6. Hasil minimal yang diijinkan adalah 25 mega ohm.

W

- Peralatan yang harus diuji :

1. Semua stop kontak harus diuji dengan lampu test
dan harus rnenyala grup titik stop kontaknya.

2. Harus sama dengan as-Built Drawing.

3. Semua saklar lampu harus dapat dioperasikan
untuk memadamkan dan menghidupkan, grup titik
lampunya harus sama dengan as-Built Drawing.

4. Pengaman-pengaman BCB harus dicoba dengan
beban penuh

5. Uji dimasuki tengangan kerja/comisioning tst.
Setelah diyji pada (g) dinyatakan baik, maka
Kontraktor harus menguji dimasukki tegangan kerja
selama 1 x 24 jam.

- Pengujian tahanan tanah
1. Pengujian - dilakukan oleh Kontraktor dengan
disaksikan oleh Konsultan Pengawas.
7. Pengujian untuk ini dapat dilakukan dengan alat uji
tahanan tanah elektronik.




8. Tahanan maksimum yang diijinkan adalah 3 ohm.
- Hasil pengujian yang tidak baik

1. Bila terdapat hasil pengujian yang tidak memenuhi
persyaratan, Kontraktor harus segera memperbaiki.

2. Konsultan Pengawas berhak memerintahkan
kepada Kontraktor untuk - membongkar
pekerjaannya bila ternyata hasil uji tidak memenuhi
persyaratan karena kebocoran pekerjaan
Kontraktor. -

3. Setelah diadakan pcrbaikan dan dianggap sudah
memenuhi persyaratan oleh Konsultan Pengawas,
pengujian dapat diulang’ utas tanggung jawab biaya
Kontraktor. _

4. Pengujian harus dilakukan sampai mendapatkan
hasil baik sesuai dengan pasal-pasal diatas.

2. Pekerjaan Instalasi Telepon
1. Peryaratan Umum

1)

2)

Pekerjaan Instalasi telepon harus dikerjakan oleh instalalatur yang
sudah mempunyai surat pengakuan (PAS) yang dikeluarkan oleh
Perum Telekomunikasi.

Disamping rencana kerja dan Syarat-syarat ini, maka berlaku pula
syarat-syarat umum pelaksanaan sebagai berikut : A

b.1. Persyaratan standar dan kode dari pabrik yang memproduksi
peralatan yang bersangkutan dan telah diakui Perum
Telekomunikasi Indonesia yang masih berlaku

b.2. Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 1987

Semua perijinan dan persyaratan yang diperlukan untuk
melaksanakan instalasi ini harus disahkan oleh Kontraktor atas
tanggungan dan biaya Kontraktor.

Semua pemeriksaan, pengujian dan lain-lain atas tanggungan dan
biaya Kotraktor.

Semua gambar-gambar kerja atau Shop drawing yang dibuat oleh
sub-kontraktor/instalatur telepon, dimana sebelum dilaksanakan,
terlebih dahulu harus mendapat persetujuan melalui Konsultan
Pengawas. . -

Setelah pekerjaan selesai, Kontraktor diharuskan menyerahkan
kepada pemberi tugas, gambar As-Built drawing dan hasil-hasil
pemeriksaan dari instalasi yang berwenang rangkap 5 (lima).
Dalam hal pelaksanaan pemasangan instalasi ini diserahkan
kepada Sub-Kontraktor maka pertanggungjawaban tetap menjadi
beban Pelaksana Lapangan Penunjukan sub-kontraktor ini
sebelumnya harus mendapat persetujuan dari Konsultan
Pengawas.
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2. Ruang Lingkup Pekerjaan
Pekerjaan ini meliputi pengadaan, pemasangan, penyetelan dan
pengetesan dari semua peralatan dan material yang disebutkan dalam
spesifikasi ini maupun pengadaan bahan lain yang secara uraum
diperlukan sehingga diperoleh sistem telekomunikasi yang baik.
1) Pemasangan instalasi telepon lengkap dengan soketnya.
2) Pemasangan terminal box.
3) Pemasangan kabel feeder antar terminal box dan antara terminal

box dengan outlet telepone serta pemasangannya

4) Pengujian dan pengesahan As-Built Drawing instalasi telepon.

3. Persyaratan Teknis
1) Instalasi menggunakan kabel PVC 2 x 2 x 0,60 mm2, buatan

Supreme type K9-1-011, dipasang dalam pipa PVC minimum 20

mm setara clipsal. Pemasangan dijauhkan dari instalasi listrik bila

sejajar dengan jarak 1 m, soket menggunakan produk setara merk

National.

2) Kotak pembagi (terminal box)

b.1. Kotak pembagi (TB) harus ditempatkan pada tempat yang
mudah dijangkau

b.2. Kotak pembagi (TB) dibuat dari bahan PVC buatan quarted
rakitan GAE, model tanam pada dinding dan dilengkapi
dengan pintu dan kunci dari fuar.

b3 Terminal strip dengan sistem jepit/skrup dan diisi dari sisi
belakang menggunakan solder.

¢c. Prinsip penyambungan

c.1. Fungsi dari kotak-kotak penyambungan harus dilakukan
dengan solid state cross paint.

c.2. Rak dan penghubung harus dimontage dalam sata uni‘ yang
dapat disambungkan ke instalasi dalam rak dengan plug dan
jack GAE.

c.3 Instalasi dalam rak dilakukan secara rapi dan mudah untuk
diperiksa. Rak-rak harus ditempatkan sedemikian rupa secara
berpasangan dan dapat diinterkoneksikan dengan sistem
“plug in” baik untuk penghubungnya maupun raknya. Dengan
demikian dalam  waktu perluasan tidak akan mengganggu
kelancaran operasionalnya.

c.4  Terminal box harus ditanahkan (grounding).

d. Pemasangan dan penermpatan saluran

Penempatan saluran harus diusahakan tidak tampak dari luar.

d.4 Saluran dari terminal box dalam bangunan ke terminal box
setiap lantai dipakai kabel type K-1-011 dengan jumlah sesuai
gambar menggunakan tangga kabel yang ditempatkan dalam
dinding shaft.
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d.2. Saluran dari terminal box tiap lantai menuju ouilet telepon
ditarik dengan menggunakan sparing pipa PVC diameter 20
mm setara Clipsal.

d.3. Pipa ditarik hanya berisikan satu kabel berinti empat yang
digunakan untuk satu pesawat.

d4 Jenis dan ukuran saluran disesuaikan dengan gambar
rencana. Kabel menggunakan merk setara Supreme,
Kabelindo atau Kabel Metal.

d.5. Socket outlet telepon wall mounting setara merk National,
tinggi pemasangan 30 cm dari lantai.

Pengujian

I~sialasi kabel telepon harus diuji terhadap

e.1. Tahanan isolasi

e.2. Tahanan lop

Pasal 28 : Pekerjaan Mekanikal

1. Pekerjaan Instalasi Plumbing
a. Persyaratan Umum

1).
2).

Pekerjaan instalasi plumbing ini harus dilaksanakan oleh instalatur

perpipaan yang telah mempunyai pengakuan (PAS) dari PDAM.

Pada dasarnya untuk pelaksanaan pekerjaan instalasi plumbing ini

disamping rencana kerja dan syarat-syarat ini berlaku pula :

b.1. Peratuarn Pemerintah

b 2. Peraturan/persyaratan yang dikeluarkan oleh  Jinas
Keselamatan Kerja Pemerintah Daerah setempat.

b 3. Ketentuan-ketentuan yang dikeluarkan oleh pabrik di mana
mesin, peralatan dan material tersebut dibuat.

b.4. Peraturan/persyaratan lainnya yang berlaku sah di Indonesia.

Semua gambar-gambar kerja atau shop drawing yang dibuat oleh

sub-kontraktorf/instalatur plumbing sebelum dilaksanakan, terlebih

dahulu harus mendapat persetujuan dari melalui  Konsultan

Pengawas.

Dalam hal ini pelaksanaan pemasangan instalasi ini diserahkan

kepada Sub-Kontraktor, tanggung jawab seluruh pekerjaan ini tetap

menjadi beban Pelaksana Lapangan. Penunjukan sub-kontraktor

ini sebelumnya harus mendapat persetujuan dari Pemberi

Tugas/Konsultan Pengawas.

Dalam perhitungan biaya penawaran, harus sudah termasuk

e 1. Biaya perizinan dan pengetesan untuk - bahan-bahan dan
peralatan-peralatan yang di pasang.

e 2. Biaya Keur dan biaya tanggungan instalasi

e.3. Biaya commisioning

Semua instalasi peralatan-peralatan dan barang yang telah

terpasang, sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang

dipersyaratkan.
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b. Ruang Lingkup Pekerjaan
Pekerjaan ini meliputi pengadaan, pemasangan penyetelan dan
pengetesan dari semua peralatan/material yang disebutkan dalam
spesifikasi ini  maupun -pangadaan dan pemasangan dari
peralatan/material yang kebetulan tidak disebutkan, akan tetapi secara
umum dianggap perlu agar dapat diperoleh sistem instaiasi plumbing
yang baik di mana setelah uji, dicoba dan distel dengan teliti siap
pakai.
1). Pemasangan instalasi air berzih termasuk perlengkapannya.
2). Pemasangan instalasi air bekas dengan perlengkapannya.
3). Pemasangan instalasi dan perle~jkapan hydrant untuk pemadam

kebakaran. .

c. Pengetesan

1). Semua peralatan dan instalasi air bersih yang sudah terpasang
harus ditest dengan tekanan (pressure test) dengan ketentuan-
ketentuan sebagai berikut : '

a.1 Sistem pemipaan harus ditest dengan tekanan hydrostatis
sebesar 1 % x tekanan kerja atau sekurang-kurangnya 120 psi
atau 120 atm absolud selama 6 jam terus menerus.
Sebelumdilakukan test tersebut, terlebih dahulu »aru
dilakukan “flushing test’ (test aliran) pada semua sistem
pemipaan untuk mendeteksi adanya sumbatan-sumbatan
pada pipa.

a.2. Testing pemipaan harus dilaksanakan pipa-pipa tertutup
dengan plesteran dinding dan langiit-langit di daerah yang
bersangkutan belulm terpasang rapat.

a.3. Testing harus dilaksanakan sebelum fixtures terpasang.

a.4. Testing harus dilaksanakan dengan disaksikan oleh Konsultan
Pengawas atau wakil-wakilnya.

b. Semua instalasi air bekas dan air kotor setelah selesai dipasang
harus dilakukan “flushig test” atu tes aliran dengan sistem “gravity
flow” untuk memastikan tidak adanya sumbatan dan hambatan di
dalam pipa sehingga aliran air bekas benar-benar lancar sampai
dengan pembuangan akhir/resapan.

d. Pemeasangan Instalasi Pipa Air Bersih
1). Pemasangan instalasi pipa air bersih harus dilaksanakan sesuai
dengan ukuran dasar lokasi yang telah ditentukan dalam gambar
kerja. Pipa yang digunakan untuk keperiuan ini adalsh Galvanized
iren FPipe (GIP) klas medium dengan merk yang setaraf Rajin.
2). Pemasangan pipa-pipa air bersih harus dilakukan dengan
ketentuan-ketentuan sebagai berikut :




b.1 Pemasangan pipa-pipa harus dilaksanakan sebelum dinding
diplester dan langit-langit belum terpasang.

b.2. Pembobokan plester dan pembongkaran langit-langit sudah
terpasang harus dihindari.

b.3. Pemasangan sparing untuk pipa-pipa yang mungkin
menembus siruktur bangunan harus dilaksanakan bersama-
sama pada waktu pelaksanaan struktur yang bersangkutan.

b.4. Pemasangan pipa-pipa atau equipment harus cilakkan
sedemikian rupa sehingga seminimal mungkin adanya
sambungan yang saling bersilangan antara pipa-pipa air
bersih dengan pipa-pipa pembungan lainnya.

c. Pemotongan pipa harus dilaksanakan dengan menggunakan
gergaji. Permukaan pipa bekas potongan harus diratakan sehingga
mencapai ukuran penampang aslinya, selanjutnya pipa tersebut
harus dibersihkan dari kotoran-kotoran bekas gergaji atau
peralatan.

d. Penempatan dari volves. clean out, accessories, equipment dan
lain-lain peralatan harus sedemikian rupa sehingga :

d.1. Terlindungi (bila perlu dengan tanda-tanda/petunijuk).

d.2. Mudah dicapai

d.3. Tidak mengganggu

e. Perlindungan pemasangan/proteksi waktu pelaksanaan
e.1. Semua pipa-pipa yang terbuka karena belum tersambung

dengan equipment atau fixtures haris dituiup dengan cat atau
plug.

e.2. Sebelum pemasangan dan penyambungan, semua pipa-pipa
valves. traps dan fitting harus diperiksa dan dibersihkan dari
segala kotoran yang menyumbat.

e.3. Equipment dan fixtures harus dilindungi dari gangguan
pekerjaan dan kerusakan-kerusakan.

5 Pemasangan Instalasi Pipa Air Kotor

a. Pemasangan instalasi pipa air kotor dan air bekas harus
dilaksanakan sesuai dengan ukuran dan lokasi yang telah
ditentukan di dalam gambar kerja. Pipa yang harus digunakan
harus PVC kelas AW setara Wavin. Fitting yang digunakan harus
memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut : ‘ '

a.1 Semua perubahan ukuran pipa harus menggunakan reducing

fitting. ~

a.2. Pembelokan arah aliran harus menggunakan “V" fitting,
kombinasi dari “Y” dn 1/8 bend. Long sweep V4, 1/6, 1/8 dan
1/16 bend.

a3. Untuk pipa-pipa vertikal dipakai cabang “tee” dengan short
sweep Y& bend, untuk arah aliran horizontal ke vertika® dan
untuk belokan pembuangan dari closet.
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a.4. Fitting yang digunakan harus sesuai dengan standar PVC
connection setara merk Rucika. .

Pemasangan pipa harus dilaksanakan dengan ketentuan-

ketentuan sebagai berikut :

b.1. Arah aliran instalasi pipa air kotor (sewage) ditujukan ke septic
tank dan air bekas ditujukan ke peresapan setempat.

b.2. Semua pipa-pipa horizontal dengan kemiringan 2 % (2 cm per
1 meter) ke arah aliran, kecuali apabila dinyatakan lain sesuai
dengan kebutuhannya.

b.3. Pipa-pipa dan fitting harus dipasang sedemikian rupa
sehingga tidak menimbulkan kebocoran, rembesan atau
retakan-retakan pada sambungannya.

Vent harus dipasang dengan ketentuan-keténtuan sebagai berikut :

c.1. Pipa Horizontal harus dipasang miring ke tanah aliran drain
yang menuju pembuangan tanpa ada trap atau konstruksi
yang berbentuk trap.

c.2. Pipa vertikal utama dari instalasi air kotor dan air bekas
ukuran yang sama diteruskan ke atap sebagai vent dan
dengan pipa-pipa vent vertikal lainnya.

c.3. Pipa vent yang berasal dari kelompok fixtures jika
dihubungkan dengan pipa vent utama harus pada ketinggian
tidak kurang dari 30 cm dari fixtures yang tertinggi.

c.4. Pipa vent yang keluar harus dilengkapi dengan penutup kawat
serangga untuk mencegah masuknya serangga.

6. Uraian Pekerjaan

a.

Mendatangkan dan memasang semua pipa-pipa dengan fittingnya .

b. Mendatangkan dan memasang s=mua sanitary fixtures dn

C.

accesoriesnya.

Melengkapi atau menambah alat-alat equipment yang diperlukan,

walaupun tidak tercantum dalam uraian pekerjaan dan syarat-

syarat ini maupun gambar bestek, demi untuk kesempurnaan

instalasi tersebut.

Mengadakan pengetesan terhadap semua pipa insatalasi plumbing

dan perlengkapannya.

Memuat perlengkapan sanitasi :

e.1. Bak kontrol tertutup/terbuka dari pasangan bata trasraam
dengan ukuran sesuai gambar detail.

e.2. Septic tank dibuat dari pasangan bata trasraam dengan

ukuran dan bentuk sesuai dengan gambar detail.

e.3. Penetapan dibuat dari pasangan bata kosongan ukuran
sesuai gambar. '

e.4. Membuat sumur peresapan untuk air hujan pada halaman
depan dan belakang gedung. Ukuran dan penempatan sesuai
dengan gambar dan sesuai pula dengan pelestarian
lingkungan.
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7. Pelaksanaan

a.

C.

Seluruh sistem jaringan pipa dipasang sesuai dengan gambar
vesick, pada pencabangan pipa harus dilengkapi dengan water
moer dengan perlengkapannya.

Pipa distribusi air bersih. pipa-pipa air kotor dan air bekas
terpasang di dalam shaft, di bawah lantai, di atas langit-langit di
dalam tembok dan di bawah tanah. o

Pipa-pipa hawa terpasang daiam shaft dan di ates piafond.

8. Sanitair dan Pipa-pipa

1).

Alat Sanitair

a). Kloset jongkok menggunakan produksi TOTO type CE 7 warna.
disesuaikan dengan warna keramik dinding.

b). Wastafel menggunakan produksi TOTO type standar lengkap
dengan cermin, tempat -sabun dan handuk dengan warna
standar.

c). Semua kran-kran menggunakan produksi/merk San-Ei.

d). Semua stop kran menggunakan produxsi/merk Kitazawa.

e). Floor drain menggunakan sekualitas merk San-Ei.

Pipa-pipa

a). Semua maternal/bahan yang dngunakan/dlpasang harus dari
jenis material berkualitas terbaik, dalam keadaan baru (tidak
dalam keadaan rusak atau afkir), sesuai dengan mutu dan
standar yang berlaku (Sll) atau standar internasional seperti BS,
JIS, ASA, DIN atau yang setaraf. Instalatur dalam hel ini
Kontraktor bertanggungjawab penuh atas mutu dan kualitas
material yang akan dipakai, setelah mendapat persetujuan
Konsultan Pengawas. .

b). Untuk pipa plumbing air bersih ini digunakan pipa dari bahan
Galvanized Iron Pipe (GIP) Medium Class/setaraf Rajin.

c). Untuk pipa dari bahan Galvanized Iron Pipe (GIP) Medium
Class, fittingnya harus terbuat dari material yang sama.

d). Sebelum dilakukan pemasangan-pemasangan, instalatur harus
menyerahkan contoh-contoh (sample) dari bahan-bahan yang
akan dipasang kepada Konsultan Pengawas.

e). Pipa air kotor menggunakan pipa PVC kelas AW setara merk
Wavin. _

f). Pipa hawa (van stack) dan fitting menggunakan bahan PVC
kelas AW setara merk Wavin.

. Perlengkapan

a). Valvel stop kran dari bahan bronze ex. Kitazawa.
b). Fitting setara dengan pipanya dengan bentuk Y,L.

. Pengecatan dari Label

Semua pipa-pipa yang akan ditanam di dalam tanah harus dilapisi
atau dizinkromate beberapa kali hingga baik dan merata.
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